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ABSTRAK

Nama » Arig Nugeraha Suud
Program Studi : Kajian Pengembanpan Perkotaan
Judul : Pengukuran Kinerja Taman Kota Dengan Pendekatan Balanced

Scorecard (Studi Kasus : Taman Menteng, Taman Ayodia,
Taman Kornel Simaiuntak, Taman Gorontalo, dan Taman

Kampung Sawszl)

Dengan terjadinya berbagal isu linglumgan global di perkotaan, sepert
banjir, pencemaran udars, dan pervbahan cuacs, kapasites dan kapabilitas
lingkungan perketaan dalam memenuhi kebutuhan dan menunjang kegiatan
mannsia kerap didorong untuk terus berkembang. Ekologi perkofaan vang
mengkaii hubuugan ini, menyimpulkan bahwa linglamgan sekiter manusia juga
hanss dipelthara untuk menopang kehidupan manusismys sendiri  agar
pengembangan perkotaan berkelanjutan. Salah satu upava tersebut adalah
dengan cara meningkatkan proporsi RTH kota, termasuk di KT Jakaria,

Proporsi RTH kota cksisting vang jauh dari target 2010, mendorong
pemernntah untuk mengembalikan alih Jabhan ke fungsi semula (merefungsi)
menjadi taman dan jalur hijan. Taman kota saat ini menjadi perhatian khusus,
karena fungst utamanya dajam menangkal polusi dan menangkal banjir. Selain
itu pengelolaan taman bukan tanpa kendala, Banyaknya penyalahgunaan taman
oleh pengguna. Taman sebagm ruang publik dapat dimanfeatkan sebebas-
bebasuya, namun sebagal aset tetap harus dijaga. Untuk ifu pengukuran kinerja
taman difakukan agar dapat difekukan perbaikan. Penelitian ini mengambil lima
taman kota secara administratif sebagai daerah studi. Dianalisis dengan
menggunakan balanced scorecord. Tupnarmys adalah mengetshul bagaimana
cara mengukur kinerjs tarman kota dengan metode tersebut.

Dari total 190 orang responden yang terdisi dari pengunjung taman dan
warga di sekifar taman, didapat kesimipulan baliwa taman kota yang memiliki
kinerja batk adalah df Taman Gorontalo dan Teman Komel Simajuntak,
Sementars taman kota yang memilild kinerja sangat baik adalah Taman Avodia,
Taman Kampung Sawsh, dan Taman Menteng. Imt menguatkan tanggapan
bahwa taman yang dikelola oleh Dinas lebih baik dibandingkan oleh Sudin.
Hasilnya jugs menguatkan bahwa metode balanced scorecard dapat berhasil
diterapkan dalam menguicor kinerja taman kota.

Kata kuned :
Ruang terbuka hijau, bafanced scorecard, pengukuran kinerja
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ABSTRACT
Name : Aria Nugeraha Suud
Study Program: Urban Development Studies
Judul : Performance Measurement of Urban Parks Using Balanced

Scorecard {Case Studies : Menteng Park, Ayodsa Park, Komel
Simajontak Park, Gorontalo Park, and Kampung Sawah Park)

Within so many global enviroment issues in urban occur, such as fload,
air pollution, and climate changes, carrying capacity and capability of urban
environment o support human needs are also needed 1o be improved. Urban
ecology which examines this relationship, is wnderlining that fumon
environment alse needs 1o be established o support human lifetime se wban
development keep sustaining. One of the exertions is {6 improve the urban open
space, also seen in DK Jakaria,

The exsisting of urban open space proportion which is below the 2010
target, impuises the governmeni fo return the land conflict into its proper land
use (refnstate) as a park and a green belt. Urban park has become the main
interest, because of it main functions of pollution and flood barriers. Many of
park misuse nowadays. Park as public spaces can be used freely, but as assests
also needed to be proiected Further more, performance measurgment 1or park
is needed to be done so the repairment can be conducted. This research fook
five urban parks administratively as case studies. Then analvzed using balanced
scorecard. The main purpose of 1hiz research is how to measvre the urban park
performance using that method,

From total of 100 respondents who include park visitors and residents
around the park, concluded which of wrban parks have a good-performance,
are Gorantaie Park and Kornel Simajuntak Pork Otherwive, the urban porks
which have a very-good-performance, are Ayodia Park, Kampung Sawah Park,
and Menteng Parx Therefore these are remarked the prefudice that park which
managed by Dinas (regional govermeny) iz better than managed by Sudins)
(municipal governments). It also concluded that the balanced scorecard method
works good in urbon park performance measurement.

Keywods :
Open spaces, balanced scorecard, performance measurement

Universitas Indonesia
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Bedakang

Hadirya faman dalam sebush kota baik kota kecil maupun kot besar
merupakan rospon dari schuah kebutuhan akan pertingnya keseimbangan antars
linghkungan alam dengan lingkungan sosial, yang dikenal dengan isilah whan
ecology. Urban ecology (Park and Burgess dalam Henslin, 1921 : 204) merupakan
kajian mengenai interaksi dart kota secars fisik dengan penghuninya.

Kajian perkotaan mempelajari bukan disain kofa tetapi lebih pade perilakn
dan relasi-relast sosial diantara komunitas kaum urban. Demikianlah manusia dan
lingkungannya saling beradaptasi membentuk roang-ruang  kehidupan di
parkotaan dengan tidak mengessmpingkan ferjadinya mobilitas orang-omang dari
pedesaan ke kota untok memenuhi ruang-ruang di perkotzan. Menurut Dasmond
Raymond (1977 “manuvsia  mempunyai  hubungan timbal balik dengan
Hingkungannya. Aktivitasnya mempengaruhi fingkungannys, dan sebalifmya ia
juga dipengarhi oleh linglungannya™,

Taman meropekan safzh satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berfunpsi
sobagai dagrah resapan air, penyerapan polusi dari buangan emisi gas, sebagai
paru-paru kota, ternpat rekreasi, plasma nuftah, identitas kota, dan sehagainya.
Pemerintah  dacrah, khusus untuk DKI Jakarta, berupaya membangun,
mengembangkan dan re-fungst (mengembalikan esensi peruntukkan terdahuiud
RTH melatui Perda DKI Jakarta No. 6 tahun 1999 tentang Rencana Tata Reang
Witayah DY fakarta 2010 yang menargetkan RTH sebesar 13,94% dari fuas kota.

Sedangkan berdasarkan UU No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang,
© proporsi RTH kota adalah 30% dari foas kota, dengan rincian 20% RTH publik
dan 10% RTH non publik,

Namun sampai tahun 2089 proporsi RTH cksistingnya di DKI Jakaria
hanya 9,6% (Dinas Perfamanan dan Pemakamsn Provinsi DK Jakarta, 2009},
meningkat 6,1% dari 2004 (Walhi, 20605). Salah satu RTH yang giat dibangun dan
dikembangkan adalab melalui pengadaan taman kota.
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Jumiah taman yang dikelola oleh Dinas Pertamanan dan Pemakaman Prov.
DKI Jakarta pada tahun 2007 menurut kategorinya, ada 17 taman kota, $ taman
rekreasi, 8 taman bangunan. Bila diklasifikasikan berdasarkan UU No. 26 tahun
2007 tentang Penataan Ruang, taman-taman tersebut termasuk dafam 17 RTH
publik dan 16 RTH non publik.

Sedangkan berdasarkan Perda DKI Jakarta No. 6 tahun 1999 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah DKi Jakarta 2010, taman tersebut berupa 33
kawasan hijan binaan. Bagi orang awam, taman hanya merpakan ruang publik
yang dapat digunakan olech siapa saja dan kapan saja. Pengertian public places
(public spheres) yang didefinisikan Goffinan (1963 : 9) sebagai :

"public spaces refer to any regions in a community freely accessible to

members of that community ™.

Taman, yang dapat dikatakan sebagai ruang publik, di mana sebagai
sebuah ruang dapat membentuk perilaku-perilaku tertentu bagi pengunjungnya.
Sebaliknya, perilaku pengunjung pun dapat membentuk ruang-ruang sosial yang
dimaknainya. Dalam sebuah taman setiap pengunjung berusaha untuk mengisi
ruang-ruang publik yang tersedia, misainya yang ada di taman. sepertt sarana
- olahraga, tempat ‘bermain anak, pedestrian, jogging track, kolam air mancur,
bangku taman, dan [ain-Jain.

Dalam rangka menyelenggarakan pelayanan publik yang optimal oich
pemerintah, pembangunan taman kota merupakan salah salah satu fasilitas publik
yang dapat dimanfaatkan sebebas-bebasnya oleh penduduk sesuai dengan aturan
pokok dan tata cara yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Tidak saja taman, tapi banyak fagi asct-aset pemerintah kota yang
melayani kebutuhan masyarakat (pelayanan publik) dan pengelolaannya
dilakukan pemerintah, seperti lampu jalan, jembatan, air mancur, jalan raya,
tempat parkir, bis kota, kereta api, di}.
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Datam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat agar pelayanan publik
seperti teman-aman %ota dapat berfungsi dengan baik, untuk itu diperlukan
manajemen (pengefolsan) perkotaan. Manajemen perkofaan berhubungan dengan
kebutuhan aspek fisik, sosial, maupun ekonomi masyarakat agar memiliki
sustainability. Tingkat kompleksitas manajemen perkotaan bergantung pada
sejumiah faktor, vaitu penduduk, wkuran kota, pertumbuhan kota, isu lingkungan,
dsb. Manajemen perkotasn terkait pada beberapa variabel terkait (Yunus, 2005 ¢
$7) adatah © .

- sistemy fingkungan, yakni pemanfaatan lahan perkotean, kapasitas dan daya
dukung lahan, serta isu bencana yang berkaiten depgan lingkungan fisik
perkotaan atay roang hunian

- sistem koegiatan, yekni pemanfastan ruang kota unfuk mendukung aktivitas
ekonomi dan sosial penduduk kota ; .

- sistem jaringan, yakoi sistem wtilitas dan infrastroktur kota gune mendukung
aktivitas penduduknya

~  sistem kefembagaan, yakni masalah pembiayvaan pembangunan kota, konflik
kepentingan, koordinasi, kewenangan, peraturan, dan hubungan antar lembaga
dan pelaku pembangunan kota

Selain variabel-variabel uar tersebut, pentingnya sistem kelembagaan juga
mempengaruhi kualitas manajemen (pengelolaan) dari barang-barang publik atau
datam mewujudkan pelayanan publik yang optimal, yaitu variabel kelembagaan.

Balah sats permasalahan manajemen kota adalah proses untuic mengurangi
masalah variabel sistem kota yang ada untuk menuju sisiem kota yang ideal (City
of Tomorrow) seperti yang dihacapkan bersama oleh stakeholder pembangunan
pemerintah, swasta, dan masyarakat (Azman Fauzi pada Kerangka Pengembangan
Kota Dalam Mengantisipasi Kecenderungan Perkembangan Perkotaan).

RNarmun, kelembagaan di antara ketiganya dapat tidak berjalan semestinya
atau bahkan tidak ada pengelolaan sama sekali tsomasuk pada taman kota, karena
hanya terbatas kepada pembangunan taman kofa saja {fidak berkefanjutan),
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Pengelolaan yang terbatas maupun terhenti ini akhimya mengakibatkan
menurunnya kualitas pemanfaatan dan penyalahgunaan taman. Sering sekali
terjadi penyalahgunaan (misuse) taman kota oleh warga perkotaan dan
pengunjung di sejumiah taman kota. Contoh penyalahgunaan yang terjadi di New
Delhi, India pada tahun 2006 sempat terjadi protes warga mengenai penggunaan
taman kota sebagai tempat pernikahan (http://www.expressindia.com). Bahkan di
beberapa taman kota Costa Rica, taman juga digunakan untuk tempat berlindung
kaum imigran ilegal dan tunawisma lainnya (Setha Low, 2005 : 195).

Di DKI Jakartz misalnya, di Taman Puring (sebelum direnovasi), PKL
bukan saja berjuatan di pinggir taman tapi juga menyeruak mengisi taman. Dari

kacamata para pedagang, taman dianggap sebagai lahan yang potensial untuk
berbisnis. Di Taman Situ Lembang yang merupakan danau buatan berada di
tengah pemukiman kelas menengah atas, dijadikan tempat berenang bagi anak-
anak dari fuar pemukiman sekalipun yang aimya keruh. (Kompas, 13 April 2009).
Menurut Mustofa, di area taman terdapat betasan tunawisma yang setiap
hari tidur di bangku-bangku  taman, menjemur pakaian . mereka,
fwww.pikiran-rakyat.com, 9 Juni 2009). Rumput-rumput yang ditanam
mulai gundul karena pengunjung tidak berjalan di pedestrian tapi mereka berjalan
di rumput-rumput. - Ada juga yang menggunakan taman sebagai pangkalan
gerobak-gerobak pedagang kaki jima.
Kursi-kursi taman yang dibuat dari bahan beton sebetulnya tidak bisa
dengan mudah dirusak, namun para pengunjung sering membuat coretan-coretan
dan  goresan, -termasuk penyalabgucaan taman oleh  pengunjung

(www.astudio.id or.id).

Pengunjung juga sering makan dan kemudian membuang sampah
sembarangan,  sehingga taman tidak tampak asri lagi, tapi menjadi kotor. Ini
merupakan sebagian kecil contoh-contoh dari banyaknya penyalahgunaan taman
kota. Minimnya pencahayaan didalam taman sering dijadikan tempat
persembunyian penjahat yang dikejar oleh pihak keamanan. Lebih tragis lagi, di
Taman Menteng yang baru saja diresmikan dijadikan untuk perdagangan narkoba
(attp://'www.kompas.com, 23 April 2009).
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Penyalahgunaan terhadap peran taman dischabkan oleh banyak faktor,
seperti misalnya kerangnya pemahaman masyarakat akan fungst taman dan tidak
terjalinnya pemelihgraan dalam konteks penyelenggaraan. Karena taman dianggap
schapai fasilitas publik vang boleh diperpunaian semua orang tanpz kecuali
sehingga tidak diketahui sispa yang harus bertangung jawab atas pemefiharaan
atau penyelenggaraan taman apakah Hu pemerintah, swasts, sampai masyarakat.
Pada akhirmya faman tidak lagi berfungst seperti yang dibarapkan. Baik buruknya
suaty pelayanan publik, dalam hal Inl pelayanan taman kofa, perds dinilai
- keberhasilannya melalul suatu pengukuran kinetja dan terus dicvaluasi.

Pengukuran kinerja taman kot adalah suatu proses pengumpulan dan
analisis data seoara sistematis terhadap penvelenggaraan faman kota yang difinjau
dari empat perspektif (berdasarkan balwced scorecard), yaitu aspek financial,
aspek pengunjung taman g masyarakat umum yang memaniaatkan taman kofa
(customer), aspek internal business process, dan aspek learning ard growih,
Sedangka kineria taman kotz adalah capaian atas penyelenggaraan drusan
pemerimahan daerah yang diuker dari masukan (inpuf), proses (process), keluaran
{ouzput), hasit (outcome), manfast (benefit) danfatau dampak (impuct).

Masih terbatasnya wacana mengenai sistem pengukuran kinerja taman
kota di Indonesia merupakan hal yang dapat menjadi standatisasi penyelenggara.
Untuk Thy, penpukuran kinerja diperlukan dalam rangka meningkatkan kinerja
penyelenggaraan taman kota agar berjalan baik dan berkelanjutan.

Di luar itu masih banyak lagi taman-taman kota yang diselenggarakan olch
pihak di fuar pemerintah seperti pengembang, kelurahan (taman interaktif), dst.
Taman-taman tersebut ada yang terkelola dengan baik dan ada juga yang terlandar,
baik dari segi kenyamanan maonpun kesmanannya. Yenis penyelenggaraan ini pun

-dapat dijumpai di Taman Menteng {Jakarta Pesat), Taman Gorontalo {Jakarta
Utara), Taman Kampung Sawah (Jakarta Barat), Taman Avodia (Jakaria Selatan},
dan Taman Komel Stmajuntak (Jakarta Timur).
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1.2 Peromusan Masalah

Upaya nntuk penangpulangan masalah-masaigh pencemaran dan banjir di
DKI Jakarts, dilakukanlah pembangunan, pengembangan, dan refungsi lot R71H,
termasuk taman-taman kotd. Comohnya, Stadion Menteng Persija (Viosveld) di
refungsi menjadi Taman Menteng.

Sampai dengan tshun 2009, dampak dari pembangunan Taman Menteng
dirasakan sanpat berarti bagi banyak pihak Avea parkir vanp dibangun sebhagai
kebutuhan Taman Menteng mendatangkan pemasukdan keuangan dari pengujong
Taman meupun godung kaca, Pedagang Keki Lima (PKL) pada masa sebelum
Taman Menteng dibangun, mendinkan tendanyz secara sembarangen di hialaman
parkir, kini mereka direlokast di samping taman mentfeng dengan rapib dan ferkelola
dengan baik. Citra Taman Menteng sebapai taman percontolan, mereflcksthan bahwa
kineda penyvelenggaraan Taman Menteng yang relative baik sejak dibunpun tige
taliun yang Il Schagal output bagi Pemprov, Taman Memeng mendatanpkan
pemasukkan darf sewz tarpan, sewa rumah kace, retribust parkir, diL

Penyelenpparaan Taman Menteng schagai bentuk pelayanan publik den
taman kota percontohan (yang dapat dicontoh penyelenggaramnuya)
mencerminkan pencapaian kinerjanya.

Mengingat sejumish permasalahan taman-teman kota laionya yang tidak
diselenggarakan dengan baik, apakah mungkin Taman Memteng ke depannya akan
memuneulkan masalah serupa, terutama bila penyelenggaraannya buruk dan tidak
berkelanjintan sepertl taman-taman kota lainoya.

Schingpa penyelenggaraan taman perkotaan yang borok, hanya
sehatss pembangunan taman perkotaan saja dan yang tHidak berkelanjutan
akan mengakibatkan ferjadinya penyalabgupasn taman dan  jenis
pepuranan  Lualitas  pemanfasten  faionya. Dalam  mesiniss  kinetja
penyelenggaraan taman  kota  perlu melihat  penyelenggara,  bentuk
penyelengaraannya, produk {dalam hal ini taman kote) yang dintkmati olch pengguna
taman.,
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Dengan menggunakan metode pengukuran kinerja seperti balarced scorecard,
bentuk kinerja penyelenggaraan taman kota dapat dinilai berdasarkan empat perspektif,
yaitu perspektif kewangan (financial), perspektif pelanggan (customer), perspektif
proses bisnis imemal (internal business process), dan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan (learning and growth).

Perspektif keuanpgan melihat sebesar. apa penyerapan anggaran
pembangunan taman dan pemeliharaan dapat dilaksanakan. Masalah yang muncul
umumnya penyerapan fidak berlangsung optimal.

Perspektif pelanggan melihat bagaimana taman dapat dinikmati
pengunjung dan warga di sekitar taman. sebagai user. Masajah yang biasa muncul
adalah taman tidak diinterpretasikan. secara optimal oleh user, schingga
memunculkan berbagai penyalahgunaan fungsi taman.

Perspektif proses bisnis internal melihat bagaimana usaha dan inovasi
yang dapat dilakukan dalam mewujudkan keberlanjutan dan peningkatan kinerja
taman. Masalahnya tak semua taman dapat menyelenggarakan peningkatan,
disebabkan taman dianggap sebagai barang publik yang tidak mendatangkan
keuntungan sehingga luput dari perhatian penyelenggara.

Terakhir adaiah perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu untuk
melihat sejauh mana produk akhir (taman) dari kinerja organisasi peayelenggara
dapat ditingkatkan. Masalah yang muncul adalah bagaimana penyampaian peran
dan fungsi produk (taman) sampai dan diapresiasikan dengan baik-buruk oleh
user. :

Dalam hal ini, pemilthan taman kota sebagai daerah’studi, yaitu Taman
Gorontalo (Jakarta Utara), Taman Kampung Sawah (Jakarta Barat), Taman
Ayodia (Yakarta Selatan), dan Taman Komel Simajuntak (Jakarta Timur),
dianggap sebagai taman kota yang dapat merepresentasikan daerah
administratifnya dengan karakteristik penyelenggaraannya dan permasalahannya

masing-masing.

Universitas Indonesia

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



Pemitiban kefima tamen kota fersebut (fermasuk Taman Menteng) sebagai
duerah studi tidek didasarken atas kategori SPM kota akan taman dan kategori
taman kota yang dimiliki pemenntah pusat maupun dacrah. Sebab penentuan
pengadaan taman <an kategon faman kota sebaiknya tidak didasarkan atas jumlah
penduduk atan kelengkapan infrastruktur taman saja.

“Pemilihan daemah studi tidak didasarkan akan peruntukkan kategori taman
kota berdasarken peratian maupun kebijakan yang berlaku (baik jumfiah
pendudok, peruntukkan secara hirarkis dan administratif, maupun luasan tarman)
i DKY fakarta, Tetapi berdasarkan tingkat representatif sebuah taman kota yang
ada di masing-masing (kelima) daerah administratif DKI Jakarta, apakah fiu
kelengkapan informast dan data, infrastruktur taman, luasan taman yang dianggap
ideal bagl taman kota, pertangpgungjawaban pengelola (pihak ketiga) taman vang
bersangkutan, dan taman yang dianggap merepresentasikan suatu daerah
edministratif.

Pengukuran - ini  dimaksudkan untuk membandingkan Kkinerja
penyelenggaran taman berdasarkan mode! kinerja vang dirumuskan, maka
menuntut adanya kelengkapan data, Maka penelitian ini berbasis di Taman
Menteng (fakarta Pusat), Taman Gorontalo (Jakartz Utara), Taman Kampung
Sawah (Jakarta Barat), Taman Ayodia (Jakarta Seciatan), dan Taman Komel
Simajuntak {Jakarta Timur).

1.3 Tojoan Penclifian dan Manfazt Penelitian

1.3.1 Tujuan Penclitian

Penclitian ini bertujuas; : :

- Mendeskripsikan penpukuran kineria taman kota dengan menggunakan
balmmeed scorecard .

- Menguii indikator dari aspek-aspek penyeclengparaan taman kota
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini di antaranya :

-

Masih {erbatasnya peneclitian mengenai penvelenggaraan taman kota di
Indonesia dari perspektif perencanaan perkotaan, karena penelitian dan kajian
mengenai penyclenggaraan taman banyak dilakukan di negara-negara majn,
sehingga kafian mengenal penyelengparaan faman dalam konteks Indonesia
menjadi sangat menarik untuk diketahul.

Penelitian int berusaha merumuskan indiketor kinerja penyelenggarany taman
kota, Iodikator Kinera adalah  okuras  faantitatifhuafitatd  yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan dan sasaran yang telah
ditetaptan. Indikator Kinerja merapakan kunci dalam pelaksanaan pemantavan
dan evatuasi kinerfa terhadap kegistan-kegiatan yang  dilaksanakan,
Diharapkan indikator kincrja penyelénggaraan teman yang dibasilkan dari
penelitian ini dapat menjadi model bagi pemda dan staheholder yang
mengelola taman kota sebagai pijakan untuk mengelola taman publik, taman
non publik, maupun tarman-taman kots lainnya yang ada di DK1 Iakarta,

1.4 Raang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkap Wilayah

Taman Menteng yang fterlelak di dalam kelurahan Menteng,

kecamatan Menteng, kotamadya Yakada Pusat, memiliki batas-batas
administrasi sebagai berikut : '
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- Scbelahutara  : JL Prof Moch. Yamin

~ Sebelsh imur  : JL. HOS. Cokroaminoto
- Sehelshselatan - i Sidoarjo

- Sebelah barat : J1 Kedidd

Taman Gorontalo yang terletak di dalam keluraban Sungai Bambu,
kecamatan Tanjung Prick, kotamadya Jakaria Utara, memiliki batas-batas
administrasi scbagai berikut :

- Sebelah utara : J1. Gorontale 1
~ Bebelah timur ;3. Gadang

- Sebelah selaten  : JI. Gorontaio 2
- Sebelah barat : JI. Gorontalo 1

Taman Kampung Sawsh yang terletak di dalam kelurahan
Kemanggisan, kecamatan Palmerah, kotamadya Jakarta Barat, memiliki
batas-batas administrasi sebagai berikut :

- Bebelah utara : Jalan Tol Jekarta - Merak
- Sebelah timur  : I Letjen 8. Parman
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- Sebelahsetatan  : JI. Anggrek Neli Murni
- Sebelsh barat ; Jalan Tol Jakaris - Merak

Taman Avyodia yang terletak di dalam kelurahan Kramet Pela,
kecamatan Kebayorzn Bans, kotamadya Jakarta Selatan, memiliki batas-
batas administrasi sebagai berikut ;

'« Secholahutara  : J1. Lamandau 3, J. Mahakam

«  Sebelah timur 3 J1, Mahakam

- Sebelah selatan ;)1 Melawai

- Sebelah barat + 1. Barito

Taman Komel Simajuntak yang terietak di dalam kelurshan Cipinang
Cempedak, kecamatan Kalimalang, kotamudya Jakarta Timor, memiliki batas-
batas administrasi sebagai berikut
~  Sebelab wlara + 3. Cipinang Cempedak 1
- SBebefah tmur 2 M. Simajuntak Timur
~  Sebelah selatan - 3. Cipinang Cempedak 2
«  Sebeleh barat I Simatuntak Barat
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142 Ruang Lingkup Sobstansi

Pembahiasan datam penelitian ini mencakup wacana substansial seperti ©

- Urban ecology, mengupas hubungan dan kapasitas fingkungsn yang
mendukung pola kegiatan masyarakat perkotasnnya.

- Konsep open space dan public space (public spheres), serta urban park

- Manajemen perkotaan dan penyelenggaraan taman kota

- Pengukuran indikator kinerja

- Bvaluasi kebifakan tentang RTH Perkotaan

1.5 Metode Penelitian

Pendekatan perelifan kinerja pengeiola faman kote menggunskan
pendekstan kuantitatif dan kualitatil’ (mix method). Evaluasi kinerja pengelofa
taman dengan menggunskan BSC reemiliki pendekatan yang egak spesifik.
Lazimnya penelitian kinerja vang menggunakan BSC memiliki tujuan akhir pada
perspekitif fimancial dan customer, oleb karena ftu pendekatan penclitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

Namun dalam stodi ini, taman kKofa mempakan public goods, di mana
pelayanan publik vang dilakukan bertujuan pada dimensi customer, yakni
keprasan pelanggan, schingpa pendekatan penelitian ini aksn febih tfepat
dilakukan secars pabungan antara kuantitatif dan kuafitatif.

Pendekatan kuantitatif digunaken urtuk menjaring pendapat pengunjung
maupun warga disckitar taman sebagai penranfaat taman sebagai pelanggan,

Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoich daty secara
mendalam dan utuh mengenal pengelolaan taman kota dari perspektit internad
business process, fingncial, dan learning and growih. Data-data kualitstif yang
diperofeh akan dikuantifilas] untuk kebutuhan analisa BSC, yang pada pilirannya
akan digabungkan dengan data kuatitatif. :

1.5.1 Waktn dan Lokasi Penelitian

Waktu pengunpuian data dalam penelitian ini direncanakan berlangsung
selama empat bufan scjak dimulainya penjajakan penslitian pada belan Juli 2009,
bulan Agustus 2009, penpumpulan data sekunder dari Dinas Pertamanan dan
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Pemakaman DK, September 2009 - Oktober 2009 survey pemanfeat taman kota,
dan wawancara mendalern kepada pihak penyelenggara taman, yaitu Dinas
Pertamanan dan Pemakaman Prov. DKI Jakarta dan Suku Dinas Pertamanan dan
Pemakaman Kotamadya masing-masing.

Lokasi penclitian lima {aman kota yang terdapat di lima dacrah
administratif DK Jakarta, yaitu Taman Menteng 41 Jakarts Pusat, Taman Ayodia
di Jukarta Selatan, Taman Gorontalo di Jakarta Utara, Taman Komel Simajuntak
di Jakarta Timur, dan Taman Kampung Sawah di Jakarta Barat. Kelima taman
kota ini memiliki karakteristik yang sama daiam status lahan yang dimiliki olch
Pemprov. DKI Jakarta, taman kota ini pun dibangun dengan biaya Pernda. Namun
ke lima nya memiliki penampilan dan karakteristik yvang berbeda-beda.

1.5.2 Popalasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adaleh pemenfaat taman kota. yang terdini dari
warga di sekitar taman dan pengguna/pengunjung di lima taman kota terpilih di
wilayah DK Jakarta.

Sampe! yang merupakan bagian dari populasi, teknik penarikannya bersifat
non probabilitay (Neuman, 1993} dimana besamya populasi tidak diketahui secara
pasti, seperti jumiah pengunjong faman kota.

Ini disebabkan karena taman kota menipakan yuang publik yang tidak
memerfukan  karcis unfuk  masuk, kapan -pun dan . simpa pun dapat
mengeunakannya, sehingga pengunjung tidak dapat diketahui jumniahnya. Maka itu

teknik sampling bersifat non probability (Neuman, 1993 : 37, yaitu ;

“a sample drawn withow using random selection procedures. The

itkelihood of selecting tmy pne case from the population inte the somple is

rot known and i ssuoily different for eackh person or case in the sample.

The advantages of these nor-probability methods are that they are oflen

fesy time-consuming anwd resoyrce intensive than probability methods.

While they may be appropriate in certain contexts as described above, the

findings based upon these methods are limited in terms of genegralizability

1o the broader popuiation”.
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Pemilihan sampel menggunakan cara purposive sampiing, di mana
pemitihan didasarken pada karakteristik fertentu yang - dianggap mempunyai
fhubungan dengan karakteristik populasi yanp sudah diketahui sehelumnya
(Neuman, 1993:13),

“a new-probability sempling method that ivolves selecting "“typical”
individuals or cases from the population based wpon professional
experience, knowledge, or fudgment”.

Dalam konteks penelitian ini, pengunjung taman dan warga di sekitar
taman (sebagai pengpuna taman kots), menjadi sampel yang punya karakteristik
sama dengan populasi. Sampel dipilth berdasarkan kelompok seperti warga yang
tinggal di sckitar taman kota, serta pengunjung yang menjadi pemanfaat Taman
Menteng, Taman Ayodia, Taman Gorontelo, Taman Kornel Simajuntsk, dan
Taman Kampung Sawah, Secars metodologis, melalul pertimbangao terfentu
kelima taman kota yang dipitih mewakili semua unit analisis yang ada. Kelima
- taman kota ini dissumsikan memiliki kriteria vang sama, seperti nhan pemerintah
dan dibangun oleh dana pemda.

1.5.3 Pengumpulan dan Analisis Data
1.5.3.1 Pergumpulaa Data _

Karena pendekatan penelitian ini menggunakan sux methiod, yakni
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, maka untuk memperoleh data kuaotiatif
digunakan surver kepada 100 (uasing-masing taman 20U} penpuniung dan warga
yang tinggal di sckiigr taman rocngenal kepuasan pemanisat Jumish 20
responden bebhas dan sengajs tidak dibagi-bagi secars merata, misal untuk
pengunjung 0 responden dan uniuk warga 10 responden, karena jumiah
pengunjung dan warga beragam di masing-masing taman, Tidak semua taman
ramai dan-menyerap pengunjung vang berbeda-beda tiap pekannya. Misainya
Taman Kampung Sawah yang hanya bisa diakses oleh pengunjung 100% dengan
tujuan berolahraga. Akibatnya tiap akbir pekan mensmui pengunjung yang sama,
Guna menghindari duplikasi responden, maka ditarikdah responden warga.
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Lagipula di beberapa taman warga termasuk shareholder taman, Sedang
umuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai pengefolagn taman kofa
digunakan panduan pertanyaan yang dikembangkan dari indikator-indikator
kingrja darl input, output dan owtcome, yang selebihnya diberikan kepada 5 orang
responden dari penyelenggara.

Responden terscbut umumnya adalah staf bidang/bagian perencanaan
taman, yang merupskan pengawas taman. Penpawss tisp taman umummnya
dipegang oleh sato orang pengawas. Adapun taman kot yang dikelola ofeh Dinas,
vaitu Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan Tamas Menteng, Sedanghkan
faman koiz lainnya dipegan ofeh Sudin, vaitu Taman Komel Simajuntak oleh
Sudin Pertamanan dan Pemakaman Kota Jakarta Timor dan Taman Gorontalo
olch Sudin Pertamanan dan Pemakaman Kota Jakarta Utara.

1.5.3.2 Analisis Data
Data kuantitatif dan data kualitatif yang dikvantifiasi akan digabungkan
dan dianalisis dengan menggunakan balanced scorecard.

1.5.3.3 Definigi Operasional
Dalam penchitian ind, pengukuran kinega hanya dibatasi pada Hagkup

input, output, sampai oufcome sgzja, dengan mengesampingkan pengukuran
proses, Ketiga indikator tercebut tidak divker. Di beberapa tempat babkan, dalam
tahapan proses seringiall difadikan alasan birokratis untuk penyerapan anggaran,
Sedangkan indikator manfagt dan dampek dijadiken saty dalam indikator

QuRiCome.
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Kinetjs Yarrghe! . Indikator
Jatwogan drainese camen
Standar perrbaspunen Shatter uatuk pejalen kit pedestrian wavs
presecsna-sarens femen CPGiTaygromnd
Pos Kcamanan . -
Tenaman Jusniah dun jenss tenamum fanpsi peayerap poluten
e blmjoeng |G e
g | SeeIekn Belania tak texuga_
{ Mgk} Lembagn penyelenggen tumun koig
Kelembagaan Unit keds Ininnyz yeop tecdibat dalam ponyelenggorsun ponptlofuamn
tamann
Jumigh perepcans stay perancans jamum
Jumish pengelola Tanas Kala
' Fonuok tepaps kebersihan tamen
Siienaga yeag terlibat | humish fenags pemelihars faman
Jumdah (epazs bezmanan tamdn
Jutrdah tamar
J pepsemsune Penzmiuns taman pada pagt barh, sigos b, sors et dan madam han
Jumish prasssans dan Jumelah slag sda Gdakayn Jalen Seippak, Keolam/idanan, Tollet, Pos Jugs,
yang ;;Sffm Tesbuks-Satamn Tertulup, Bak Conteol, Pager, Bonghs Taman,
o mmgmmmsmmzm?m}’mm
Patenp/Prasest], Lap.Clahrags, Garebo, Shelter, dat
Ortent Jumish pemanfanlas famsn yasg benantepal & yg meayimpog dalam
{Kehuman) A A pemanfaatan
Jumdsh kamus penyimpanegan pemanihatan  ismen borkusil
dalam pemanthatan taman diselesaikan pe pe bt
Kesesuaian pereanfastan taman dengan visi-misi fuinan aman kats
Nitai . Secara Nited aset
Tingkat kepuasan | Kepuassn peapunjung faman
| peogpmm Xepuasan warpe di sekilar (aman
Mengendaliken banjiir untk” kepentingan liophungan sckiter kewnisan
Taman sebagai resapan air | tanan
Qutsome . Keterpaduan jaringsn dexinase Laman dengan feringen datnpse ko
(Hasil) I:;l‘:‘;:‘ sebagai penangkal |y ek danjenis tanaman fungsi peayerep polutan yang ditanam
Taman sehapai fdentitas . Taman menjadi kebanpgasn masyarskat kota
kota Taman menjadi mang publik yang nyaman
Taman sebagai pusat Keterpadusn taman denpn jeringan sarana angkutan kota
interaksi mnsyamkas kot | Keterpaduan taman denpan jaringnn jalin kota
Sumber  Hasd Olahan

indikator-indikator ini akan dikembangkan menjadi panduan pertanyaan
baik bagi pengelola taman kota, berupa in depih interview dan tuesioner bagi
instansi pengelola taman, pengguna taman, dan wargz yang tinggal di sekitar
taman. Indikator-indikator diatas digunakan untuk memperoleh data~data primer.

Dad pemaparan kepada para reponden, data kemudian dianalisis melatui
balurced scorecard, yattu merupakan suatu sistem manajemen, pengukuran, dan
pengenlalian vang secars cepat, tepat, dan komprehensif dapat memberikan

Lintvorsity
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pemahaman kepada pengelola tenlang performance pelayanan dari empat
perspektif utama, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis intemal, dan
pembelajaran dan pertumbuhan (fearning and growth) (Robert Kaplan, 1997).

Indikuter Yupy
Finansinl
Balania pesbangusan Bp xxx Rpxox Menilai penyerspas gngpan
Belanis terelihnraen Rp xex ;63 w0
2 Porsaainif Indikator Dinta Definisi Operasional
Coslomer
Kepumian warga Ada daknya surmt keluhsn | Hasil survey Persepsi  wargs  forhadap  umish
wargn infraswuieor faman
Kepteasen ptapuniung Kepuasan pengunjuns tacmn | HasH survey Persepsi pepgunjung terbadap hamiak
: yang memantiatan taman infrastruldns taman
Trnun schagsi penangkat Jumnish pobon peneduh Daia  sckunder, | Rasio Yepuasan pengunjung dan
pobust hazi curvey warga terbadas pehos penedh
Tarnan sebopnt penangkal Ads  tidskmya  genangan | HasH survey Bumish kepussan warpn  lothadap
genangas manpun banir 8 sckitar genasgan aias kelhieredaan iamm
Tavwns sebagal identitas kota | Seinody meny gepesan kepada | Hasl survey Tenggapen pengunjung  toihadsp
tgsysrakal mengenal  perEn Denenganan feman
dan pilel sobusk faoan
Fammn sehagad ruaog pbiik | Seissh menn gepesen kopeds | Hasil survey Resip kepuanan  pepgunjung  den
wasyerekat moengenal pemn wargn sebapei fempat bersosialisasi
#zn nilal sohosh taman icthadap tola!
Toterpad Business Process
Lisahus penyelenggara dudam | Bagsioans peayeionggere | Hasd survey, deia | Banyskmya jenis usahs  yasg
meningkatkan don beruzahin mengermbanpkan | sekunder dan { dilebatkan  pemyelenpparn,  seperti
meperhalki Rinegfa mamse | kioeria taman infarmast peacpikan akmmn dan sasksi dalam
temae, mengandasg pikek sponsar,
membus? angket, dsd
{earning and Growihs
Kumpetensi 3D Jumish den Hopket pendidikan | Date sekunder dan | Rasio SDM pertemansn, peagawss
prayelenpgam di  hidang  peremanen, | informesi dibanding 31M lodal
pelatthan
Pongpunaan sistem Responsivitas terhadsp | Data selnmder dan | Jumiah pengaduan  yang  Jdirsspon
informusi pengadusn, tekoolog! terhadap | informasi terhasil  dibanding  jumleh  iotel
pernpkatan kinerjy peogaduan posko

Sumber ; Hari Olahan
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pemahaman kepada pengelola tentang performance pelayanan dari empat
perspektif utama, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis imtemal, dan
pembelajaran dan pertumbubian (fearning and growrh) (Robert Kaplan, 1997).

Porapeictif el Definisi Operasional
Finnusiak
Belanja permbacgmean Rp wxx R xxx Menitai penyorapas snpearen
Belanja pereliharaan Ep xxx Rpoxxx
Persoektif Indikator [ Definisi Onergsionsd
Customer
Kupuasan wargn Ada tidaknyz surat keiuhsn | Hesiisureey | Pessspsi  wawrpa  erhodep  Jmmdabh
WEEEH infrasiruiiur taman
Kepunsan pengunjung Kepuasan, pengunjung taman | Hagil survey Perzepsi penpunjung terhadap jumiah
yang memaniaatkean aman wifragtrudeter taman
Taman sebagai penangkal Jumink pobon peneduh Brata  sckondey, | Rusic  kepmssan  ponguminag  dan
polusi basil survey wirga terhadip pohon pensdal:
Taman sebagai proangkal Ada  udaknys  genangar § Hasifsurvey Jumnlak kepousar  worps  terhedap
gensngan maupun banjir di sckitar genangan afas keberadaan aman
Taman sebagad ideatitas kota. | Sejauh mana gepssan kepada | Hasil survey Tanggapan  pengunjung  terbadap
susyarakat  mengenai  peran penanganan tAman
dan nilai eebyah taman
Tamus sebagal rupng publik | Sejauh mapa gapasan kepada | Hesil survey Resio  Eepussanm  peogunjung  dag
sasyarakni mengenal  peran worga sehapal tepat bersosialisasi
dan nifed schugh taman Terhadag tola)
Fateraat Busioess Process ;
Uksha porgyolenggara delans | Bapaimana penyeicnggarm | Hestl survey, data | Basyskoyn  jenis  usaba  yang
mesinghbatkan dun brusaie mengembangkan | sekunder dan | dilebudom  penvelengpers,  sepech
anemperhaiti kineris taman | Kinerda mac mformasi penegokan wiursn dan sanksi dalam
taman, mengundang pihak spousor,
b sopket, dsi
Lasrping sad Growth
Kompeteasi SDM Jmwinh dan tingiot pendidiken | Dats sckunder das | Rasio 3B pertamwnan, pongawas
penyslcngpurn di pidang perlarnangs, | informast dibsading S0M foled
peiatihan
Peopgunuan sisrem Hesponsivitas terhpdap | Dats sekunder dan | Jumlsh pengadusn vong  divespon
informusi paaguduan, wknalop! terhadep | informasi hethasil  dibanding  jumich  totl
peningksino kineris pengnduan paske

Sumber ; Hasil Olaha
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif)
yaity penentunn ukman kinerja penvelenggarsan taman. Penpukuran kinerja
adalah susty metode atay alat yang digunskan untuk mencatat dan menfla
pencapaian pelaksarsan kegiatan berdasarkan fujuan, sasaran, dan stratepl
schingpa dapat diketahui kemsajuan orgenisast serta meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan akurtabilitas. Pengukuran idnerja tersebut mencakup
enam indikator, yaitu input, proses, oulput, owfcomes, manfaat, dan dampak.
Datans  penefitian  ini  penpukuran kinerja yang digunakan merupakan
penyederhanaan yang discsuaikan dengan kebutuban penelitian, mencakup tiga
indikator seperti dibawah ini: -

1. Indikator snasukan (inpui) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasitkan kelvaran, Indikator
ini mengukur jumlah sumberdaya manusia, peralatan, material, dan masukan
Jain yang dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan,
Dengan meninjau distribusi sumberdaya, suziu lembagz dapat menganalisis
apakeh alokasi sumberdaya yang dimililkd telah sesuai dengan remcama
strategis vang ditetapkan. Tolak ulaw ini dapat pula digunskan wntuk
perbandingan (benchmarking) dengan tembaga-fembaga refevan,

2. Indikntor keluaran (outputy edalah seswatu yang diharapkan langsung dapat
dicapai dari suaty kegintan yang dapat berupa fisik atau non fisik. Indikator
atan tolok vkar kelosran digunskan uptuk mengukur keluaran yang dihasiikan
dari sustu kepioten. Dengan membandingkan kelueran, instansi dapat
menganalisis spakeh kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Inciikator keluaran dijadikan landasan untuk menilgi kemajuan suatu kegiatan
apabila tolok vkur dikaitkan dengan sasaran kegiafan yang terdefinisi dengan
baik dan terukur. Oleh karena o, iodikator kehusran, harus sesuai dengan
fingkup dan hkegiatan instansi, Misalnya untuk kegistan yang bersifat
penelitian, indikator kinerja borkaitan dengan keluaran paten dan publikasi
Hlmiah,

3. Indikator hasil (owrcomes) adalah sepala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).
indikator hasil seringkali rancu dengan indikator keluaran. Indikator onfeome
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lebih utama dari sekedar output. Walaupun produk telah berhasil dicapai
dengan baik, belum tentu outcome kegiatan tersebut telah tercapai. Outcome
menggambarkan tingkat pencapaian atas hasil lebih tinggi yang mungkin
mencakup kepentingan banyak pihak. Dengan indikator outcome, organisasi
akan dapat mengetahui apakah hasil yang telah diperoleh dalam bentuk output
memang dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan memberikan
kegunaan yang besar bagi masyarakat banyak.

Kerangka Pemikiran Analisis Indikator Kinerja Penyelengparaan Taman

USTOMER

- T i
e

. FINANSIAL

‘ BISNIS
| ANTERNAL

. LEARNING &
GROWTH

.
|
.]_
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Penelitian ini jupa menggunaken pendukung data sekunder, yaitu data yang
dikumputkan melatui sumber informasi tidak langsung, seperti bukw, jumal
akademis, antikel koran dan internet, e-book, serta dokumentasi perpustakaan

B e e b

e om

instaiisi terkait.
1.6. Kerangka Pemikiran
Kebuluharln mn RTH albat Upaya mﬂﬁmm
permasalaban Frghungan 4
Mengembangkan, dan
yang mendesak Refungs! RTH
Taman ¥r#a Sebagst Ruang
Publlk dan Bararg Publlk
Peryafenggaraan Taman Koka Maiai
Perencanaan, Pemanfastan, dan Pemeltharasn
//Mﬁsuimn (nput} I""i Proses Kehsasan (Outputy Hasil {Outcome) [ [ Dampak (mpact)
Croris £} Simem Pelayamn Rusits Lisgiogan
K p Kongisi ¥konomi dan
crdals dan s 3
Frroyamian 5 : Langkungen
% : i
~~~~~~~~~ Efisienst - T ; I Monfast (Beashit}
H
4
T Kesioktifan Biaya  |pommesnoosncnnes -
1
|3
t- ------------------------------------------ Keftlaifon Kebjjskan ~ fm---=nosaoswanens
Balanced Scorecant
Selk Bunik
¥ ¥
. Tenata Penyeleaguatean .
Berkelnnfutan dE Kembali Dengan Balk [ Tidak Berkelenhman

Pada pengukuran kinerja awal ditakukan terhadap indikator input sampai
manfast. Tetapi pada pencrapannya, hanya dar input sampai outcome (tanpa

memakal indikator proses) sesuzi kebutuhan penefitian,
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DASAR TEORI

2.1 Urban Ecology

Hadimya taman dalam sebuah kota baik kota kecil maupun kots besar
merupakan respon dari sebuah kebutuhan akan pentingnya keseimbangan antara
fingkungan alam denpan lingkungan sosial, yang dikenal dengan istilah wrbon

- ecefogy. Urban ecology (Park and Burgess dalam Henslin, 1921 1 204) merupakan
kajian mengenai interaksi dari kota secara fisik dengan penghuninya.

Kajian perkotaan mempelajari bukan disain kota tetapi 1ebih pada perifaka
dan relasi-relasi sosial diantara komunitas kaum urban. Demikianlah manusia dan
lingkungannya saling beradaptasi membentuk ruang-neng kebidupan di

perkotaan dengan tidak mengesampingkan terjadinya mobilitas orang-oreng dari
pedesaan ke kots urtuk memenuhi reang-ruang di perkotaan, Menurgt Dasmond
Raymond (19771 30% ¢

“monusic mempunyai hubingon timbal balik dengan finphwngarmpa,
Altivitarrpa  mempengardhi  finghunguamya, dan sehalibnga ia juga
dipengaruhi oleh lingkunganrya™.

Kajian perkotzan mermpelajar bukan disain kota tetapi lebih pada perifaku
dan relasi-relasi sesial diantars komunites kaum urban, Demikianlah manusia dan
lingkunpaonya safing beradaptasi membentuk ruangruang  kehidupan di
perkotaan dengan tidak mengesampingkan terjadinya mobilitas orang-orang dari
pedesaan ke kota untuk memenuhi ruang-ruang di perkotaan.

2.2 Ruang Publik

Sebuah ruang sosial menyediakan peran-peran tertenty yang terkait dengan
perilaka-periteku vang terbangue,

Oleh karena itu perilake manusia delam ruang publik berbeda dengan
ruang prival. Pengertian public places (public spheres) yang didefinisikan

Universitas Indonesia
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Goffiman (1963 : 9) sebagai :

“public spaces refer 1o eny regions in a community freely accessible to
members of that communiiy”,

Pengertian public places ini selalu diperfawankan dengan pengeriian private
" places yang didefinisikan sehbagal ruangauang pribadi ateu dapat diartikan
semacam tuang yang “kedap sosial”, di mena di dalamyys hanya tendapat
kumpulan individu-individu ferfenin saja dalam sumaty komunitas. Perhatian-
pettratian teori tradisional berraula dari dua ranah ini, di mana peblic order bermula
ketika' kumpulan private dalam private places mulai mempengarohi lingkungan
yang lebih fuas.

Taman dapat dikatakan sebagai nuang publik, dimana sebagai sebuah ruang
dapat ‘membentok perilaku-perilaky tertentu bagi penpuniungnys, sebaliknys,
peritaku pengunjung pun dapat membentuk reang-ruang sosial yang dimeknainya.
{Jalam sebuah taman sefiap pengunjung berusaha untok mengist ruang-ruang publik
yang tersedia, misalnya yang ada di Taman Menteng, sarana olahraga, iempat
bermain anak, jalan setapak/pedestrianfjogging track, ¥olan alr mancur, banpuean
rumah kaca, gedung parkir, kantor koramil, instalasi sprinkier, lampu faman,
bangku taman, monumen kenangan persija.

Apakah ruang-ruang tadi digunakan sesuai dengan peran dan fongsinya,
dalam kenyataan sering dinnggap dan digusakan secara berbeda. Ftika peaggunaan
ruang publik menjadi tdak sesual dengan sikep masyarakat yang dikonstruksikan
melalui pendekatan emik,

2.3 Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka Hijau (RAH) atan open space stav green plot, secara
umum dan singkatnya, merupakan sebuah lot yang dibangun di atas lahan yang
diperuntukkan untuk menjaga kelestarian biota dan lingkungan. apakah it
disediakan untuk kepentingan publik maupun privat. RYH pun dibapi beberapa
macam dan memiliki berbagai fungsi penunfukkan yang dituiukan untuk
menuniang kelestarian biota dan lingkungan.
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2.3.3 Definisi Ruoang Terbuka Hijan
Ads berbagai macam definisi mengenai RTH. Salah satunya adalah yang
dikemukakan Bradshaw dan Goode (1986 1 21), yaitu 2

“open space is a parcel of land in a predominantly open and wideveloped
condition that is suitable for any of the following: natural areas, wildlife
and native plant habitat, important wetlands or watershed lands, stream
corridors, passive, low-impact activities, little or wo land disturbance,
and/er, trails for ron-metorised acifvities. Open spoce fomds may be
preserved, enhamced and restored in order fo maintzin or improve
the natural, sceniv, ecologival, cultural, hydrofegical, or geolegical
values of the property”..

Atas berbagai karakter yang berbeda di setiap negara dan daerah, seperti
ketidakstabilan udara di kebanyakan kawasan industri mobil di Baltimore
(Amerika), keterbatassin lahan karena banvaknya bangunan befon seperti di Tokyo
{Jepang), usaha pelestarian kelelawar di Sao Paulo (Brazil), ketidokmerataan air
tanah (ourangnva werlands) di Salt Lake (Amerika), dan lain-fain,

Masing-masing negara dan dacrah administratif memberikan definisi dan
pemabamannya masing-masing, fermasok juga provinsi DK Jakaria di Indonesia.

Datam Peraturan Mendagri No. 1 tahun 2007. tentang Penataan Ruang
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan pasal | nomor (2), menyebutkan bahwa

“ruang terbuka hijau kowasan perkotaom yang sefunfutnva disinglt

RYHKF adalah bagian dari ruong terbuka suatu kawasan perkotaan yang

diisi oleh tumbuimm dan tanamen guna mendubung woanfost ekologi,

sasial, budaya, ekonom, don estetika”.

Sedangkan datam Ui No. 26 thmn 2007 tentang Penataan Ruang passl 1
nomor (31}, RTH dimaksud sebagai :
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“ruang  terbuka hijou  adolah  area. memanjangijalur  darv/aiau
mengelompok, yong penggunatnrya febih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tunoman, baik yang tumbuh secara alamioh moypun yvang

sengaia ditanam”,

Proporsi luasan RTH kota yang ideal adalah 30% dari luas tofal suatu kota.
Di dalamnya RTH tersebut jupn dibedakan atas dua; yaita RTH publik dan RTH
non publik.

RTH publik merupakan RTH yang dimiliki dan dikelola pemerintah
deerah yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum, meliputi
taman kota, faman pemakaman umum, dan jajur hijau sepanjang jalan, sungai, dan
pantal, Sedanpkan RTH non publik mefiputi kebun atan halaman rumak atau
gedung milik masyarakat atay swastz yang ditanami tumbuhan, Besaran RTH
- publik itu paling sedikit 20% 4i antara luas wilayah kota, sedangkan untuk RTH
privat paling sedikd 10%.

Otonomi daerah juga mendorong Pemprov. DKI mengeluarkan definis
tersendiri untuk RTH. Melalui ferda DKI Jakarta No. ¢ Tabun 1999 tentang
RTRW DKI Jakarta 2010 pasal 1 nomor (r), (s),-dan (), RTH dibagi dua, yaitu
Kawasan Hijau Lindung dan Kawasan Hijau Binaan.

Pada nomor {r); “Ruang Terbuka Hilau yang selanjuinys disebut RTH adalab
kawasan atan areal permukean fanah yang didominasi olch tumbuban vang dibina
urtuk fimgsi perlindungan hubitat terfortu, dan afau sarana kota/lingkungan, dan atan
pengaman jaringan prasarana, dan gt budidaya pertanian”.

Pada nomor (53; “Kawasan Hijag Lindung adalah bagian dari kawasan hijsu
yang memiliki karakteristik atamiah yang perly difestarikan urtuk tujuan perdindungan
habitat setempat mraupun untuk fujsan perlindungan witayah yang tebih fuas™.

Pada nomor (£); “Kawasan Hijau Binaan adalah bagian dari kawasan hijau
di fuar kawasan hijau Hodung uotuk tujuan penghifavan yang dibing melatui
penspamean pengembangan, pomeliharsan maupun pemudiban vegetasi yang
diperiukan dan didukung fasilitasnya vang diperlukan baik untuk sarana ckologis
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masupun sarana sosial kota vang dapat didukung fesilitas sesuai keperluan umtuk
fungsi penphijauan tersebut™,

Perda DKI Jakarta No. 6 tahun 1999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
DKI Jakarta 2010 yang mepargetkan RTH sebesar 13,94% dari fuas kota.
Sedangkan berdasarkan UL No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, propossi
RTH kofa adalah 30% dani fuas kota, dengan rincian 20% RTH publik dan 10°%%
RTH non publikc

Namun sampai tabun 2009 proporsi RTH eksistingnya di DKI Jakarta
hanya 9,6% (Dinas Fertamanan dan Pemakaman Provinsi DKI Jakarta, 2009),
meningkat 0,1% dar 2004 (Wathi, 2605).

Purnomohadi (1995) dalam Ruang Terbuka Hijau Sebagai Unsur Uama
Tata Ruang Kota (Departernen P, 2006 : 52), membertkan definisi RTH sebagal:
(1) suatu lapangan yang ditumbuhi berbagai tetumbuban, pada berbagai strata,
mulai dari penutap tanah, semak, perdu, dan pohon (tanaman tinggi berkayu);
(2) sebentang lapangan terbuka fanpa bangunan yang mempunyai ukuran, bentuk,
dan batas geografis terfentu dengan status penguasaan apapun, yang di dafamnya
terdapat tetumbuhan hijau berkayu dan tahunan (perennial woody plants) dengan
pepohonan scbagal tumbuhan pencir wiama dan tumbuhan lainnya (perdy, semak,
rerumputan, dan tumbuhan penutup fainayaj, sebagai tumbuhan pelengkap, serta
benda-benda fain vang jups sebagal pelengkap dan penunjang fingsi RTH yang
bersangkutan. '

Menurut Gunadi (1995) pada sumber vang samsa (Departemen PU, 2006 ¢
53), datam perencansan miang kota (jownscapes) dikenal istifah Ruang
Terbuka/RT (open space), yekni daersh atau fempat tebuka di lingkungan
perkotaan. RT berbeda dengan istilah r;;zang luar {exterior space), yang ada di
sekitar bangunan dan merupakan kebatikan ruang dalam {(iterinr space) di dalam
bangunan. Definist mang luar, adaleh ruang tefbuka yang sengaja dirancang

‘secara khusus untuk kegistan fertents, dan digunakan sccara intensif, seperti

halaman sckoiah, iapangaé olahraga, tcrmasuk plaza (piazzg) atau square.
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2.3.2 Peran dan Fungsi Ruang Terbuka Hijau
RTH memiliki peran dan fungsi tersendiri berdasarkan kebutuhan yang

umumnya ditijukan untek menunjang kelestarian hidup manusia, binatang,
tumbuhan, dan lingkungan. Peran utama RTH di antaranya adajah (Departemen
PU, 2006 : 45 - 50):

~  Identitas kota

- Upaya pelestarian plasma nulfah

- Penshan dan penyaring partike! padat dari udara
"~ Mengatasi genangan air

- Keterbatasan prodiks? tanaman tertentu

- Ameliorasi iklim

~  Pengefolaan sampah

* Pelestarian air tanah

- Penapis cahaya silay

- Meningkatkan keindahan

- Sebagai habitat burung

- Mengurangi stres (tekanan mcntél)

- \Mcngamankan pantai terhadap abrasi

- Meningkatkan industri pariwisata

Keheradaan ruang terbuka datam wilayah kota mempunyai beragam fungsi
sehagaimana yang diranpkum oleh Irwan datam Koziowski (1997 : 114~ 133), yaitu
1. Fungsi lansekap yang meliputi fungsi fisil dan fungsi sosial sebagai berikut :
= Fungsifisik, antara lain; vegetasi sebagai unsur siruktural yang berfungsi
untuk perlindungan terhadap kcndm fisik alami (angux, sinar matahari,
hujan, bau, ;mnazzdangan yang tidak diinginkan, dan sebagainya).
\Vegcmsai juga berpuna dan sepi arsitekturainya,
»  Fungsi lansekap, antars lain; vegetasi yang ditata sedemikian rupa akaa
mendukung interaksi sosial yang terjadi di tempat tersebut. Végetmi Juga
piemiliki nifaf Hmiak, keschatan, maupun politis,
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2. Fungsi pelestarian  funpsi  lingkungan. Dalam  pengembangan  dan
pengendalian  kualitas linglungan, fungsi ekologis diutamakan fanpa
mengesampingkan fungsi-fungsi lainnya. Fungsi ekologis fersebut antara fainc

-

-

-

Menyegarkan udara stau sehagai pare-par kota

Menmururkan sahu kofa dan meningkatkan kelembaban udara

Sebagai ruang hidup thabRat) bagi satwa maupun tumbuhan fain
Penyangpa dan perlindungan muka tanah dan erosi air dan angin, serta
untuk penyediaan air tanah

Mengendalikan dan mengurangi polusi udara dan limbah. Hutan kota
dapat menurunkan kadar debu sebesar 46,13% di siang hari pada
permulaan musim hujan. Selain itu, tumbuhan dapat mengakumulasi P
(timbat) pada daun dan kit batangnya.

3. Fungsi estetika. Ukuran, bentuk, wama dan tekstur tanaman, serta unsur
komposisi dan hubungannya dengan lingkongan sekitarnya, merupakan fakfor
yang mempengaruhi kualifas estetika. Kualitas visual vogetast sangat penting
karcna tanpgapan sescorang merupakan reaksi dari suatu penampakan.
Penataan fanaman vang berhasil fidak hanya apebils vegetasi itu berfungsi
akan tetapi juga menarik secara visual,

Sementara Lockwood, menjabarkan bahwa taman juga mempuhyai nilai

' 'féx;gsiezzai {aspek sosial) bagt mahiuk hidup di sekitamya (Loclovood, 1999 : 381
431}, yaitu: '

“the park volues may e instrumental in that the parks are viewed as a
means to achieve desired human outcomes, e.g., recreation. The pori

values muy also be functional values in thai they may contribute lo

“arother value without the intervergion of human consciousness, e.g.,

providing wildlife habitar. Functional values exist regardless of humans

awarerness of them”.
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Dalam masalah perkotasn, RTH merupakan bagian -atau salah saty sub-

sistem dari sistem kots secara keselunthan. RTH sengaja dibangun secara merata
di selurch witayah kota unniuk memenuhi berbagai fungsi dasar wtama, seperti ;

fungsi bio-ekologis (fisik), yang memberi jaminan pengadaan RTH menjadi
bagian dari sistem sirkulasi udara (sebagai paru-paru kota), pengatur iklim
mikro, agar sistem sickulasi udara dan air secara alami dapat berlangsung
lancar, scbagal pencduly, produsen oksigen, penyerap afr hujan, penyedia
habitat satwa, penyerap (pengolal) polutan media udara, air dan tanah, serfa
penahan angin

fungsi sosial, ekonomi (produktif) dan budaya yang mampu menggambarkan
ckspresi budaya Jokal (seperti cagar budaya). RTH juga mempakan media
komunikasi warga kota (ruang publik), tempat rekveasi (pusat interaksi
sosial), tempat pendidikan, dan penelitian (seperti hutan kota Uf Depok dan
CIFOR Bogor) - ;

ckosisten perkotaan, yaitu sebagal produsen oksiges, wnaman berbungs,
berbuah dan berdaun indah, serta bisa mejpdi bagian dari usaha pertanian,
kehutanan, dan lain-lain

fungsi estetis, dengan meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan
kota baik (dari skala mikro: halaman rumah, Hngkungan permukiman,
maupun makro: Jansekap kota secara keseluruhan, seperti kom taman Jakarta
Pusat), Mampu menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota. Juga
bisa berekreasi sceara aktif mavpun pasif, seperti: bermain, berolahraga, atau
kegdatan sosialisasi lain, yang sekaligus menghasilkan ‘keseimbangan
ketidupan fisik dan psilds’. Dapat tercipta suasana sgragi, dan scimbang
antara berbagai bangunan gedung, infrastruktur jalan dengan pepohonan
hutan kota, taman kot, taman kota pertanian dan perhutanan, taman gedung,
Jalur fjau jalan, baataran rel kersiz api, serta jalur birg bantaran kali
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2.3.3 Tipologi Ruang Terbuka Hijan .
Modei-Model RTH Menurut Departemen Pekerjaan Umum (2006 :124) di
antaranya : .

-+

Taman Lingkungan : : -

Taman ini melayani pendudok satu Rulun Tetangga khususnya balita, ibu
rumah tangga, dan atau manufa. Idealnya taman ini berada pada radivs 100-
200 meler dengan standar luas 1 m2 per penduduk.

Taman Rukun Warga (2.500 penduduk)

Taran ini melayani penduduk satu rukun warga, khususnyz menampung
aktivitas remaja, seperti berolahraga dan kegiatan sosial pendudide lanilia,
Standar lnas taman ind hidada 0,5 m2 per penduduk. Idealnya taman ini berada
pada radius 260-366 m.

Taman Kelurahan (30.000 pendoduk)

Taman ini metayani penduduk satu kelurahan, umtvk menampung berbagai
kegiatan sosial masyarakat seperti pertunjukkan seni, pameran pembangunan,
porayaan hari besar nasionaf dar keagamaan serta kegiatan olahrags. Standar
fuas taman ini adalah 0,3 m2 per penduduk.

-Taroan Kecamatan (120.000 penduduld

taman ini melayani pendudok satu kecamatan untuk menampung berbapai
kegiatan sosial masyarakat seperti pertunjukan seni, pameran pembangunan,
perayaan hari besar nastonal dan keagamaan serta kegiatan ofahraga, Standar
fuas taman int hddala 0,2 2 per penduduk.

Taman Kota (480.000 penduduk)

Taman inf melavani pendeduk kot atau bagian wilayah kots, untuk berbagai
kegiatan masyarakat balk ak€f mavpun pasif. Taman ioi dapat dilengkapi
dengan stadion mini serta beberapa fasilitas olahraga. Standar fnas taman ini
adalah 0,3 m2 per penduduk.

RTH Pemakaman

Pada umumnya pemakaman di kota-kota besar menggunakan berbagai eleven
perkerasan sebagai bangunan taman, schingga perentase buifding coverage ratio
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(BCR) menjadi sangat tinggi, beberapa di antaranya telah mendekati 100%.
Dengan kondisi ini maka akan sulit menjadikan pemakaman sebagai RTH.

RTH Lingkungan Perumahan Kecil

Keterbatasan fuas halaman dengan jalan linglunpan vang sempit, tidak
menfup kemungkinan mewyjudkan RTH,

RTH pada Jalan Lingkungan yang Sempit

Pada lingkungan perumahian kecil, dapat memanfaatkan sisa-sisa ruang untuk
mewnjudkan RTH,

RTH pada Sempadan Sungai

Mewujudkan RTH pada sempadan sungai, di samping akan mewujuckan
koridor hijau di schuah kota, juga melindungi sungai di perkotaan dan
kemungidnan gangguan terhadap kelestariannya,

Hutan Kota

Hutan kofz idealnya memiliki Tuas dalem satu hamperan minimal 2500 w3,
hutan kota dapat berbentuj jalar, mengelompok, dan menyebar, Sedangkan
strukturnya dapat berupa hutan kota berstrata dua dan hutan kota bersirata
banyak utan kota bersirata dus adalah hutan kota vang memiliki dua tingkat
tanaman, yaitu pohon dan rumput (penutup tanah) Hutan kote berstratz
banyak hddala hutan kot yang memiliki beberapa tingkatan tanaman, mulai
dari pon, perdu semak, liana, dan penutup tansh. Hutan kota semacam ini
memiliki kemampuan yeng Sangay baik dalem melindungi tanah dari erosi,
penyverapan air serfa mereduksi polusi dan menyeimbangkan keiembaban
udara serfa menurunkan subu udara & perkotaan.

Kiasifikast peruntukkan taren berdasarkan jumiah peaduduk nampakmya
perlu ditinggatkan schab penduduk selalu bertambah, schingga permintaan
akan pembangunan laman akan berbanding lurus dengan pertambahan
penduduk. Sedangkan Prancis (pada Metropofitan di Indonesia, 2003 : 248},
membagi RTH menjadi beberapa kelompok berdasarkan tipologinya, di

antaranya :
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. Taman Umum (Pubfic Parks), terbagi atas

Taman Umum (censraf), yaitu reang terbukea yang dibangun dan dikelola
umum sebagai bagian dari sistem zona ruang terbuka kota; ruang terbuka
yang penting. bagi kota dan sekitarnya seringhkali lebih foas dari taman
lingkungan

Taman Kota Tua (Perdagangan Downtown), vaity taman hilan dengan
rerumputan dan pepohonan yang ferdetak di kewasan Kota Tua
{downiown}; bisa tradisionsl, taman bersejarah, maupun ruang terbuka
yang baru dibangus

Umum (common greday Schuah area hijau yang luas dibangun di kota-kota
tua dimanfaatkan ontuk bersantal.

Taman Linghungan (neighbowrhood) Ruang terbuka di fingkungan
permukiman yang dibangun dan dikelola publik sebagai bagian dari zonasi
ruang terbuka kota-kota ateu sebagai permukiman yang dibangun oleh
privat (swasta); bisa termasuk taman bermain atau olahrags. -

Taman Mini (Vest pockel} Taman kota vang relatif koot dibatasi oleh
dinding-dinding gedung; bisa fermasuk air mancur atan perlenpgkapan
dekorasi air mancun. -

. Squares dan Plazas, seringkali sebagai bagian dari pembangunan tamsan
sejarah di pusst kota; bisa ditanami secara formel atau sebagai tempat
bertemu atay jalan secara teratur dibangen dan dikelola oleh pemerintah,

. Memorials, yaitu tempat umum untuk mengenang orang atau kejadian,
baik skata lokal maupun nasional

. Markets, yaitu rvang terbuka atau jalan yang digunaksn oleh petani untuk
- berjualan atau pasar lokal, seringkali hanya semerdara, hanya ada pada
waktu-waktu terfents pada ruang yang ada, seperti tamen, jalan-jalan di
kota tua, atau 4i fokasi parkir, ‘

. Iatur-Jalur Jalan (Streess), yaitu jelur jalan pedestrian dari bagian kota
tempat orang berperak dengan berjalan kaki; biasanya jalur samping jalan
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dan jalur jalan yang direncanakan ateu ditemukan. Termasuk di antarsnys
Pedestrian Mall Jalan dituwtup dari lalu limdas kendarasn, dissdiskan
kenyamanan bagi pejalan kald scperti bangku-bangkuy, jafuralur tanaman;
seringkali terietak di jalan utama di kawasan kota tua

Fransit Mall, pembangunan transit untuk umum menujn kot tua sebagai
pengganti fradistonal pedestrian mall

Jatur fahe-lintas, yaitu Jalan terbatas sebagai jalur jalan yang dipergunakan
sebagai ruang terbuka (kendaraan difarang masuk).

- Termasuk peningkatan pedestrian, peningkatan dan pelebaran jalur jalan,

tanaman tepi jalan

Tapak Jalur Jalan-Jalan Kota (fewn frails), menghubungkan bagian-bagian
kota melalui tapak-tapak (traifsy pedestrian yang terintegrasi. Pemanfaatan
Jjalan dan yuang terbuka yang direncanakan untuk pelajaran atau pelatiban
lingkungan hidup, beberapa sengaja dirancang untuk petualangan (rarked
rrails)

. Taman Bermain {(Playground), yang terletak di lingkungan perumahan;

seringkali termasuk sarana (perlengkapan) permainan tfradisional seperti
papan luncur dan ayenan, kadang termasuk perdengkapan taman seperti
bangku-bangke untuk erangtua. Dapat juga fermasuk perancangan inovatif’
sepertl taman bormain petualangan. Taman bemmain termasuk halaman
sckalah sebagai arca bermain; beberapa dimanfaatkan sebagai lokasi untuk
pengenaten dan pembelajaran temtang Hinglungan atau dapat digunakan
puls untuk ruang pertemuan warga. :

. Ruang Yebuka Konmwnites (Teman Wargs), dirancasg untuk niang
- lingloungan permukiman; dibangun dan dikelola ofeh penduduk foka! pada

fahan tidur kosong). Termasuk taman pasif vang uniuk didihat saja, area
bormain, dan kebun bersama. Sering dibangun di atas ishan pribadi.
Secara formal tidak dilihat schapai bagian dari sistem ruang terbuka kota
sebab sangat mudah dimanfaatkan untok kegiatan lain seperti dibangun
untukperumahan atau schapai areal komersial
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Jalur hijau & Taman, berupa jalur hijau linier yaitu jalur rekreasi dan area
atarni yang saling berhubungan melalui jatur jalan kaki atau jalur sepeda.
Dasralh Kota Alami {wildernesst Dazrah tidak dibangun (alami, Han) di
dalam ataw dekat kota untuk pendakian dan rekreasi. Sering menyebabkan
konflik antar rekreasi dan konservasi ekologi

16, Atrium/Plasa Dalam Bangunan, sebagai Atrium Ruang interior pribadi

.

yang dibangun sebagal ruang atrbum dalam; plaza yang tertutup (dapat
dikunef) atan jatur pedestrian sebagai bagian dari sistem ruang terbuka. Di
beberapa kota atrium dibangun dan dikelola secara pribadi sehagai bagian
perkantoran baru atau banpunan komersial,

Seperti  pasar/pertokoan Kota Tua Interior area perbelanfaan pribadi
biasanya berdin atau rehabilnasi gedung lama, bisa terdirt dari ruang
dafam atau {var; kadang dinamakan *pasar festival’. Dibangun dan dikelola
sehagai bagian perkantoran baru/bangenan komersial

Ruang-Ruang Lingkungan Pemukimen, yaitu ruang aktivitas harian (ruang
terbuka) yang bisa diskses publik seperti sudut jalan dan tanpga menuju
bangunan yang dapat diakui dan dimanfaatkan oleh samua penghuni. Serta
ruang permukiman ruang terbuka yang bisa diskses publik seperti sudmt
Jjalan atan fehan terbuka, dekat permukiman bisa jugs kosong atau tidek
dibangon di lingkungan permukiman atay di {apangan kosong, sering
dipakai olch ansk-anuk, remaia, dan penduduk lokal

12. Tepi Alr (waterfront), berupa tepi air, pelabuhan, pesisir, tepi sungai,

darmaga, fopian danau Kuang terbuka sepanjang jatur air di dalam kota
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Standar penentuan RTH berdasarkan jumlah pendaduk juga telah
ditentukan -olch Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik 1ghun 1987
(Departemen Pekegjaan Umum, 2006) berdasarkan kriteria unit-unit lingkungan
sebagai berikut ¢

Tabel 3.4,
i(aimw}zm RIH Kots Mesarut Dirjen Cipia Karye dan Tenaga Listrik (1987
Unit Linmmgm Im?s : Ruang Terbuks Jumtah Standar/Kapiin Lokasi
: yaag Dibutfdoan Lamy/EJEdt (m2) {m2&kapiia} .

Ligkungan ¥ Tempat bermain 258 1.0 D tengeh pegukiman RT
(250 Hwmy snakeank .
Lingkungan H Taomsn + ispangem 1.500 43 D pusat kegintas RW
{3000 Hway sigheaga
Langhkungan B Tammn -+ lapangen 8508 .33 Dt witayah keforaben
{30,000 ftws) olshrags
i.«zzagszgm W Taman +  siadion 45500 82 Di wilayeh komeaien
{208.000 Huway keail.
Lingkungin ¥V Toman + konpleks 156800 1.5 i puse wilayaldiersondin
1000 000 o} sindion
Penyempuriaan Peraakaman 9,58 13 fusre pusat wilayeh

Hutzn ket £4 Digbuay dalom kesatuan

5 kelmnpok
Jadue iy 1540 Temebar

Sumber ; date diglah dart Direltorat Sandvad Cipta Karps Departemen POTE (158 ?}

Standar kebutuhan RTH termasuk taman kota terdapat pula dalam Perda
DK{ Jakarta No. 6 Tahun 1999 tentang RTRW 20190, yaitu sebagai berikut ;
«  Lapangan olshragaftempat bermainfaman seluas 1.500 2 uetuk setiap 3006 fiwa
«  Taman warga sefuas 750 m2 untuk setiap 3.000 jiwa
~ Lapangsn olahraga seluas 8.400 m2 untuk sefiap 30.000 jiwa
~  Taman setuas 1.500 m2 untok setiap 30.600 jiwa
- Taman lingkoogsn selues 2.000 m2 aatuk setiap 30.000 jiwa
- Lapangan seluas 10.0060 m2 untuk setiap 30.000 fiwa
- Taman scloas 10.000 m2 untok setiap 120.000 jiwa
~ Taman kota schuas 50.000 m2 untuk setiap 1.500.000 jiwa

Liniversitas Indonesia

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



ib

Sedangkan Berdasarkan Keputusan Menterd Permukiman dan Prasarana
Wilayah No. S34/KPTS/M/2001 mengenai Standar Pelayanan Minimal Kota

- (2001} adalah sebagai bertkut,
Tabel 3.2; .
Standar Pelayanan Minimal Kota Untuk RTH Menurat Menkimpraswil (2001)
Bidacp Pelsyasn 1 Indikator Cakupan Tingkat Pelayanzn | Kualilas
Sarana Ruang - Peadudek tex- Sakaan wilayah Tersexdia : Bersih, mudak
Turbuks Hijsu fayani Kabupaten/Kom - Tamon dicapad,
{Taman don Feormn 1 -~ % reang ebuka lingkunpat w/ terawat, indah
S Unon) g dalam settap 250 jiwa | dan nyaman
seaiu kawasan Taman
~ Y rusng tecbuks Kecamatan uw/
hijfau yang fung. setisp 120.000
siomal : ) jiwa
- Penyebaran - Taman Kota 1/
rixang teviuka seting 480000
hijan jiwa
- Pemalkaman
setizp 120000
s
Sumber - alahan daxd Kegil Muntert Permulkiman dan Progorana Wiloyah Mo 534 FTSM200
2.4 Taman

Taman dapat dikategorikan sebagai RTH publik {contohnys taman kota,
children plavground, pemukaman, dst) fuga RTH privat (seperti tamandaman dan
halaman di kompleks perumahan maupun dalam rumah). Taman kota fmempunyal
fungsi sebagai paru-paru kota, dacrsh resapan, juga sebagai tempat rekreasi
masyarakat  kola.  Menorog taman  adalah
(BtpFenwikipedinore/wiki/Park) «

kamus wikipedia,

“a pork is a protecred area, in its natural or semi-natural state or
planied, and set aside for human recreation and enjoyment. ft may consist
of, rocks, safl, water, flora and faurn and grass areas™.

Taman adalah wilayah yeng dibatesi secara alamiah atau semi alamish atan
ditanami tumbuban, dan dibuat wiek orang orang berekreast dan mientlmati, 16
taman terdiri darl batu-batuan, air, tumbuh-fumbuban, hewan dan bentangan rumput,
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Taman kota (urban pork) Adatah bagian dari RTH yang berdivi sendir
atau terletak diantara batas-batas bangunan /prasarana kotg lein dengan bentuk
teratur ateu tidak teratur yang ditata secara esietika dengan menggunakan unsur-
unsur binaan dan alami berupa vegetasi maupun material pelengkap lain vang
berfungsi SOS fasilitas pelayanan warga kota dalam berinteraksi sosial (Juknis
No. 24 Tahun 1993, Perda No. 7 Tahun 1977).

) Indonesis, taman menjadi tempat hidup pelbagai ekosistem tanaman,
Rimbun, sehingga dapat menjadi pans-pam kota. Taman juga harus dibunt oleh
ancka hewan darat dan air. Taman Kota skhimya menjadi tempat pertemuan tiga
spesies mabiuk hidup, vaite manusia, howan, dan tambuhan,

Fungsi ckologis memosisilan taman kota sebagai penyerap dari berbagai
potusi vang diskibatian oleh aktivitas penduduk, seporti meredam kebisingan
maupun yang paling sipaifikan sdalab menyerap kelebihan CO2, untuk kenusdian
dikembalikan meniadi O2,

Selain menghasilkan  oksipen, pohon juga berperan besar dalam
menetralisir udara, di mena sccara fisiologis tumbshan memilikt kemampuan
unfuk mengakamulasi logam berst seperti Cu (tembags), Zn (seng), €d
(cadmiom), Pb (timbaltimah hitam), dan Mn (mangan), vang umumnya
. digunakan sebagai katalisator reaksi metabolisme dan berperan pada p&mbentukan
organ tumbuhan (www.ecofonor.id). Menunit Dinas Portamanan dan Keindahan
(2003}, kiasifikasi taman adalsh <
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Klasifikasi Taman Menurut Dinas Pemakaman dan Keindahan
Prov. DKI Jakarta (2005)

38

Alternalif Radius

Jenis Taman Pendudick Luas Taman | Luas Taman/Penduduk
(jiwa)} {m2) {m2/jiwa) Pelayanan
. ) 1 I
Taman Umnom
Taman Bermain 250 250 . I 73 RTRW
Taman Lingkungan 3000~ 1.500 0,5 252 Beberapa RW
Taman Kola 30.000 12.000-42.000 0,2-04 798- | Kel/Kecametan
Tamem Spesial 30-120.000 > 200,000 1.596 | Wil Kola
{Kimsus) > 1.000.000 4.607 .
Taman Semf Umum
Taman Rekieasi > 1.000.000 > 500.000 0,5-0.8 4.607 | Metropolitan
a. Ancks Loka 1.000.000 500.000 0,5-0.8 4,607 | Metropolitan
b. Tirta Loka 2.000.000 > 1.000.000 0,508 6.516 | Metropolitan
¢, Taman 2.000.000 > 1000000 05038 6.516 | Meiropolitan
Margasatwa > 2.000.000 > §00.000 . 0,305 6.516 | Metropolitan
d. Taman Anecka 2.000.000 > 200.000 0,3-0,1 6,516 | Prov Wil Kota
Bush Prov Wil Kota
Taman Pendidikan > 200.000 4607 | Prov Wil Kola
a Teman Botani Prov Wil Kola
b. Taman Penelitian | 1.000.000 50.000 0,5 4.607 | Wil Kota
¢. Bumi > 80,000 15.000 0,50,10 796 Kee/ Wil Kota
Perkemahan
Kebun Bibit -
Taman Terpadu
Trman Min 10% dari
Privat'Taman fuas lahan
Halaman

Sumber : Dinas Pertamanan dan Pemakaman (2009}

Berikut merupakan standar satuan pekerjaan Dinas Pertamanan Prov. DKI

Jakarta (2006) yang diprioritaskan pada pekerjaan yang bersifat

pembangunan/penataan sccara fisik adalah sebagai berikut :
- Pembanganan taman kota; dimaksud adalah pembangunan taman

diperkotaan yang untuk Standarisasi Satuan Pekerjaan disini dibuat sample

datam 3 tipologi vang sering dilaksanakan yang dibedakan atas dasar juasan

dan kelengkapan sarananya masing-masing yaitu tipe-tipe A (5.000 — 10.000)
m2, B (1.000 - 5.000) m2 dan C (s/d 1.000) m2.
Adapun kelengkapannya meliputi sarana-sarana taman, scperti pagar,

perkerasan mainan anak, sarana olah raga, bak tanaman, pompa air, sprinker,
bak sampah, lampu taman, bangku duduk, pohon, tanaman hias dan rumput.
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-

-

Pembanganun jaler bijaa kota; dimaksud adalab pembangunan Jalur Hijsu
Kota yang disini dibuat dalam beberapa jenis Kasifikasi vaity, (2) Jalur Hijou
Jalan Kelas [ (K1), Jalur Hijau Jatan Kelas 2 (K2), Jalur Hijau Jalan Kebas 3
(K3) dengan sampel lebar dan segmen yang sama (5/d 8 m ~ 100 m’) namun
dibedakan dalam komposisi vegetasinya (tanaman hias/remput) dengan
sarana-saramanya antara fain pagar, perkerasan, pompa air, bak sampah,
pohon, tanaman hiss dan rumput. (8) Jatur Hijau Tepian Air dengan sampel
febar /d 10 m untuk 100 m’ yang secera umum dilengkapi dengan sarana
antars lain pagar, bak tanaman, pompa 2ir, bak sampah, pohon, tanaman hias
dan rumput. {¢) Jalur Hijau Penyempurna (Fiy Over dan IPO) dilengkapi
dengan pagsr, perkerasan, bak fanaman/pot, pompa air, bak sampah, pobon,
tanaman hies dan runmipint sesual masing-masing kebutuhannyes,

Penghijanan kota/penanaman pohon; dimsksud adalah pekerjesn
penanaman pohon unfuk penghijauan kota yang disini di bedsken dalam 2
{dua) kategori sesuai kondisi pohon yang akan ditanam vaitu polwmn standar /
rata-rata dengan diameter pohon rata-rata 8 em dan pohon instant trees {telah
dewsasa dan sudah berizjuk baik) depgen diameter rafu-rafa 15 cm dengan
tinggi sesvai karakter masing.masing.

Pedestrian &ota; dimaksud adalah pembangwwnjpcnmgkam fagilitas
pejalan denpan mempertimbangkan aspek fungsi dan kenyamanan secars
optimal. Disini diklasifikasikan datam 3 (tiga) jenis yang dibedaken dalam
lebar, sarana pelengkap dan kuﬁlités batan yang digunakan serta prioritas
lokasinya. Ketiga klasifilasi tersebut adalgh : (a) Klas 1 (K1) dengan lebar
§/d § m dan materi bahan beton dengen paving bahan-bahan k&m’lrtas prima
yang bersifat tahan Jama dan dekoratif dengan kelengkapan apﬁmai* {b) Kias
2 (K2) dengan febar ’d 6 m dengan bahanpaving kuelitas baik dan
kelengkapan optimal. \

{c) Klas 3 (K3} dengen lobar s/d 4 m dengan bahan/paving kualites scdang

dan kelengkapan secukupnya.
Pembangonasn  sarama  keindshan  Kots;  dimeksud  adalah
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pembangunan/peningkatan sarana kelengkapan kotz yang selain berfunpsi
sebagal “ciriffenger” suatu lokasi‘kawasan fertentu juga sebagel unsur
keindahan dari ruang-ruang kota yang ada. Sarana-sarana fersebut berupa

patung, tugy, monumen, prasasti, air maneur, instalas sprinkier, dekorasi

kota (tanaman hias, umbulymbul, dan lain-lain). Disini standarisasinya
dibuat berdasarkan sampel-sampel yang tefah di bangun (kerena sifatnya
spesifik dan bervariasi serta sangat tergantung terhadap nilai seni yang sulit
diukur).

Sedangkan klasifikasi faman kotz menurut Dinas Pertamasan Prov. DKI

Jakarta (2006) adalah sbh <

e

Taman Kota Tipe A; adalah taman di perkotaan dengan fuasen mufai dari
5000 m2 sd 100600 m2 dengan kelenplapan saramanys antars lain
Perkerasan Paving Blok Berwama Tipe Classico . 6 em, Pemagaran Tipe A,
Mainan Anak, Sarans Ofah Raga, Instalasi Penyiraman/Sprinkier, Instalasi
Lampu Tamar/Antik, Armatur Cabang, Bangku Duduk Taman, Bak Sampah
Taman, Penanaman Pohon Pelindung, Instant Tress, Penanaman Tamaman
Hiag, Komposisi C, serta Penagaman Rumput Paitan.

Taman Kotz Tipe B; adalah taman di perkofzan denpan lvasan mulal dani
1000 m2 sid 5400 m2, mamun untuk item pekegaan  perkerasan
menggonakan Iiter Biock berwarma merah hitam t. 6 cm, pemagaran dengan
tipe B, pohon pelindung yang digunakan jenis standar dan tanaman hias
komposisi B. Untuk item pekerjaan yang lain anajog dengan taman Tipe A.
Tarman Kota Tipe C; adabh aman dipedantaan dengan hxsan </d £.000 m2 yang mena fem
paxiarnys o degn taman Tips A dan B, kooumli unie pelegjan perkerasan
mengggmeken frter Block herwamasatar bt 6 cm, permagaran cengantipe C, polon pefinding
yang digunaken jents standar den teanaman hizs koonposisi C,

Taman Bangunan; merupakan taman di perkotaan yang berada pada sisi lain
dari snatu bengunan dengan lvasan s/d 1,000 m2 beserta kelengkapan
sarananya antara lain Perkerasan Paving Blok Berwama Tipe Classico & 6
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em, Pompa Air, Penanaman Pohon Pelindung, Standar, Penanaman Tanaman
Hias, Penanaman Rumput Pattan,

Seperti yang sudah dijelaskan pads bagian awal bahwa masalah-masalah
yang muncul pada taman kota biss dischabkan karena faktor pengpunanya yang
mempersepsikan faman dar sudut pandang mercka, bisa juga karena fakitor
pengelolaannya.

Sebush taman dapat dikatakan produktif bila penpelolanya maupun
pengunjungnya  mempercieh  keunhmngan yang  bersifat  femgible  maupun
intangible. Taman depat memberikan penpghasilen yang batk bagi pedagang
disekitarnva, taman dapat menjadi termnpat yang menyenangkan bagl penpunjung,
taman dapat rosmberikan kesegaran bagi pengurjungnya. Produktivitas scbush
taman sangat terganiung pada manajemen taman kota.

25 Manajemen Taman
alarm membahas menajemen faman penting joga melibat konsep
manajemen perkotaan secara nmum, karena faman meropakan bagian kota. Hmu
manajemen  juga dipelajari karena terkait dalam pengelolan taman kota.
Manajeraen berarti suatu usaha untuk mengarahkan dan mengelola kota agar
sesuai dengan tujuan utama dibangunnya taman. Fungsi.darf dasar manajemen
(Henry  Fayol) adalab  Planning-Organizing-Actuating-Controfling  (yang
umumnye dikenal dengan POAC), yaitu ¢
1. Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengen sumber
yang dimifiki, Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusatiaan
secara keselaruban dan eara terbaik unfuk memenuhi tujuan. itu. Manajer
- mengevaluasi berbagai-rencana altematif sebefurmn mengambil tindakan dan
kemudian melibat apakah rencana vang dipilih cocek dan dapat digunakan
antuk memenuhi fujuan perusahasn,
Porencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi mansjemen
¥arena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjatan,
2. Pengorganisasian slau orgarizing. Pengorganisasian dilgkukan denpan tujuan
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moembagi suatu Registan besar menjadi kegiatankegistan yang lebih kecil.
Penporganisasian mempermudab manajer dalam melakukan pengawasan dan
mencntukan orang yang dibuiuhkan untuk melaksanakan tugas4ugas yang telah
dibagi-bagi  ftersebut.  Pengorganisasian  depat  dilalukan  dengan  cara
menentuken tuges zpa  yang harus  dikerjakan, siepa  yang  harus
mengeriakannya, bagaimana fugas-tugas ferschut dikelompokian, siapa yang
bertangpung jawsb atas tugas tersebut, pada tingkaten mana keputusan haros
diambil,
. Actusting  (pengarahan} afae directing adalah sustu  tindakan untuk
mengosahakan 2gar semus anggota kelompok berussha untuk mencapal
sasaran sesuai dengan perencanaan manaierial dan ussha-ussha organisasi
Jadi aosvating artinve adalah menggerakican orang-orang ager mau bekenia
dengan sendinays atau penuh kesadacan secars bersama-sama untuk mencapal
fujuan yang dikehendaki secara efelgif. Daiam hal ini yang dibutubkan adaleh
kepemimpinan {feadership).
. Confrolling dalah proses pengawasan dan pengendatian performa perusabiman
untuk memastikan bahwa jalaonya perusahasn sesuai dengan rencana yang
tetah ditetapkan. Seorang mapajer ditunhyt untuk menemukan masalah vang
ada dalam operasional. perusahiaan, kemudian memecahkannya scbelum
masalah itu menjadi semakin besar.

Pafam konteks taman kota, keempat fungsi manajemen i, periu

diperhatikan  dengan  baik, agar supaya peopgelofaan faman moenteng bisa
bermanfast dan menawarkan pelayanan yang baik bagi pengunjungnya.

Karena taman kota merupakan ruang publik, make pelayanan yang

diberikan oleh taman juga dapat dikatakcan sebagai pelayanan publik.

Secara konseptual, pelayanan publik adalah bentuk pemberian layanan

hagt masyarakat vang mempunyai kepentingan patia organisast ru sesual dengan
aturan pokok daa tata cara yang teleh ditctapkan,

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Agparatur Negara No.

GI/KEP/M PAN/7/2003, memberikan penpertian pelayanan publik yaitu sepaia
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kegiatan pelayanan yang dilaksanaken olch penyelenggars pelayanan publik
sebagai upays pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan maupun pelsksanaan
ketentuan peraturan perendang-undangan. Selanjuitnya dalam kames Oxford
{2000} dijelaskan pengertian public service sebagal a service such as fransport or
health care that a government or an official orgenization provides for people in
general in g particidar society,

Sudah sepatutnye neparalah yang memberikan pelayanan kopada
masyarakat. Namaun, pelayanan publik dapat juga diselenpgarakan oleh organisasi
privat, aisn swasta, sepertl misalnya rumsh sakit swasta, PTS, perusahaan
- pengangkutan milik swasfa. Dalam konteks taman, sebagai orpanisasi yang
memberikan pelayanan pads masyarakat bisa taman yang dimiliki oleh
pemerintah daerah juge biss milik swasta, bahkan milik pribadi yang boleh
digunakan untuk masyarakat umum.

Dalam  rangka mewujudkan pelayanan publik yang optimal dan
berkelanjutan, pada akhimya memerlukan adanya swatu pengelolaan
{management). Qptimal berdasarkan kwantitas dan kualitas vang ada agar
pelayanan publik tetap efisien dan efektif,

Sementara berkelanjutan dimaksudkan agar seiap pelavanan publik vang
tertuju tidak berhenti tengah setelah pembangunan, seperti misalnva menjumpal
akomodast pemelibaraan darang publik tersebut, tak terkecuali bagi taman kota. Peter
Hamik (2006 : 2032113 menyebutkan tujuh falior peogelolaan teman yang baik, yaitu:

1. Adanya tujuan yang dinyatdan dengmn jelas (@ deor axpression of prapose). Stsem
mmmmmm@wmmm

L. Adanya perencansan yang berkslanjutan dan proses pelibatan masyarakat
{an ongoing plamning and community involvement process). Agar sisiem
pengelolasn taman dapat berbasl dengan baik, maka dibwtubkan
masterplan yang hares diperkuat secara menyeluruh, ditinjau secara
teratur dan diperbarcl. Dalam rengka pelibatan masyarakat harus ada
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mekanisme yang baku mengenai tata cara dan bentuk pelibatan tersebut.

3. Ketersediaan asel tansh, sumberdaya manusia, dan peralatan untuk
mencapai tujvan (sufficfen assets in land, staffing, and equipment 10 meel
the system’s goals). Sistem pengelolaan taman membutuhkan adanya aget
berups-tanah, sumberdays manusia sebagai pengelola dan peraletan untuk
mencapai fujyan vang telah ditetapkan. Hal yang sangat penting bagi
instansi pengelola adalah mempublikasikan aset yang dikelolanya setiap
tahun sehingga dapat ditcetabui jumiah aset secara berkala.

4. Kemudahan akses (equitable access). Sistem pengelolaan taman yang baik
adafah yang memberikan kemudahan akses bagi setiap orang dengan
mengabaikan tempat tinggak, kemampuan fisik, dan surmberdaya
kevangan. Taman harus denpan mudah dapat dieapal darl tisp-tisp
Hagkungan, dapat dimanfaatkan oleh orang vang memiliki cacat jasmant
dan kanm miskin. Di samping tfn, juga harus memperhitungkan halangan
julan raya yang padat,

3. Kepuasan pengguna taman {mser satisfaction). Pengeloken taman yang
baitk adalah vyang banysk dimanfaatkan olch masyarakat. Tingkat
kunjungan yang tinggi merupakan validasi ba?mfa taman tersebut menarik

- han sesust dengan kehituban masyarakat

6. Aman dari tindsk kejabatan dan resike fisik (saofery from erime ond
physical hazards). Agar penpelofasn teman dapat berhasil, sistem taman
kota harus aman, bebas dari kejahatan maupun kecelakkazn fisik yang
mungkin terjadi. Pengelolaan taman harus mempunyai mekanisme untuk
menghindar dan meminimalisir resiko tersebut.

7. Manfaat-manfast bagl lingkungan kota di sekitar taman kota (benefits for
the city beyond the boundaries of the parks).

Thomas A. More dalam Teori dan Praktik Pemerintahan Daerah dan Clenomti
Daerah (2005 15-17) menawarkan 1ima model altematif untuk pengelolaan tameon dan

tempat rekreasi, seperi -
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~  Perlama adaleh mode! pengelolasan oleh pemerimah, pemerintah mendanai
secara penuh pengelolaan melalui pengumpulan pajak dari warga

- ¥edus adalsh model pengelolaan seperti fasilitas umum lainnya, yaitu air
atau fisirik yang menghamskan pemalzi membayar retribusi

- Model pengelolean yang ketipa adalah owtsowrcing. Datam model ini dana
disedickan olch pemeriniah, sedanghan pihak swasta bhersaing untuk
mendapatkan - hak pengelolaan. Persaingan ini aksn menekan biaya dan
bersifat flcksibel melalui kontrak kemjasama yang dilakukan dan ditinjau
setelah babis niasa kontrak. Keuniungan ckonomi bukan menjzdi tujuan
utama model ini, karena akan menambah besar biava pengadaan

- Keempat adalah model pengelolasn faman atau daersh vang dilindungi olch
organisasi nirlaba,

- Dan kelima adalah reodel pengelolaan olch swasta yang mengelola suatu aset
dengan target ketuntungan ekonomis

2.6 Indikator Kiverja Taman

Taman yang produkdif adalah taman yang dapat dintkmati orang banyak
dan menguntungkan pengelola taman #tu sendiri. Keberhastian sebuah taman kota
memberikan kepuasan dafam petayanan publik ditentulan oleh kinerja pengelola
taman. Untuk mengetahui kinerja pengelolaan sebuah pelayanan  publik
diperinkan indikator (Apgus Dwianto, 1995), seperti:

1. produktivitas
konsep produktivitas tidak hanya mengukur. tingkat efisiensi, tetapi jupa
keefektifan pelayanss, Produktivitas pada vmumnya dipabami sebagai rasio
antara input dengan cutput. Konsep produktivitas dirssa ferlaln sempit dan
keruufian General Avcownting Office (GAQ) menccba mengembangkan satu
ukuran produktivitas yang lebih luas dengan memasukkan scberapa besar
pelayanan publik itu memiliki hasil yang dibarapkan scbagai indikator kinerja
yang penting,
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2. kualitas [ayanan
isu mengenai kualitas layanan cenderung menjadi semakin. penting dalam
menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan negatif
yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan
masyarakat terhadap kualitas fayanan yang diterima dari organisasi publik.
Keuntungan utama menggunakan kepuasan masyarakat sebagai indikator
kinefja adalah informasi mengenai kepuasan terhadap kualitas pelayanan

- seringkali tersedia secara mudah dan murah. Informasi mengenai kepuasan
mayarakat organisasi publik yang mudah dan murah dipergunakan. Kepuasan
masyarakat bisa menjadi parameter untuk menifai kinerja erganisasi publik.

3. responsivitas _
responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan dan mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Secara singkat, responsivitas di sini menunjuk pada keselarasan
antara program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu indikator kinerja
karena responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan organisasi
publik -dalam menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan

" keselarasan antara pelayanan dengan kebutuhan masyarakat.
Hal tersebut jelas menunjukkan kegagatan organisasi dalam mewujudkan misi
dan tujuan organisasi publik. Organisasi yang memiliki responsivitas rendah
dengan sendirinya memiliki kinerja yang jelek pula.

4. responsibilitas
responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik ini
dilakukan sesuai dengan prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan
prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai denpgan kebijakan organisasi,
baik yang eksplisit maupun implisit (Lenvine, 1990). Oleh sebab ity
responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan dengan responsivitas.
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5.

skuntabilitas

akuntabifitas publk wmenunjuk pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan
organisasi publik tunduk pade para pejabat pubik yang dipilih oleh rakyat,
Asumsinya adalah bahwa para pejabat politik tersebut karena dipilih oleh
rakyat, dengan sendirinya akan sefalu merepresentasikan kepentingan rakyat.
Dalam konteks ini, konsep akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihxt
scherapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan
kehendak masyaraket banyak, Kinefja organisasi publilc tidak banya bisa
dilihat dari ukuran imtemal yang dikembangkan oleh orpanisasi publik atan
pemerintah, seperti pencapalan target. Kinerja sebaiknya farus dinilai dari
vkuran cksternal, seperti nilai-nilal dan norma yang berlaku  dalam
masyarakat, Suatu kegistan organisasi publik memiliki alamtabilitas vang
tinggi Kalau keglatan ito diangeap benar dan sesuai dengan nifal dan norma
yang berkembang datam masyarakat,

Bedang menurat Kumorotomo {1996), indikator kinerja pengelolaan

organisasi pelayanan publik adafah -

1. Efisiensi
efisiensi menyangkut pertimbangan temtang keberhasilan  organisasi
pelayanan  publik mendapatkan faba, memanfastkan faktor-fakior
produksi, serta pertimbanpan yang berasal dari rasionafitas ekonomi,
Apabiia diterspkan secara obyektif, kriteria seperti likuiditas, solvabilitas,
dan rentabilitas merupakan kriteria efisiensi yang sangat relevan,

2. Keefektifan
apakah tyuan darl didirikannya orpanisesi pelayanan publik tersebue
tercapai? Hal torssbut erat kaitannya dengan rasionalitas teknis, nifai, misi,
fujuan organisasi, serta fungsi agen pembangunan,

3. Keadilan
Keadilan  mempertanyakan distribusi  dao  alokasi  lavanan  vang
disclenggarakan oleh orpganisasi pelavanan publik. Kriteria ind erat
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kaitannya dengan konsep ketercukupan atau kepuasan.
Keduanya mempersoalkan apakah tingkat keefektifan tertentu, kebutuhan
dan nilai-nilai dalam masyarakat dapat terpenuhi. Isu-isu yang
menyangkut pemerataan pembangunan, layaman kepada kelompok
pinggiran, dan sebapgainya, akan mampu dijawab melalui kriteria ini.

4, dayatanggap
berlainan dengan bisnis yang dilaksanakan oleh perusahasn swasta,
organisasi pelayanan publik merupakan bagian dani daya tanggap negara
ateu pemerintah akan kebutuhan vital masyarakat. Oleh sebab itu, kriteria
organisasi tersebut secara keseluruhan harus dapat dipertanggungjwabkan
secara transparan demi memenuhi kriteria daya tanggap ini.

Mesukan (Inpu} | I I Proses H Keluaran {Output} Hasil (Outcome) Dampek {Impect)
E i Sistem Pelayanan " | Kualitas Lingkungan
i I Kondisi Ekonomi dan
E i J Lingkungon
: ; j
' H 1
1 ! :
——————————— Efisiensi T e T :
]
1
]
1
1

Kefeltifan Kebijakan = | occccccccee e e eem

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian peiaksahaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran; fujuan; misi; dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning snatu prganisasi (Mahsun,
2006). _ ‘

Sedangkan pengukuran kinexja (performance management) adalah suatu
proses penilaian kemajuan peketjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumberdaya
dalam menghasilkan barang dan jasa, kuafitas barang dan jasa (seberapa baik
barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh
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polanggan terpuaskan), hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang
diinginkan, dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan (Robertson, 2002),

Jadi pengukuran kinerja adalsh suatu metode atau alat yang digunakan
untuk mencatat dan menilal pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan,
sasaran, dan strefopi schinppa dapat diketshui kemsjuan organisasi serta
meningkatkan kealitas peagambilen keputusan dan akuntabifitas. Pengukueran
kinerja terschut menopkup enam indikator, yvaitu input, proscs, output, cufcomes,
manfaat, dan dampak.

1. Indikator masukan {puf) adalah segala sesuatu yang dibutvhkan agar

pelaksansan kegiatan dapat berjalan untuk menghasitkan keluaran. Indikator
ini roengakur jumiah sumberdaya manusia, peralatan, material, dan masukan
lain yang diperpunakan untuk melaksanakan kegiatan,
Dengan meninjau distribusi sumberdaya, svatu lembaga dapat menganalizis
apakah alokast sumberdaya yang dimitiki telah scsual dengan rencana
strategis yang ditetapkan. Tolok uker ini dapat pula digunskan untuk
perbandingan (benchmarking) dengan lembaga-lembaga relevan,

2. Indikator proses (precess). Dalam indikator proses, organisesi merumuskan
ukuran kegiatan, baik dari segi kecepatan, ketepatan, maupun tingkat gkurasi
pelaksanzan kegiatan tersebut. Rambu yang paling dominan dalam proses
adajah tingkat efisiensi dan ekonomis pelaksanaan kegiatan organisast.

Efisiensi berarti besamya hasil yang diperoleh dengan pemantaatan sejumiah
input, Sedangkan yang dimaksud dengan ekonomis adalah bahwa suat:
kegiatan difaksanakan febih murah dibandingkan dengan standar biaya atau
vraktu yang ditentikan untuk i, . ‘

3. Indikator kelvaran foulput) adaiah sesuatu yang diharapkan langsung dapat
dicapai dari suatu kegistan yang dapat berupa fisik atau non fisik, Indikator atau
tolok vkur kelusran dizunakan untuk mengukur kefuaran vang dihasilkan dari
suate kegiatan, Dengan membandingkan teluaran, instansi dapat menganalisis
apakah kepiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Indikator kefuaran
dijadikan landasan ntuk meoflai kemajuan suatu kegiatan apabila tolok ukur
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dikaitkan dengan sasaran kegiatan yang terdefinisi dengan baik dan terukur.
Oleh karena itu, indikator keluaran, harus sesuat dengan tingkup dan kegiatan
instanst. Misalnya untuk kegistan yang bersifat penclitian, indikator kinerja
berkaitan dengan keluaran paten dan publikasi iimish,

. Indikator hasil (ourcomes) adalah scpala sesusmiu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).
Indikaior hasil seringkali rancu dengan indikator keluaran, Indikator omntcome
febih utama dari sckedar output, Walaupun produk felah berbasi! dicapal
dengan baik, belum tentu outcome kegiatan tersebut teish tercapat. Cuicome
menggambarkan tingket pencapaian atas hasi lebih tinggd vang mungkin
mencakup kepentingan banyak pihak.

Dengan indikator outeome, organisasi akan dapat mengetahui apakah hasil
yang telah diperofch dalam bentuk ouiput memang dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya dan memberikan kegunaan yang besar bagi masyarakat
banyak.

. Indikator manfaat (beneffr) adalah sesuatu vang terkait dengan fujuan akhir
dari pelaksapasn kegiatan. Indikator manfaat mengeambarkan manfaat yang
diperoieh dari indicator hasil, Manfast tersebut bars tampak setelsh beberapa
waktu kemudian, khusugnya dalam jenpka menenpah dan panjang. Indikator
manfaat menunjukkan el yeng diharapkan dapat diselesaikan dan berfungsi
dengan optimat {tepat lokasi dan waktu).

. Indikator dampak (impacr) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif

maupun negatif,

2.7 Balanced Scorecard

Bolunced scorecard, yaitn merupgksn suafu  sistem  manajemen,
pengukuran, dan pengendalian yang secars cepat, tepat, dan kctiz;mizémif dapat
momberikan pemahaman kepada pengelola tentang performance pelayanan dari
e:mf)at perspektif utaﬁm.; ymm perspektif keuangan, :peiauggan,- proses bisnis

internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan (fearning and growth). Menurut
Kaplan dan Norton (1992 : 134-137), balanced scorecard memudahkan para
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pengelola untuk mendapatkan tingkat kepastian pengguna atau stakeholder, yaitu :

“the balanced scorecard gives managers an indication of the. performance
of a company based on the degree to which stakeholder needs satisfaction.
The balanced scorecard gives managers the opportunity to look at the
company from the prespective of internal and external  customers,
employees, and shareholders”.

Adapun alur pikir dari balanced scorecard dapat dijabarkan sebagai berikut :

Learning and
Growth

“Tor achisre our
vlgkan, howr il
wetusain our
aBlity to
change and
Yaprova? -

Q

Gambar 2.1.
Alur Keempat Perspektif Balanced Scorecard

a. Perspektxf Keuangan (Financial)

Perspektif keuangan tetap menjadi perhatian karena mengikutsertakan
konsekuensi ekonomi yang terjadl vang disebabkan oleh keputusan dan
tindakan ekonomi yang diambil. Pengukuran kinerja keumém menunjukkan
apakah perencanaa, pelaksanaan, dan 1mplement351 dari sﬂ'atcgi membenkan
pelayanan yang mendasar. Sasaran keuangan berbeda-beda di tiap-tiap
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tabapan siklus kehidupan organisasi dan bisnis, yaita growth, susioin, dan
harvest.

Sasaran keuangan pada tahap gorwih menekankan pada pertumbuhan
penjualan, mempertshankan fingkat pengelearan yeng memadai funuk
pengembangan produk dan proses, sistem kapabilitas pekerda, dan penefapan
safuras pemasaran, penjunlan, dan distribusi baru.

Sasaran pads tahap sustain lebih diarshken pada besemmya tingkat
pengembalian atas investasi yang dilakwkan. Sasaran keuangsan pada tahap
harvest lebith ditekankan pade memaksimalken pengembalian kas kepada
perusahaan dan seluruh iovestasi yang telah ditanamkan pada waktu yang
lalu. i

Perspektif Pelanggan (Customer)

Pada masa late, seringkalt organisast mengkonsentrasikan dirt pada
kemampuan internal, memberikan penckanan pada kinerja produk, inovasi
dan teknologi, tanpa kewajiban untuk mengerti apa kebutuhan konsumen.
Tapi sekarang tidak demikian, karcna konsumen sekaran memeiliki begitu
banyak pifthan. Begitu banyak organisasi berlomba menawarkan produk dan
jasa yang lebih baik dan sesuai dengan preferensi pasar. Untak i, kinerja
peianggan harus benar-benar diperhatikan,

Dalan perspekiif pelanguan, selain keinginan untuk memuaskan dan
menyenangkan pelangpran, juga hars menerjemahkan pemyataan misi dan
strategi ke dalam tujusn yang discsuaikan dengan pasar dan pelanggan yang
spesifik.

Sebelum tolak ukur kinerja pelanggan ditetapkan, terlebih dabufu
harus ditentukan segmen pasar yang menjadi target serta mengidentifikasi
keinginan dan kebutuhan pelanggan yang berada dalam segmen terscbu,
sehingga tolak ukur dapat difokuskan, Ada dua hal yang diperhatikan dalam
perspektif ind vaitu customer core measurementfcustomer. sotisfaction dan
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costumer value propotition, yzkni penyampaian visi dan misi organisasi
melaluf produk sampai ke pelanggan secara optimal.

¢. Perspekiif Proses Bisnis Intemal (Fiternal Business Process)

Dalam perspektif proses bisnis infernal, munajer organisasi
mengidentifikasikan proses yang sangat kritis delam pencapaian kepuasan
konsumen, Untuk mendapatkan keseimbangan nilai, Kaplan dan Norton
(1996 : 109), merekomendasikan bahwa pama manajer dapat mendefinisikan
rantai nilei proses intemal yang lenkap yan dimuali dard inovasi mengenal
kebutuhan kossumen di masa sekamang dan masa mendatang, penyerahan
produk kepada konsumen, dan akhrinya iayanan puma jual 3adi, setisp
organisasi merupakan kumpulan kegiatan yang diperlukan untuk mendisain,
memproduksi, memasarken, dan mendukung produknya. Perspektif ind
meeakup immovation dan operational.

d. Perspektif Pembelejaran dan Pertumbuban (Learning and Growth)
Perspektif keampat adalah pembelajaran dan pertambuhan, Tuivannya
adalah untuk mendorong organisasi menjadi /zarming orgamization sekaligus
pertumbuhannya, seperti menurut Kaplan dan Norton (1996 : 126) 2

“the fourth and final perspective on balanced scorecard develops
- objectives and measure to drive organizational learning and growth. The
objectives estabilished -in the financial, customers, and internal business
process perspective identify where the organization musi exce! to achieve
breakthrough performance’.

Organisast pembelajaran telah banyak didefinisikan dalam swata
aspek, seperti dinamika kelompek belajar struktur organisme atau manajemen

pengetahuan yang lebih bagus dart teknologi yang baru. Organisasi perlo

mentransformasikan dirinya secara terus-menerus menjadi suaty organisasi
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baik antar individu dengan individu, individu dengan kelompok, serta
kelompok dengan kelompok. Perspektif ini mencakup empioyee’s

satisfaction, organization capabilities (kompetensi), dan information systems.
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BAB III
GAMBARAN UMUM

Bagian ini mencoba untuk memberikan gambaran mengenai lima taman
yang dipilih datam penelitian ini. Kelima taman ini merupakan taman “andalan”
dalam pengertian taman-taman kota tersebut merupakan taman yang tetap berada

dalam pemanatauan, evaluasi dan pengelolaan pemda.

3.1. Taman Menteng

Lokasi Taman
Menteng

Proklamas}
C-KUSifea v

Gambar 3.1.1.
Lokasi Taman Menteng
Tamm Mentong yang tereiak di dabm kehraben Merteng, kecamatmn. Merteng,

fotamadya o Posa, memilid betes betasadminitresi ssbegebegiiut:
- Sebelah utara : J1. Prof. Moch. Yamin
- Sebelah timur : JI. H.O.S. Cokroaminoto
- Sebelahselatan  : J1. Sidoarjo
- Scbelahbarat  :J. Kediri
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Taman Menteng terdetak i persimpangan dua jalan kofektor Prof. Moch.
Yamin dan 51, H.O.8, Cokroaminoto serta dua jalan lingkungan, yaite 31 Kedid dan
JL. Sidoarjo. Di sisi selatan dan timur tersebut terdapat perumahan skata menengab-
tinggi, tumalrumah yang umumnys sudah  ditinggali secara  turan-ternuran,
Meskipun terletak di perumshan berskala menengah-tinggi, mayoritas pengunjung
tamzan datang justru bukan sajas dari pemukim di sekitamya. Taman Menmeng
memiliki tingkat sksesibilitas yang tinggi, medah diakses dar dari arah J1. Thanmis —
S Prof. Moch, Yamin dan dadd argh kundngan menembus 31, H:0.8 Cokroaminoto,
Falanjalan tersebut juga dilalui banyek bus kota. Salah seomsng wargs yaog ditemui
dalam penclitian menyatakan pendapatnya seperti dibawah ol

“Saya tingpal di menteng dari taman menteng betum jodi seperti i,
Duln  wakty persifo, ramal dikunjungi oran kalau ada aeara bola tau
parade dfi, kemudian jarang ada kegiotan, sepi, angker, mercekem....
tidak nvaman bagi warga di jatan Biitay don sekirarnya. Sefolah jadi
faman Menteny keadaonnya menjadi febik: baik, pemandungon lebik baik,
kadang-kadang senang juga berjalan-jalan ke taman, mau feri pagi, atau
HOIHOR acara pameran yang sedang df gelar di rumah kaca. ™

Bagi vang memiliki kendaraan pribadi dapat memarkir mobil dan motomya
dalan: bangunan parkir berlantai 3 dao dikenakan biaya parkir Rp 3.000 ditamabah Rp
1000 tiap jamnya. Ind bertolak dengan kondisi Stadion Menteng dabuty, di mana
parkir mobil dan motor menumpuk di badan jalan, uniuk pengunjung dengan tujuan
makan dif Kios-kios makanan vyang cukup menonjol di  sepanjang I
HOS.Cokroaminoto dan rolatif menambah kemacetan pada peat Aowr dan malam
akhir minggu. Kini penjaja makanan tersebut difokalisasikan di sepanjang J1. Sidoarjo
{terpisah dengan m; dan penguntjung yang ingin makan memarkir kendarasonys
di gedung parkir taman,

Mengenat padkdr 3 lantal yang dibangun bersamzan dengan pembangunan
taman Menteng, namun pemenfaatannya bukan saja untuk penpunjung Taman, begitu
pula denigan pemasukan retribusi parkir, seperti vang digtarakn oleh pejabat distam:
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“ouchang parkir 3 lantai ini dibangun dengean biaya pemda, dari pagi sampai
sore hari digunakan clek mobil-mobil pengunfung ke toko, restauran, mesfid
di jalan HOS Cokroaminato. Gedung parkir ini mengurangi kemacetan di
separjang HOS Cokroaminote. parkir di badan jalan HOS Cokroaninoto,
pindah ke gedung parkiv. Mengenai retribusi parkir tidok masuk dinas
pertamunan, tapi masihya ke kas daerah, dom glokasinga ke badem

pengetola parkir jaya. .

Taman Menteng memiliki fotal fuasan 24.546 m2, dengan 14.028 n2
rumptt, 901 pohon lindung, 1.533 m?2 tanarnan hias border, 16463 m2 tsnaman
perduy, 8,121 o2 jelan setapak, 4 bush (121 m2) kolanvdanay, 8 bush toilet, 794 m2

Tabel 3.1.

Biaya Pemeliharaan Taman Menteng Tahun 2009

. {Sraian Pekerjaan Bogaran dan Frelasast Hergs Jomal Biaya (Rp)
Satuan {12 Budan} Satuan
{Ep}
i 2 3 4 3 6={3x4x3}
f. § Pembabats rompat 20824 m2 24,00 kali 00 -16.833.588,00
2. § Pengebikan nmopat it md 24,60 kali 300 2.525.085,60
3. | Penyopusnipembersihan sampuh FB0 L0 m2 180,00 kali . 17,08 23.868.000,00
seoed vornpslAeseman hias
-4, | Penyapum/pernbersthan sacpeh 4.500,00 m2 180,00 kali 15,00 12.150.000,00
4k huar areal nonput/fianamen hiss
5. | Penyitoun rumput (dengan 150,00 m2 120,01} kalt 5000 2,000.000,00
suinbey air) A00.90 pha 12 GO kals 150,00 TZ0.000,00
§. { Pendangirar pohion 496,00 phn §2800 kali 40,00 4.800.800,00
7. § Peayiaman pohon 6,00 m2 F2.00 kali 120060 9688800 08
8 FY 153389 1280 kall o860 18.464.28000
i WOl 1200 kali a0 368000650
8. | Peedanghes tonaman Haes 1560 m2 128050 ki 125,60 215,000.00
15, | Penviramen tznaman hiac I m2 24 00 kadi $43.,400 49 345.360,00
11, 1 Peneobsgan ruoapsst @ podestrian 168G m2 120,68 kadi 103,00 20.563.260,00
12 1 Pewmgiihasan romah kaca 76,10 m2 360,60 kail L6238 44,600.688,00
13. | Kebersibon Jant daser dan 36,90 m3 12,00 kak 66.1.30 29.291.220,00
mugholln gedung pakir
14, | Kebersiban toilel gedung parkir
15. | Aogkitan bruk dengen kap_ 5-7
wd
Jarak > 20 ki ex hasid
pemetibayaan Jakaris Pusat
Yol 247.016.724,00

Sumber : Dinge Periomanen dan Pemakaman (2860}
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saluran terbuka, 10 buah bak kontrol, 42 buah sumur resepan, 30 bush bangku
taman, 9 bak sampah, 500 buah sprinkfer, 201 fampu taman, 6 buah mainan anak-
anak, | buah patung prasasti, dan 5 {apangan ofshraga (3 fapangan futsal, 1
lapangan voli, 2 {apangan basket). Total biaya pemeliharaan Taman Menteng pada
tahun 2009 adaleh Rp 247.016.724,00.

Taman Menteng memiliki 920 jumlah pobon totalaya, Terdin dari 4 pohon
Asam Jawa (Tamarindus sp.), 130 pohon Bambu Jepang, 19 pohon Bintaro
{(Cerbera odollan), 33 pohon Bicda Cantik (Fieus lyrata), € pohon Bishul
(Diospiros discolor), 3§ pohon Bunga Kupu-kupu (Bauhinia purpurea), 1 pobon
Buni (Bunius antidesma), 31 pohon Dadap Merah (Brythrina cristaghali), 200
pohon Damar {Agathis alba), 10 pohon Daun Sapulangan (Amberstia nobilis), 15
pohon Daun Saputangan (Maniitoa sp.), 10 pohon Ficus elastica silvie, 11 pohon
Flamboyan (Delonix regia), 4 pobon Flamboyan Kuning (pheltophorum
pterocarpus), 32 pobon Glodogan Tiang, 45 pohon Jatimas, 19 pohon Kamboia
Bunga Kuning (Plumeria rubra), 19 pohon Kamboja Bunga Merah (Plumeria
rubra), 27 pohon Kayu Manis (Cimnamomum burmanni), 5 pohon Keerutan
(Spatodea campanulata), 20 pohon Kelapa Sawit, 10 Kepel (Sielechocarpus
burahol), 8 pohon Khaya (Khaya anthoteca), 10 pohon Khaya (Khaya
scniegalensis), 12 pohon Menteng (Baceaurea larceolate), 2 pohon Mindi (Melia
nzedarach), 4 pohon Warmenam {Cynomefra ramiflors), 9 pohon Palagium
obstusifolium, 8 pohon Palem Chinensis, 11 pohon Palem Korma (Phoenix
dactalyfera), 6 pohon Palem Sadeng (Livistonia chinensis), 3 pohon Pongamia
pinnata, 4 pohoa Salam (Hugenia polyanthem), 7 pohen Sawo Duren
(Chirysophillum cainite}, 30 pohon Sawo Keeik (Manitkars kaukd), 4 pohon Sawo
Kecik Solo, 20 pohon Sengon Butho, 6 pohon 8yzigium hemilampra, 34 pohon
Tabebuia (Tabebuia sp.), 26 pohon Tanjung (Mimosops elengd), serta 28 pohon
Trembesi (Samanea saman}.

Menurut kategori Dinas Pertemanan Prov. DKI Jakarta  (2006),
berdasarkan huasnya, Taman Menteng tidak dapat dikategoriken sebagal taman
kola fipe & karcma lebih dari inferval 5000 m2 - 10.000 m2. Namun meaurut
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Dinas Pertamanan dan Keindahan (2005), Taman Menteng dapat dikategoriakan
sehagai taman kota,

Gumbar 3.1.2% Gambar 3.1.3.
Presasti Sepakbota Lapangan Futsal

Cambar 3,14, Gambar 3.1.5.
Plazes Kolam

Kondisi fasifitas peadukung taman secara keseluruhan cukup baik.
{apangsn olahraga veng ada digunakan seeara optimai olch pengunjung.
Khusus untek fapangan futsal, vang paling menyedot pemuzkai, dapat
terlihat banyaknya penyewa yang rutin menggunakan lapangan futsal tiap
minggunya. Khusus unfuk hari minggn, lapangan tidak bisa di-booked.

I S SN V YT TR e
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Gambar 3.1.6. Gambar 3.1.7.
Pos Keamanan Bengunan Kaca

Pos keamanan taman herada di sudut bawah tanpga gedung parkir,
vang menjadi fempat peristirabatan tenaga keamanan sewaktu sehabis
mengawast taman, Pak Apil, sebit saja nama pengawas taman Menteng,
harus berkeliling sendirian untuk memantay taman kesehartannys;

Sava sebogai penjoga taman bertugas jugn merwjaga don
mengawest famon, Lumayan capek berkeliling  wntuk mengawasi
selurun  taman.Tibatibe ade yoang pagi-pagi sudoh buag
bunghusan & toman, Menunget bogian kebersihan tamon belum
datang, dan banyak lagi hal-hal yang tidak sewajarnya buot
sebuakh taman kota yang dibangun dengan biava mabal”.

Banpunan kaca yang ada merupakan sebuah gedung serbaguna dan
mendazangimh pemasukan unfuk APBD kas dacrah yang katanye tidak
seberapa. Umumnya disewsken uniuk kegiatan semipar, pameran, dan
wedding, dengan harga Rp. 3.000.000, untuk syuting film sewa taman
ditentukan sehesar Rp. 1.250.000. ‘
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Garabar 3,18, Gambar 3.1.9,
Kondist Padestrion Jaringan Drainase & Dalpm Taman

Taman Menteog memiliki tofal lvas pedestrian 8.121 m2 yang
umumnya berupa conbleck dan perkerasan semen, Selain jaringan drainase
terbuka dan tertutup (beberapa di bawah pedestrian) yang ada di luar
mengitari taman dan bersimpangan dengan jaringan draimase terbuka
perumahan sekitar, di dalam taman jupa ferdapat jaringan drainase tertutap
membetah taman. Total jaringan drainase Taman Menteng adaiah 8.523
m2.

Gambar 3.1.11 o

Leambar 3.1.190, p
Tempat Sampah Children Playground

Termpat sampah ada dalem jumish yang cukup memadai. Namun
pada malam hari biasanya terlihat banyak sampah di jalan-jalan pedestrian
maupun di sekilar fapangan olahmga berups botol maupun gelas minuman.
Padahal ada tempat sampah di sekitar Iapangan, Hal ini juge disebabkan oleh
banyaknya penjoal minvman keliling (dengan menaiki sepeda) menawarkan
berbagal jenis raintunan pads malam han, Pada sore sampai malam hari pun
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berbagai jenis minuman pada malam harl. Pada sore sampai malam hari pun
petugas keamanan sudab melonggarkan pengawasannya dan pegawai
kebersibhan sudah tidak bertugas ¢hanya pada saat pagi-siang hari sefa). Pads
akhir minggy, 1ot taman bermain anak-anak atau children playground (C¥G)
disesaki anak-anak kecil.

3.2, Taman Goroatalo

)

»

-

-

Gambar 3.2,1,
Lokasi Taman Gorontalo

. Laokasi Tareen
Gorontalo

Taman Govonfalo yang ferfetak di keluraban Sungai Bambu kecamatan
Tanjung Prick, kotamadya Jakarta Utara, memiliki batas-batas administrasi
bagai berikut -

Sebelah utara : 51. Gorontalo 1
Schelzsh tmur @ H.Gadang

Sebelzh selatann 1 J1 Goronfalo 2
Sebelah barat s H. Gorontalo 1

Taman Gorontafo berada di persimpangan jalan kolektor 1. Gadang
dan dua jalan lingkungan ¥, Gorontalo [ dan J, Gorontalo 2. Di dalam jslan-
jalan linghungan tersebut terdapat peramabhan berckala menengahokecll. DI
taman int tidak disediakan parkic mobil taupun motor.
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Pada ekhimya, mobil dan motor memarkir kendarsamnys di
melingkar] taman di jalan-{afan lingkungan,

Gambar 3.2.2. Gambar 3.2.3,

Julan Gadeng Dus Areh Parkir di Baden Jalas Linghungan

Taman Gorontalo memiliki luwas 4500 m2, dengan-3.276,50 m2
ramput, 913 m2 pengetrikan ruraput, 1.575 m2 arcal penyapuan, 794 m2
tanaman hias/border, dan 1.076 m2 pedestrian. Taman Gerontalo memitiki
65 pohon Bintaro, 30 pohon Angsana, 7 pohon Asam Kranji, 300 pohon
Batavia, 1500 pchon Bougenville, 1600 pohon Telo-Telo, 1700 pohon
Crossandra. Menurut salah seorang peagelola taman kota di suku dinss
Pertamanan dan pemakaman fakerta Utars, diketakan:

“fenis-fenis pepobonan yang ditanam tidak terlolu berveriasi,
mengingal Jakario Uhora adaleh doerah yang Rering dan dekat
dengan pantai, schingga pohon perdu dan pohon hics agak sulit
tumbuh dikawasan ini.  Sejuk beberapa tohun yang lalu pengefola
lebih memitih menanan pohon-pokon peneduh. ™
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Lumbar 324, Gambar 3.2.5,

Poten Angsana Papan Infermasi Taman

Total biaya pemcliharaan Taman Gorontalo tahun 2009 adalah Rp
47 567.764,40. Berdasarkan luasnya, Taman Gorontalo termasuk sebagal
taman kotatipe A.

Tabel 3.2. A
Biaya Pemeliharaan Taman Gorontalo Tahon 2800
o, Uraion Pelkerjaan Hesarpn | Frekuensi Hargs Fymal Biayn
dan (12 Bulan} | Saman {Rp) R}
Satian
] 2 3 4 5 &=3xdns)
1. | Foto Kegiatn tpa vhase {0%- 90 set 4 kel WIBILN | BIL9AR0H
S0%- 10024y 327650 8 kali 50,08 1.310.600.0C
2. | Pombabatan rumput m2 $ kaki 50,060 197.600,00
3. | Pengetrikan rumpat 494,04 128 kali 250640 2.948.850,00
4. | Penyapuan/pembersiban arcal m2 120 kati 44.888.0C | 3.716.72640
Angkul/buany sampah, dg. Truk | 932,95
kap. 4-5 w3, jarak > 20 kn m2 60 kel 100,00 19.659.680,00¢
5. | Penyivaman rumput 0,6900 4 kali 150,00 46.800,00
4. 1 Pendengiven pohon o3 - 2kali 1.000,00 136.000,00
7. | Pemuopukan pohen (upsh) 60 ki 100,00 408.000,00
£. ] Perchoninken/pemangakaszn 3.276,50 - 300,00 "
trrran tobn mZ2 2 kali 1.100,00 149.600,00
9, 1 Pembermasan hams pohon 68,60 phn 4 keli 1.600,40 3.633.600,00
waps insekdids 686G pha | 2kali 450,00 817.560,00
HL | Pegbersuissan hame pohon 58,00 pha 4 kali 1.000,00 457.600,00
dongun insekiids 68,00 pha 60 kali 10n00 5.450.400,00
11, | Pendaspiran tsnunn his/pendu | 68,00 pha 4 kali 330,00 1.99%,480,00
12, | Porepulam tanaman hlasfpordu 40840 2 kali 15.060,00 ;1 5.830.000,00
{upuh) m2
i3, | Fombestoken‘pemangkastn OB 40
{oramen perdy m2
$4. | Penyiroman tenarem hiacfperda 11440
Powsborantasan hama tan, m2
hius/pordy, du Tosekiida 908,40
Pupuk kandang {ok. Keeil} @ 5 02
kg 508,40
174
i95.08kg
‘Tatal 431.667,764,40

Sumber : Suku Diey Periomanan don Pemyakaman Fakarta Utarag (2683}

Universitas Indonesia

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



&3

| Gambazz,é. } Gambar 3.2.7.
Pahon Bintaro Bak Tanaman DHanani Rougenville
Taman Goronfalo hanya memiliki janingan dratnase terbuke vang
ada mengitari taman dengan total lsas 2433 m2, sementara drainase
tertutup di dalam teman tidak ada, dan rencananya dibangun pada tahun
2010,

Gambar 3.2.5.
Saluran Terbuka D Seigtar Taman

Di Taman Gorontalo terdapat CPG yang memmadai. Pada minggu
pagi i lvar taman ada beberapa jonis permainan fheme park kecil-kecilan,
seperti parade kuda-kudaan, Namun para pemilik jenis permainan tersebut
menplak untuk diminta keterangan mengenai besaran retribusi meskipun
mereks menyerap pengunjung taman yang cukup banysk terutama anak-
anak kecil pada hari minggu pagi.
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Gambar 3.2.9, | Gambar 3.2.10.
Children Playground Children Playground 11

Gambar 3.2,11, N Gambar 3.2.12.

Piazza Sebelum Anggaran (Juli 2009) Pinzza Setelah Anggaran (November
2009)

Gambar 3.2.14,
Gambar 3.2.13. I Hil
Bangku Teman u T Yang
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33. Taman Kampung Sawak

L R
L
= ;
‘ I
\]
P Q3
: y Lokag Temen
; Kampung Sowah
#;
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7 i1 F o
W T
ThL
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% N4 B
Gambar 3.3.1.
Lefeasi Tarman Kampung Sawsh

Taman Kampung Sawsh yang fedetsk i dafam  kelurshan
Kemangpisan, kecamatan Palmerad, kotamadya Jakarts Barat, memilikd batas-batas
administrasi sehapai bortkut
- Sebelah utamm ; Jalan Tol Jakarta - Memk
- Scbefah timur ;31 Letjen §. Parman
-  Sebelsh selatan < 3. Anpggrek Neli Mumi
- Sebelah barat + Jalan Tol Jakarta — Merak

Taman Kampung Sawah berada di dekat dengan jalan tof Jakarta —
Merak, jalan arteri ¥4 Letien 8. Parman, dan jalan kolektor J1. Anggrek Neli
Mumi. Karena pintu masuk hanya sata yang berada di dekat jalan menuju
jalan 1ol Wg kadang dibaka kadang tidak), mempersulft pengunjung yang
ingin mesuk taman tersebut. Athasil, mobil pengunjung yang ingin masuk
harus membuka sendiri portal tersebut. Hal ini disebabkan beberapa wakt
vang lalu banyzk truk dan bus yang beristirshat dan ngetem di taman pada
saat malam hari dan macet. Agar tidak mengakibatkan kejadian yang tidak-
tidalk, akhirnya taman diben portal.
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Gambar33.2
Portal Pints Masok Tamen Dasi Arsh Slipt Yang Seringksll Ditutup Meskipun Tk
Digembok
Adz pun pintu masuk yang dapat diskses dar jalan {ingkungan
menglusuri perpotongan jalan dengan J1. Anpprek Neli Marni, sepertl vang
terlihat pda gambar dibawah ini.

Gambar 3.3.3.
Akses Dari Jalan Lingkungan, T} Nelimurmi 3

Luas Taman Kampung Sawah adatah 32,492 m2, dengan 22.732 m2
rumput, {044 pohion pelindung, 434 pohon hias, 76 tanaman perdn, 4.(99
m2 jalan sctapak, 927 m?2 kolam, 1 unit toilet, 278 m2 saluran terbuka, 663
m2 saluran tertutup, § buah bak kontrol, 6 sumur resapan. Total biaya
pemeliharan Taman  Kampung Sawash  tahun 2009 adalah Rp
384.877.788,00. ' ‘
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Biaya Pemcliharasn Taman Kampung Sawah Tahun 2669

Tabel 3.3,

67

Na, Liralan Pekerimnn Besaran doan Frekuensi Harga Juaned Binyu
Katuan {i2Bulan) | Saiuan #m (Rp}
1 2 3 4 3 6-(3xdx5)
1. | Pembabatan et 2213300 24,00 Lkali 50,00 2T278.404, 00
2. | Pengatrikan rompus m 24,00 kali 50,08 4.091.760,00
3. | Penyopuian / pernbersiban sampah 340880 m3 120,00 kali 17,00 2LE40.6500,00
areal rumput/tanaman hins 13.500,00
4, | Penyapuan / pernbersihan sampai v 120,90 kafi 15,68 E1.700.900,00
diluar areal pymponitanaman hias
5. | Penyiraman rempet (dongan &.300.00m2 180,00 kal 30,00 24, 588.900,00
sumber air} 1260 kali 150,00 §.260 000,68
&. | Pendangiran pobion 22732 60 130,96 kalt 106,00 (280008000
7. | Penydramay pabion ¥ 1280kt 1atash 4700 600 88
& | Pombentakan / pamanghnsan 06 phn 12806ksk 180000 £128000.85
tonamag s 80,00 phn 180 .00 kali v HEad 2.180000,88
9. | Pendangiran twwmman biag 3G o m2 1206 kahi 12500 127500080
£0. | Peayiraman tangman hisg S8 ml 1260 kali S1450.66 FEOALG00.60
11| Pencabuins rempul & pedestrian 814,00 a2
Angkutan ik dengen bop. 57 m3 | 850082
iarak 5.8 20 o ox basil 6 m3
pemeiihersan Iekaris Bang i
Tolat 246,377, 163,00

%) Sumber ; Dings Pertomanan don Pemokopian (2060581

Dengan luas yang debih dard Taman Menteng, Taman Kampung

Sawah juga tidak termasuk taman kota tipe A. Tetapi kdasifikasi taman
menurut Dinas Pertamanan dan Keindahan (2005) menentukan Taman
Kampung Sawah sebagai taman kota (12.000 m2 — 42.000 m2).

Tamen Kampung Sewah memiliki [.044 pohon vang terdiri dad 48
pohon Kayu Manis, 89 pohon Kaliandm, 24 pohon Pelem Raja, 23 pohon
Trembesi, 13 pohon Flamboyan Kuning, 27 pohon Palem Sadeng, 30 pohon
Pinus, 12 pohon Kenari, 12 pohon Jakarands, 8 pohon Spatodes, 32 pohon
Bungur, ¢ pohon Buni, 34 pohon Tabebuia, 39 pohin Palem Ekor Tupai, 10
pohon Birdaro, 6 pohon Cassia Glauca, 8 pohon Jatimas, 12 pohon
Flamboyan Merah, 28 pohon Yangliu, 175 pohon Bambu Jepang, 10 pohon
Bisbul, 2 pohon Mimba, 2 pohon Gebang, 2 pohon Kesambi, 2 pohon
Widore Bukol, 12 pohon Metinjo, 10 pohon Durian, 6 pohon Jengkol, 8
pohon Kina, 53 pohon Glodogantiang, 24 pohon Kamboja Rantai, 13 pohon
Sawo Kecik, sereta 12 pohon Kelapa Sawit.
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Gembar 3.3.4, Gambar 3.3.5.
Pohon Pohon

Jumlah lwas drainasc tcrbuka dan tertutup di Taman Kampung
adalah 941 m2. Adapun drainase di sisi utara dan barat bersimpangan
dengan drainase yang menuju jaringan drainase primer di barat, yaitu Kali
Grogol. Selain itu terdapat sebuah kotam di dalam taman.

Gambar 3.3.6. Gambar 3.3.7,
Drainase Yang Menuju Kali Grogo! Drmainasc Di Bawah Jalan Tol Jekarta-Merak

Gambar 3.3.8. Gambar 3.3.9.
Drainase Terbuka Di Sisi Ulara Drainase Terbuka Di Sisi Barat
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CGambar 3.3.10.
Kolam

Cuambar 3.3.11. Gambar 3.3.12.

Tempat Sampah Plazza
3.4, Taman Ayodia

£ okesf Taspan
Ayodis

Taman Ayodia yang teretzk di dalam kelurshan Kramat Pela,
kecamntan Kebayoran Baru, kotamadya Jakara Selatan, memilid batas-batas
administrast schagal berfut:
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~ Sebelshutara  :JL Lamandau 3, 1. Mahakam
~  Sebelah imwr ;. Mahakam
~  Sebelah selatan  : JL Melawai
~  Bebelsh barat : 31, Barito

Taman Ayodia bomds di pertigasn JI. Mahakam yaitu jalan
kolekior, Jalan ini sering dilewati bus dan angkutan umum. Dan smumniya
pada peak houwr merupaksn simpul kemacetan. Lahan parkir yang
disediakan tidak ada, schingga vang berkendaraan mobil harus menumpang
parkir di lahan parkir restoran, gerefa, 4l di sekitarnya.

mbar 34,1, '
Fahy Iinl?& l:l:dg Sorm Hark Gambar 3.4.2.
Parkir Di Sekitar Gergje

Jaringan deninase taman berupa drainase terbuka melingkari taman,
tidak memiliki drainase tertutup,

Gambar 3.4,3.
Trainage Dt Dekat Damija
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Tabel 3.4.
Biaya Pemeliharaan Tamaa Ayedia Tahun 2809
Ne. Urazen Pekerfous Bessrandan § Feckuenst YWarge Satunn | Jums! Bigys
Satusn {iZ Bulms; {Rp} iRy}

1 2 3 4 5 §={3xdxsy
1. ] Pembabates rumput 348000m2 B0 kali 800 4.036.800.00
2. | Pengetrikan rumput o 2400 kati 5060 612,800 40
3. | Penyapusofpesnbersthun sumpabareal | 1300802 | 120,00 kali 1740 3.672.000,00

nanputannman hiss
4. 1 Peoyapusnfpembesiug shrmpah i usr 20,50 m7 ] 126,00 kali 15,00 3.720.000,00

areat rommputfznaman hins
5. | Penyiraman rumput (tanps sumber air} | 3.400,00m2 | 180,00 kali 100,00 £1,200,000,00
5. | Pendaagirn pohan 2232 00 phn 24,00 kali 130,00 795 200,08
7. { Penyiraman pahon 222,00 phn 180,06k ki 104,00 39964008 06
8. | Pembentukan/permangkasan taraman 20,00 m2 24,00 kali 100000 430,090,090

hins 260 m2 24,00 kaki £.008.06 T5R.580.50
9. | Pendmngiran tansenan hiss 32,00 2 186,00 kaii 180,68 576,000,080
10, | Persviraman eanacaan bias 171,60 o2 {2,806 kali 12508 35558000
{E | Pencabuten napmi & podosirian T3 12,50 kuli 5145800 721353000
12. | Angiutan trek deagar: kap, 5-7 md sk

5.4 28 ion ex hasil pemeliwrgan Jukara

Selatan

Totsd £7.443.280,00

Sumber - Dings Prrigmanarn dan Femokaner {2508

Teman Ayodia memiliki luas total 7.500 m2, dengan 3400 m2
rumput, 222 pohon lindung, 32 m?2 tanaman hias, 1.712 m?2 pedestrian, 1
buah kotam seluas 1.69¢ m2, 2 unit foilet, 1 bak kontrol, 4 sumur resapan,
10 buah bangkn taman, Taman Ayodia termasuk dalam taman kots tipe A.
Seringkali terfihat baaysk pohon yang kering dan muti. Pak Nana penjaga
Taman Ayoedia menyatakan pendapatnya tentang sarana toiet di Taman
Avyodia:

“di 1aman ini ade 2 foilet umum, tapi karena sava sendivi yang
Jaga taman, saya kunci ioifel, karena pengataman save, di salah
satu toflet ada pengunjung vang mengambil keran, dar bagion davi
we. Lintuk perawotan toflet terpafse sava tarik wong dari
pengunjung di kotak, don pada malam hari sengafa dikunci agar
tidak terjadi pencarian peralatan toflel.”
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Gambar 3.4.4. Gambar 3.4.5.
Tempal Duduk, Piazzz, dan Kolam Pohon Yang Kering

Gambar 3.4.6. Gambar 3.4.7.
Tollet Lampu Taman Dan Pohon Angsana

Gambar 3.4.8: Gambar 3.4.9.
Sheller Pohon
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3.5. Taman Korne! Simajontak

Lokast Taman

Smajnisk

Terman Komel Simajuntak yang terletak di dalam kelurahan Cipinang
Cempedak, kecamatan Kalimatang, kotamadya Jakarta Timur, memiiiki
batas-batay administrasi sebagat berikut :

- Scbelshutara 41, Cipinang Cempedak |
~  Rebelah timur ¢ 71 Simgjuntak Timur

- Bebelah selatan  : . Ciptnang Cempedak 2
~  Sebelah barat ; 31, Simajuntak Barat

Taman Kormel Simajuntak berada di dalam lingkup jalan
{ingkongan perumatian mewab. Taman ini cukup ramai pada weekend oleh
anak muda dan warga sekitar. Sementara di pagi dan siang hari weekdays,
tanean dipenohi oleh orang tua dan anak sekolah yang memingam lapangan
olahraga antuk senam dan bermain bola atau vofi. Taman ini juga tidak
memiliki lahan parkir. Dahubs taman ini memifiki CPG, namun entah
mengapa CPG kemudian ditiadakan.
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Gambar 3.5.1. {zambar 3.5.2.
Ipden Lingkangen ¢ 1 Cipioang Sieg-Fisp CPG
Compodak

THe

Gambar 3.5.3. Cambar 3.5.4.
Luapangnn Serbaguna Pliazrs

Gambar 3,35 . Gambar 388, . .
Paridr Mol Tempat Sampsh Pas Basgke Taman

Sclain ity drainase berada melingkari taman bersifat terhuke dan
tertutup di bawah pedestrian vang sedang dirchab, dengan jumiah fuss
drainase 994,35 m2. Kondist taman terlihat kurang terawat,
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Menurut warga dan petugss kebersihan, seringkali anak-anak muda
pada malam han menggunakan taman ini untuk bermabuk-mabukan,
seperti ditemuokannya botol-botol minuman, jarum suntik, sampai bau
pesing akibat buang air kecil. Karena tidak memiliki toilet, gardy yang ada
digunakan untuk buang air kecil,

Gambar 8.7 Cambar 158 Cambar 3,59,

Lampy Tama Hilang Dysinase Tohuda Gaety Dismukacnya
ot Rotol ~

Gambar 3.5.10, Gamhayr 3.5.11.
Pedustrian Berupa Perkerasan Penjaja Makenan Pada Slang Harl

Taman Kome! Simajuntak memiliki lvas 5400 m?2, dengac 4,160
m2 rumput, 225 pohon, 600 ml tanamean border, 700 m2 perkerasan.
Taman ini diklasifikestkan sebagai taman kota tipe A. Pohon yang dimiiiki
Taman Komel Simajuntak berjumiah 4.691 pohon, terdiri dari 7 pohon

5 4 P P N
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Taman Menteng terletak di persimpangan dus jalan kolektor Prof. Moch,
Yamin dan H. HOS, Cokroaminoto serta dud jatan lingloungan, yaitu 5, Kediri dan
3. Sidoarjo. Di sisi sclatan dan timur tersehut terdapat perumahan skala menengah-
tinggl, rumah-rumah yanp umomnya sudsh ditinggali secars tunmderumn,
Meskipun terletak di perumshan berskala menengab-tinggi, mayoritas pengunjung
taman datang justru bukan sgia dard pemukim 41 seidlamya. Taman Menteng
memiliki tingkat sksesibititas yang tingpl, mudah diakses dard dard areh 3 Thamrin —
31, Prof. Moch. Yamin dan dari arefi luningan menembus 1. H.0.8 Cokrosminoto.
Jalan-jalan tersebut juga dilatui banyak bus kota. Salah scorang warga yvang ditemui
datam penelitian menyatakan pendapatnya seperti dibawah ini:

“Saya tinggal d&i menteng dari taman menteng belum jadi seperti ini.
Puly  waldu persifa, ramul ditunjungi oran kalou ada acere bola tau
parade &l kemudion jorang ada kegiatam, sepi, anghker, mencekam....
tidak nyaman bagi warge di jokon Bliter dan sekitarnye. Setelah jodi
fantan Mertgng keadoornya menjadi lebin baik, pemandangon iebin baik,
kadang-kadang sernang juga berjalan-jalan ke famen, mon lari pagi. ata
ronton acara pameran yang sedang di gelar di rumah kaca.”

Bagi vang memiliki kendaraan pribadi dapat memarkir mobil dan motomya
dalam bangunan parkir berlantsi 3 den dikenakan biaya packic Rp 3.000 ditarrbah Rp
1.000 tiap jamnya. Inl bertolsk dengan kondisi Stadion Menteng dohuly, di mana
parkir mobif dan motor menumpuk di badan jalan, untuk pengunjung dengan fujuan
makan di “oskios makasan yang cukup meponiol di sepamjang I
H.O.8Cokroamingto dan relatif mensmbat kemecetan pada peak howr dan malam
akhir minggu. Kini penjaja makanan tersebut dilokalisesikan di sepanjang 3. Sidoatjo
{terpisah dengan taman) dan pengunjung yang ingin makan memvarkir kendaraannya
di gedung pariir taman.

Mengenai parkir 3 fantal yang dibangun bersamasn denpan pembangunan
taman Menteng, namun pemenistannya bukan saja untuk pengunjung Taman, begitu
pula dengan pemasukan refribusi parkir, seperti yang dtutarakn oleh pojabat distan
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BABIV
ANALISA DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Pengunjuug

Survei ditakukan di kelima wilayah DKI Jakarta, yakni Taman Ayodia di
Sakarta Selatan, Taman Kampung Sawah di Jakarta Barat, Taman Menteng di
Jakarta Pugat, Taman Komel Simajuntak Simajuntak di Jakarta Timur dan Taman
Gorontalo di Jakarta Utara. Dari setiap taman diwawancarai 20 pengunjung yang
ditentukan secara non probabilitas, hal ini disebabkan karcna taman-tamen kot
sebapai ruang publik fidak diketshui jumiah pengunjungnya, schingga sampel
ditentukan 20 oreng di setiap Taman Kota secara purposif.

Taman-taman kota para prinsipnya ramai dikunjungi pada hari Sabtu dan
Minggu, maka, agar supaya terwakili, diambil pengunjung pada heri kerjs dan
pada akhir minggy. Segmen usia pun tidak dibatasi, bervariasi antara kategori tua,
dewasa dan remaja. Berkot ini skan mempuraikan hasil penclitian dan analisa
mengenal penpukuran Kinerja taman kota,

4.1.1 Petomiuk Yang Ada Tentang Taman Kofa

Sudsh menjadi sebuah kelaziman bahwa scbuah sarana publik yang
sifatiya tempat hiburan memibiki sejenis pandvan mengenai informas] dan
petunjuk fentang apa sajs vang ada didsiam taman kota, apa saja yang boieh dan
tidak boleh difskukan, yang bisa didapatkan schelumkita memasuki taman dalam
bentuk leaflet, papan pengumuman di depan pintu, dan media lain-aie.
Bagaimana haloya mengenai informasi dan aturan yang ada ditaman seperti
“larangan memetik tanaman®, “larangan menginjak rumput” jarengan tidor di
taman”, dan semuanya dari perspektif pengunjung dapat dilihet pada tabel di
bawah ini.
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- Tabel 4.1,
fnforreasi dan Peraturan tentang Taman Kots (n=100, dalam¥%)
Jowaban | avogia | Ko Sewah | Kenl Smiatk | Gorontalo | Menteaz | Total
tidek ads | 7 S i g 3 2
35% | 45% % 5% | 1%
hdak tehu | ¢ ? 4 11 3 15
8% | 3% 0% 55% | 3%
Adn § [ 4 Z o | 5
30% | 0% 10% 0% 55%
Towi | 20 20 0 20 01 00
100% | 100% 100% 100% | 1oo%

Sunthae * Mo Olahan

(rsfik 4.1,
Informasi dan Peraturan di Taman :

= Tidak ada =» Tidak tahy Ada

¥

Ayodia KpSawah  KetlSmintk  Gorortale  Menteng

Swumber : Hustf Qlaban

Sevara kesefarphan dapat disimpulkan bahwa, kurang dari separubi (42%)
pengunjung menyatakan tidsk ada peraturan dan imformmsi dalam taman kKota yang
mercka kunjungi, 35% menvatakan tidak tahu dan hanye 23% yang mengatakan
ada peratutan dan informasi df dalam taman yang mercks kunjunpi, Rila dilibat
setiap taman, fobh dari separuh pengunjung yang diteliti mengatakan di Taman
Menteng ada poraturan, dif Taman Gorontalo tidak ada peraturan sama sekali.

Hasfi pengamatan juga menyimpuiken bahwa di Taman Menteng, ada
peraturan datam bentuk papan vang dipancangkan dengan gambar sehagai simbol
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“ditarang menginjak rumput”, dan “dilarang memetik tanaman”, tapi tidak ada
aturan mengenal dilarang berjuslan, tidur di taman. Sebagail tammn yang cukup
tua, Taman Komel Simafuntak jupa dikns oleh sebagian kecil pengunjungnya
memilik] aturan-aturan.

Dari wawancars mendalom terhadap responden pengunjung yang sudah
puluhan 1ahun datang ke taman dan tinggal di sekdtar taman menyatakan bahwa :

“sekarang tidak ada aturon-aturan dan lerangen di dalom toman, tapi
tahyn-tahun sebelunuya ade papan petunjuk yang ditulis... kasian doka,
Jangan diinjak..... demikivn wiarye. Tentang berjualon & dodom tomem,
sudah secara rormative sujn mereka yang berjualon di fuor toman tidak
ey masuk ke dalam foman, karenu kami sering tegur.. mereka agok takut
dengan pengunjung fetap, seperti saya dmm kawan? sava. Sesekali saya
melihat ada orany tdur dolam taman, rapi tidok menetap, bukan
turcowisma, jadi kami tidak melarang.”

Deri hasil pengamatan di Taman Ayodia dan Taman Kampung Sawah
memang tidak terlthat ada papan penunjulmya. Ada perianysan mengenal sanksi
yang diterlskukan bila ada vang melengpar aturan, kesimpulannya mia pada tabel
di bawah ini. :

Tabel 4.2,
Sanksi Di Taman
Taman
Jawshan Fota
Ayodia | Kp.Sawal | Xent Smintk © Garontale | Mantangy
Adp 3 b 2 2 10 2%
(453} {2895y {396 £30% £50%%
tidak ada 2 & i2 3 & 43
. (4083 {454 {60%3 {4053 L3053
tidek tahw 3 & & ig 4 29
{18343 (a0 {30%:) (504 £20%:
Toial P 26 H ] 20 160
(100%) 1 (100% £140%) { 103%) {F%0)
Sumbar ! Hayii Olehan
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Grafik 4.2.
Penerapan Sanksi di Taman

120%
100%
BO%
60%
40%

20%

0%

Sumber : Hasit Olahan

Ternyata, sebagian besar (43%) menyatakan tidak ada sanksi bagi
pelanggar aturan. Alasannya karena peraturannya tidak ada, tidak jelas, ya, buat
apa dibenkan sanksi. Sedang yang menyatakan ada sanksi, persentasenya cukup
signifikan ditaman Menteng dan taman Ayodia.

Namun se¢jauh ini, hasil dari wawancara yang sgak mendalam dengan
pengawas di taman ini mengatakan bahwa sanksinya hanya mengusir pedagang,
mengusir yang suka tidur di taman secara teratur, menegur pengunjung yang akan
mancing di kolam, dst.

Dari aspek peraturan, tampak pengelolan taman kurang memperhatikan
hal ini, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja manajemen taman “buruk”,
karena mengabaikan aturan dan sanksi yang seyogyanya dibuat dalam sebuzh
taman. Dengan kata lain, “good governance” sebuah manajemen aset publik
seperti taman kota sudah semestinya dapat disosilisasikan dengan warga yang

menjadi pengunjungnya.
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4.1.2 Sarana Taman Kota

Ketengkapan sarana scbuah taman menjadi penting, vang dapet dijadikan
indikator kinerja bagi lembaga yang mengelofa taman kota. Semakin fengkap dan
memberikan kepuasan bagl npengunjungnya semakin baik anilainya kinere
pengelols, yang dalam studi ini adalah dinas pertarnanan, Berikut ini akan disajikan
satana bunan yang ada di kelin taman yang diteis

Taman kols schagal rusng publik, mensysrathen fersedianya tempat
pembuangan sampah, agar supaya pengunjung dapat membuang sampah pada
tompainys, sekaligus kebersihan taman pun fotap terjaza,

Tabei 4.3,
Ketersediaan Tempat Sampah Di Taman
Jawstian e Totgl (%)
Ayodia | Ko Saweh | Krol Smintk | Gorontalo | Menteng { ®100)
Sengal Benyak | O { 0 0 0 4
¥ 0% 0% 0% 0%
Banysk 12 19 4 0 13 -
60% 5% 20% 0% £5%
Cukup 5 1 3 ¢ 3 m
25% 5% 1554 6% 25%%
Kurarg P H FEE 17 2 11
19% 0% 306% 85% 10%
sanzal kurang ! ¢ 3 3 7] 5
3% 0% 15% 15% 8% :
Total ¥ i0 23 b3 ) .
100% 106%% 150% 100% 100%

Staber » Hasit Qichan
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Grafik 4.3,
Tempst Serupah di Taman
100% -
80% -
8% A
0% - ; sangat kurang
60% -
» Xurang
50 4 "
0% | » {ukup
30% | ® Banysk
20% - ™ Sangat Banyalk
10% - “
0% y eeng .

Ayodia KpSawah  KrnlSmintk  Gorontalo Menteng
Sumber : Hasit Olahan
Dari kelima taman kota, 48% pengunjung taman mengatskan bahwa

kelersediaan tempat pembuangan sampsh banyak fenstama di Taman Ayodis,
Menteng, dan Kampung Sawah. 319 pengunjung mengatakan kurangnya tempat
pembuangan sampah, teruiama di taman Kome!l Simajuntak Simajuntak dan
Taman Gorontalo. _

Pemikian pulz dengan sebaran vang cukup merata dalam a0t “mudah
dijumpai dimana pengunjung berada™, ini tampak pada tamar Ayodia, Menteng
dan Kp Sawah (82%), tidak demikian halnya dengan pendapat (9% responden
pengunjung di taman Kornel Simajontak S dan taman Gorontalo, dimana selain
jumishnya kurang juga tidak mudah menjangkau tempat sampah, sehingga
penguniung harus mencari-cart tempat sampah dan setelah fidak menjumpainya
dibuang disembsrang tempat.

Mengenai kondist tempat sampeh itu sendiri, komentar dari 23%
pengunjung mengatakan babwa tempat sampah dalam keadaan “bersih™, terutama
untuk taman Ayodia, Kp. Sawah dan Menteng, sedang 66% mengatakan “biass
saja”, 11% menyatakan “kotor” yang ditemui Iebih banyak i Taman Gorontalo,
dan Taman Kornel, hanya dalam perosentase kecil vang menyatakan kndisi yang
sama di Taman Menteng,

Pemilahan sampah basah dan sampah  kering menurut wama tempat
sampah merupakan merupakan schugh inovasi dalem pengelolaan sampah, Taman
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kota sebagai ruang publik sepantasny2 menyediskan tempat sampah basah dan
kering, schinggas perananys depat memfasilitasi proses pembelajaran bag
masyarakst mengenal peogelofaan sampah, Sejaubmans sebueh taman kots
menyediakan serana pembelajaran bapl masyarakat dengan pemilaban sampah
kering dan sampah basah, basil penclitian menyimpulkan bahwa sehmuh
responden yang menjadi pengunjung Taman Ayodia “tahu® aksn kebemdaan
mode! pembeangan sampah tersebut. DI Taman Menteng dan faman Kampung
Sawah agak sulit bapi responden untuk menyatakan keberadaan tempat sampah
yang dipilah.

Kesulitan ini dimungkinen karena kedus taman forsebut terdalu fuas,
sehingga tidak terlihet ada tidaknya tempat sampah tersebut, yang tarpak hanya
tempat sampah yang tidak dipdah.

Pada taman Gorontale dan Komel Simajuntak, pengunjung tahu bahwa
tidak ada tempat sampsh dengan pemitaban kering dan basah,

Bila ditinjau dart sarana tarman kota dari segi ketersediaan, sebaran dan
kendisi tempat pembuangan sampah, dapat disimpulkan babwa responden
menganggap kinerja pengelols faman kota di Taman Menteop, Ayodia dan
Kampung Sawah culup memuaskan dibandingkan dengan Kinerja pengelela
Taman Gorontalo dan Taman Komel Simajuntak Simajurdak.

Sekalipun taman merupakan sehuah RTH, namun shclter/peneduh tetap
dibutuhken bagi pengunjongnys, manzkala hujan turun, pengunjung dapat
berteduh untuk sementara waktu.

Alasan lain diperiukannya peneduh, karena pengonjung taman bukan saja
utuk orang yang berolah raga tapi jupga tempat rekreasi, schingga pengunjung
belum tentu warga disekitar taman tapi mungkin  agak jeuh dari teman, dan
biasanva membawa emak-anak kecil.

Oleh karena ttu peasduh diperiukan secara proposionsl untuk sebuah
taman. Pemyataan ketersedinan shelter/peneduh dari perspektf pengunjung
terjawab pada tabel di bawah ini.
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. Fabel 4.4,
Shelter/Penedih Di Taman
' Taman
Jawakian Toual
Ayodia | Kn.Sawah | Kral Smintk | Gorestaly | Menteag
Adn 2 {1 Eh: - & 25
45% 55% e {4 %
tidalc ada ) ) 17 15 2 13
% 0% 85% 0% 1%
tidek tahu 11 3 3 4 12 19
v 55% 5% [5% 20% 5%
Total 20 20 20 20 A0 100
100% 100% 100% J00% 100%
Sumiber  Hostt Olehan
Grafik 4.4
Shelter/Peneduh Di Taman
m Adte
a8 Yiedak pda
tidak vahee
% 2% A a0%: 809% ki) 120%

Sutber - Hai Olhan

Melibat sajian Tabel 44, di Taman Ayodia, Menteng dan Kampung
Sawah, responden menyebutkan ada pencdub/shelier. Di Taman Ayodia memang
ada 2 bangunan untuk penedub, di Taman Monteng peneduh vang digunakan
pengunjung bila hujan adalab avia huas di bawah gedung parkir mobil, sedang di
Taman Kampung Sawah, khusus peneduh tidak dijumpal oleh penguniung, samun

ketika hujan turen pengunjung dapat benteduh di sebush bangunan vang bissa

digunakan schagai pos keamanan dan iofiet. Baik bureknya cusce di Tamen

Menteng dan Ayodia, tidak menghalangi pengunjung datang ke taman, sctiap saat
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dapat menarik pengunjung karena terasa nyaman. Taman Kampung Sawah, bagi
kebanyakan pengunjung yang juga warga di sekitar taman, cuaca tidak menjadi
masalah, ujarnya. Kalau hari panas, mercka ke taman, kalas hujan mercka cepat
berfari ke rumah, Yang mercka anggap peneduh hanya diperlukan bagt
penguniung yang tinggsl jauh darl taman.

Perigunjung Taman Komel Simajuntak dan Gorontalo vang menjadi
responden dalam penelitian ini mengatakan bahwa di kedua taman Gorontslo dan
Komel Simajuntzk tidak ada peneduh, sebagal dampsknya mercka tidek akan
datang ke taman bils heri mendung terutama pads musim penghujan. Taman ini
{ebih menarik uniuk ber rekreasi pada musim panas.

Saat tamen menjadi tempat rekreasi samana yang dinggap penting
keberadeannya adalah “roflet”. Adanya toilet dalam sebush taran merupakan
kebutuhan vang penting bagi pengunjung, karena pengunjung bukan saja warga
atan pendudek yang dekat denpgan faman. Berikut ini pendapat responden tenang
ketersedizan toilet 4i taman,

Tabel 4.5.

Toilet Taman
Jawaban iaEn Foal
Avodin ¢ Ko Saweh | Kol Smintke | Goronralo | Menteng
tiduk adp 3 7 B . 18 g 4
15% 3% 5% % %
tidak takm l & 0 & 4 q
3 3% % g% %
ads i 7 5 2 i3 a8
o 80% | 35% 5% 0% 90%
Todal 3% 28 18 Pt 2% 10
100% 1490% 180% 0% jint g

Sumber : Hasi Qlatnn
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CGrafik 4.5.
Toilet Taman

o tidak ada u tidak tahu s Ada

Ayodia Ko Sawah Rrnd Smijntk. Gorontalo Menteng

Sumber - Hasll Olehon

Dari 100 orang responden, 43% diangtaranya mengatakan bahwa ditaman
“tidak ada” toflef, tenama di Taman Komel Simajuntak den Taman Gorontalo.
Ketika ditanya lelih lanjut, ke totlet mana bila tiha-tiba ada vang Ingio buang air

besar/kecil?

“untuk yang beradu df taman kornel, ketika mereka funya-tanya densgan
orang-orang, diberitabu  bakwa dekat taman ada Puskesmas, dan
beberapa responden df toman Gorontalo, menyatakan datam keadoon
terpaksa mereka mra-pura befonja &f Alfa Maort, kemudion numpang

disana ”

Di Taman Mentong, ada toifet dalam kondisi balk dekat mushols, tapi
harus bayar. Di Kampung Sawah, ada totlet, yang tampaknya kurang representatif,
dan fampaknya bukan untuk pengunjung tapi untuk penjaga taman. Tragisnya,
ketersediaan empat toilet yang semula cuvkup dan bagus di Taman Ayodia,
mengatami penyalahgooaan/vandalisme dari orang-orang yang tak bermoral,

Mengambil keran dan merusak tempat cuci tangan serta kloset. Dengan
sangat berat hati, penjaga taman mengunci satu toilet, dan membuka satu toilet
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dengan menarik furan di depan toilet untuk perawatan tollet. Terbatasnys penjaga
taman (hanya safu orang) tidak mungkin menjaga taman deogan smpat foilet dan
sarana {ainnysa,

Dari ke tiga taman yang refatif bam dalam pembangunannya, kelengkapan
sarana dalam hal ini ketersedinan toiet cukup, nemun pengelolaannya dapat dinilai
tidak efisien bita melihat kasus taman ayodia vang dijaga oleh satu orang dengan
sejumiah permasalahan pesgunjung yang dihadapinya. Khusus watuk taman
Ayodia kinerja pengelola tidak efisien, Taman Menteng cukup efisien, Taman
Kampung Sawah tidak terlalu banyak masalah karena tidak ramai pengunjung dert
tear, dan tidak banyak berntessiah dengan ketersedisan toilet. Demikian helnye
dengan tarman Grontalo dan Komel Simajoatak tampaknye tidak tersedianya
toilet di taman tidak dijadiken masaleh bagi pengelola, karena ads mekanisme
sondiri unfuk mengatasinys.

Sarana iain vang juga menjadi syarat bagi sebuah taman kotz adalab
bangke taman. Apabila berekreasi membaws anak-anak bagi orang dewasa tidak
bisa berlama-lama berdiri menemant anak bermain, perlu istirabat duduk di
bangky faman yaocg menjadi ferupat menyenangkan. Jumlabh bangku dan
- sebarannta di taman, kebersihan dan kenyamanan duduk di bangku taman bagi
penguniung, merapakan indikator kinerga mangieﬁm pelayanan publik. Kepuasan
pengunjung taman mengenai ketersediann bangku di taman akan disajikan pada
Tabel 4.6. berikut, |

Tabel 4.6
Ketersedisan Bangks Taman
Taman
Fawshan Total
Avedis | Ko Saweh | Kornal Simaiondek | Gorontulo | Mentens
Hdak ade & it i 135 o] 4
it 845 % 5% 9%
Kamng 4 4 13y 5 [ 34
i1 4534 %% 25% 0%
Cobap 16 & & 6 i4 24
50% kit e 3% 0%
Toial 24 20 20 pit] 20 100
165 [00% 130% 160% 100%
Sumber : Hosil Glohan
Universitas Indopesia
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Grafik 4.6.
Ketersediaan Bengku Taman
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24% dari 100 responden di lima taman, menyatakan bahwa “ada cukup”
bangku yang tersdia di taman. Pemnyataan ini disampaikan oleh pengunjung di
Taman Menteng dan Taman Ayodia. Dalam keadaan ramai, di Taman Menteng
tidak sulit mendapatkan tempat duduk.

34% pengunjung di taman Komel Simajuntak dan Taman Kp. Sawah
mengatakan bahwa bangku yang tersedia ditaman “kurang”. Sedang 42%
menganggap “tidak ada” bangku di Taman Gorontalo dan Xp. Sawah. Kesesuaian
dengan pengamatan, bahwasanya di Taman Kp. Sawah pengunjung hanya duduk-
duduk dipelataran parkir yang kebetulan tidak banyak mobil yang diparkir. Di
Taman Menteng, 13 responden mengatakan, bangkunya cukup nyaman untuk
diduduki, demikian pula di Taman Ayodia, sebaliknya di taman Korne! dan
Gorontalo bangkunya terbuat dari besi dan semen yang tidak ada sandarannya,
jadi tidak nyaman untuk diduduki. Bila difihat dari ketersediaan dan kenyamanan
bangku taman, secara garis besar dari perspektif responden menganggap “kurang”
apa yang disediakan oleh pengelola.

Children Playground yang menjadi tempat bermain anak-anak seperti
luncuran, ayunan biasanya sudah terimtegrasi dalam taman kota, keberadaannya

pun menjadi syarat bagi sebuah taman kota, karena taman sebagai ruang publik
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dapat menjadi tempat hiburan bukan saja bagi orang tus atau remaje, tapi juga
vrituk anak-anak kecil/balita yang dibawa kelvarganya.

Scinuhoana tamen bermsin anak-anak memberikan kepuasan pada
pengunjungaya/pemakainya sangat tergantong pada akomodasi yang diberikan
ofeh pelayan publik yang dalam konteks penelitian ini adalah dinas pertamanan
dan pemakaman DKI Jakarta. Tabel dibawah ini akan memperlthatkan data
mengenai ketersedizan taman bermain bagi anak-anak dan kepuasan penggunanya

terhadap sarana yang tersedia,

Tabel 4.7, :
Adanya Playground/Tempat Bermain Anak-Anek Dalem Taman
Jwwaban o Teisl
Ayodiz | Ep.Smwah | Kool Smistk { Coronsalo | Menteng
Hdik ads 16 it 14 o f) 34
50% 30% 70% 8% %
tidakghy <] & ? 3 & g 34
4% 35% 15% 30% 0%
Ads - 2 T 3 14 p o
0% (585 15% i 100%
Total i) 28 28 % 28 165
10% 100% 180% 190% 0%
Eumber ; Huvil Olohon
Grafik 4.7

Adanys Playground/Tempat Bermain Anak-Angk Dalam Taman
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Menteng dan Taman
Gorontalo dilengkapi dengan tempat bermain amak-anak. Ayunan, papan/beton
luncuran untuk anak-anak, dan pasir-pasir disudut tertentu memang diisi oleh
anak-anak dan perlengkapannya serta keluarga yang menjaganya. Mercka
bermain sambil makan. Tersedianya taman bermain untuk anak-anak cukup
meramaikan taman, -dan kedatangan mereka pun akan terus berulang karena
permintaan anak-anak.

Sedang di Taman Kampung Sawah, Komnel dan Ayodia tidak tersedia
tempat bermain anak-anak. Nyatanya, di Taman Ayodia tersebut lebih banyak
dikunjungi ofeh orang dewasa dan orang tna yang akan berofahraga, membuat
janji atau santai. : '

Sefting Taman Ayodia yang dominan dengan kolam bundar dan air
mancur, serta bangku di separuh taman, tidak memungkinkan adanya tempat
bermain anak. Kajaupun ada anak-anak di dalam taman merecka bermmin tidak
dengan sarana bermain, tapi duduk-duduk dibangku sambil makan. Sama hainya
dengan Taman Kp. Sawah, tidak ada tempat bermain anak-anak, jadi anak-anak
balita yang ke taman bersama orang tuanya tidak bermain, tapi makan dan nonton
anak-anak yang agak besar berrenang renpang di kolam di pinggir taman. Di
Taman Komel pun demikian, discpanjang minggu, hampir jarang ditemui anak-
anak balita. '

Sekali permah ditemui, suami isteri dengan seorang anaknya hanya duduk-
duduk di tengah taman, ketika orang tuanya diwawancara anaknya hanya berlari-
lari mengejar kucing dan memanggil tukang roti yang lewat.

Bagi mereka kunjungan ke taman ini baru dua kali, karena orang tuanya
akan mencari lokasi untuk pemotretan. Kondisi dari tempat benmain anak-anak di
Taman Menteng dinilai sangat baik oleh pengunjungnya, demikian pula dengan
Taman Gorontalo yang dianggap baik bahkan sangat baik oleh pengunjungnya.
Padahat dari hasil pengamatan. kondisi playground agak kurang memadai bagi
anak-anak. Tampaknya seperti apapun tempat bermain, karena merupakan
kebutuhan pengunjung untuk menghibur anaknya dengan biaya murah, dianggap

sangat memuaskan.
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Syarat lain dari sebuah taman adalah adanya lapangan ofab rags di dalam
taman. Tempat berolah raga di dalam teman, biasanya ustek olsh raga voli,
basket, dan futsal, jogging trsck, senam, dii. Dalam kenyamanan berolah raga
biasanya lapangan olah raga ini merupakan tansh vyang sudeh mengalami
pengeresan. Belum tertu di setiap faman kota difengkapi dengen lapangan untuk
berolah raga. Yang pasti di taman Ayodia tidak tampak tapangan untuk berolah
raga, hal ini sudah dapat diketahui dari layout taman yang bundar, ditcagah
terdapat kolam dan air mancur, sedang di pinggir kolam terdapat bangku-bangku
permancn yang berbentuk melingkar,

Bi Taman Kampung Sswah jugs fidak ditemukan tempat berolsh mga,
namun 9 orang responden yany mengatakan ada, tampeknya mercks menganggap
tempat parkic yang tidek terfate banyek mobil parkir karena sepi, sebagai tempat
buerolah raga, Bermain bola, berlari-lard, dsb.

Tabel 4.8,
Lapangan Olahraga
Jowaban R Total
Ayodis t Kn Sawak | Kynd Smintk | Goronfale | Meoicsg
Tiduk ade | 2D [ 2 2 & o
100% | 0% 0% 50% %
tidakghe {0 i i 2 i P
% 585 5% 10% 4%
Ads | O $ 17 3 19 o
0% 45% 45% 310% 95%
Total %0 20 20 20 20 [0
160% | 100% 100% i00%_ { 100%

Sumber : Hasil Olahar
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Grafik 4.3,
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Di taman Kornel Simajuntak, tampak ada {apangan bola yaog digunakan
untuk anak-anak bermain sepak bola, voliey. Namun pengerasan lapangan sudah
tampalk membaur dengan tanah, Di Taman Gorontalo, masih terlihet bekes
lapangan bola yang sudah menggunung betonnya, dan hanya bia diladikan tompat
duduk-duduk saja.

Tidak seperti di ke empat taman sebelumnya, di Taman Menieng tempat
herolahraga dinilai oleh 20 pengunjung yang terpilih sebagai responden “sukup™,
“baik” dan “sangat baik” kondisinya.

Dalam memelibara taman kota diperlukan pembersihan taman, dan
memelihara tetumbuhan seperti tanaman hias atau pohon pelindung. Dikarenakan
taman kota sangat besar dan luas, penyiraman taman tidak bisa ditakukan oleh
orang perorang secara manual, dibutubkan sprinkier yvang otomatis untuk
mengeluarkan air dengan fekanan yang cukup besar.

Universitas indonesia
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Tabel 43,
SprinklerfPenyiram Taman Otomatis

Taman '
Juwabas Total
3 Avadia § Kn.Saweh | Krnl Smintk | Gorontato | Menteng
Ads 15 3 5 2 1 4
8% 85% 25% 1% s884
Tidak ada 2 7 i3 is p 19
ity 5% £5% 75% jEi
Tidak tohu Z L] 2 3 H 14
: 1CR% % 0% 13% 3505
Total ) b1+ I i P 195
100% 100% 100s 168% 100%
Sumber : Haril Ofahon
Crafik 4.5,
100%
B0
80%
70%
ks [ Tidak
E0% tahy
e ™ Tidek
0% e
26% :
0%

¥ T 4

Ayodiz  Kp.Saewsh XréfSmintk Sorontald Menteng

Sprinklad
Sunsber : Hasil Olelizn

Dari tabel 4.9 terlibat schagian besar responden mengetahui bahwa di
Taman Menteng, Ayodia dan Kampung Sawah memiliki sprinkler  octomatis.
Ketika mereka di taman, petugss menyiramkan taman ntenggunakan afat fersehut,
Rupanys penyiraman taman cukup menarik perhatian karena suwaranys agak
bising, Sebagian kecil regponden di Taman Kornel Simmjuntsk dan Taman
Gorontalo juga menjaweb ada.

Pada kenyataannya sprinkler otomatis hanya ada di Taman Menteng dan
Kampung Sawah. Di tiga taman lainnya tidak ada, hal ini disebabkan karena
responden tidak bisa membedakan amtara sprinkler otomatis dengan penyiraman
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dengan menggunakan mesin penarik dan diesel. Di taman Ayodia, tidak
diperfukan sprinkler otokatis, karema ditengeh taman ade danaw, sehingga
penyiraman rumput dan pohon dapat dilakukan secarz manusl. Di taman
Gorontalo kadang-kadang menggunakan mobil tangks air untuk menyiram taman,
setain menack air dari sumur pompa. Dapat juga disimpulkan bahwa di Taman
orontale dan Komel Simajuntak, yang dapat dikategorikan tamantaman vang
refatif tua usianya, masih menggunakan penyiraman secara manual dan
konvensional untuk menyiram fainan, sedangkan ketersediaan sprinkler otomatis
ditaman-<aman yang baru dikembangkan/dibangun meniadi aset yang penting
keberadazannya urntuk efisiensi kinerja pengelolaan taman.

Keberadaan dan berfungsinya sprinkler otomatis tidak terlaly berpenganih
pada penerimaan pelayansn pengunjung, karena alat ini henys merupakan
kebutuhan pengelola dalam merawat taman, Pengertian pengunjung terbudap slat
penyiram saja masih dangkal apa fagi menilai kinerja darni alat tersebut.

Mengacu pada standar sebuah taman kota, lampu penerangan taman harus
tersedia, tertama pada malam hari. Seperti yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, bzhwa scbuah taman dapat berubah fumgsi sebagat tempat
persembunyian pelaku-pelaku kejahatar yang fari dari kefaran petugas keamanan,
bertransaksi batang terlarang, bahkan perbuatan mesum. Scjauhmana penerangan
taman dapél memenuhi kebutuhan pengunjung juga warga disekitar taman.

Dari ke lima taman kota yang diteliti, pengunjung yang paling banyak
menyatakan tidak dan sangat tidak memuaskan, adalah pengunjung di taman
Gorontalo dan menyatakan, walau tidak berani masuk ke datarn taman, melintas
di pinggir taman saja, terasa menakutkan. Dari kéjauhan tidak tampak ada orang,
tapi setelah dekat dengan taman 1ampak ada crang di dalam taman, demikian
pernyataan darl warga di sekitar taman Gorontato.
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Tabel 4.10.
Pencahayaan Lampu Taman Pada Malam

Taman
Jawaban - Total
Ayodia | Kp.Sawah | Kml Smintk | Gorontalo | Menteng
Sangat tidak memuaskan o 0 2 3 1 6
| 0% 0% 10% 15% 5%
Tidak memuaskan 2 0 6 B 0 16
10% 0% 30% 40% %
Cukup 3 2 4 0 7 16
15% 10% 20% 0% 35%
Memuaskan 6 8 3 5 [ 28
30% 40% 15% 25% 30%
Sangal memuaskan 9 10 3 4 6 34
45% 50% 25% 20% 30%
Total 20 20 20 - 20 20 100
100% 100% 100% 100% 100%
Sumber ; Hasil Ofahan
Grafik 4.10.

Pencahayaan Lampu Taman Pada Maiam
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Taman Komel Simajuntak juga dinilai sangat tidak memuaskan

- penerangan taman pada malam hari. Tapi ramah-rumah bertingkat warga di
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seputar taman memasang lampu kebun yang sedikit berkontribusi
pencahayaannya ke taman. '

Pengunjung yang cukup dan sangat puas dengan pencahayaan pada malam
hari adafah di Taman Menteng, Ayodia dan taman Kampung Sawah. Dari
kejauhan taman-taman tersebut terlihat terang dan mengundang untuk didatangi.

4.1.3 Peran dan Fungsi Taman Kota

Dalam bab sebelumnya sudah discbutkan bahwa taman kota sebagai RTH
berfungsi sebagai daerah resapan air untuk mencegah banjir bagi pemukiman,
bangunan pekantoran dan pertokoan di sekitamya. Ukuran untuk menrentukan
sejauhmana air dapat diserap fergantung pada ada tidaknya saluran air baik di
dalam maupun diluar taman, berfungsi atau tidak berfungsikah saluran air
tersebut. Sebab penyubatan saluran akan menyebabkan genangan air di dalam
maupun di luar taman, bahkan lebih jauh fagi dapat menimbulkan banjir. Oleh
karena itu manajemen taman dalam memelihara saluran air menjadi penting,

Menurut standar sebuah taman, jaringan drainase yang lebih dikenal
dengan istilah saluran air, seyogyanya ada baik di dalam taman juga di luar taman.
Taman yang cukup bangga dengan 44 buah resapan air di dalam taman, dan
saluran air di fuar melingkari taman, dengan proporsi yang terbuka dan sebagian
tertutup.

Tidak disangsikan iagi, mampu menyerap air dari lvar taman baik
perumahan, perkantoran maupun pertokoan, sehingga saat hujan sederas apapun
tidak akan terjadi banjir. Konsep jaringan drainase berupa saluran air di fuar dan
di dalam taman pun dimiliki oleh taman Ayodia dan Taman Kp. Sawah.

Di seputar taman Ayodia sajuran terbuka, cukup iebar dan dalam, sehingga
responden pun sudah dapat memahami dengan istilah “got™. Demikian pula di
dalam taman, safuran aimya berbetuk {ubang-lubang resapan,

Demikian pula taman Kampung Sawah, di dalam taman saja tampak
saluran air terbuka yang cukup besar, sedangkan di iuar taman saluran airnya
tertutup. Pertanyaan yang diajukan pada responden dalam bentuk univariat

mengenai saluran di dalam taman dan di fuar taman mengenai saluran air, Tapi, di
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Taman Gorontalo, tidak ada resapan air di dalam taman, sedang di luar taman ada
got yang ferbuka. Oleh karena thy, di dalam taman sering ada genangan air
sesudah hujan walaupun hanya schentar. Sama hainya dengan Taman Komel
Simadjuntak, hanya saturan air di luar taman tertutup.

Ada indikator fain untuk mengukur resapan air dalara taman adatgh,
pengerasan tanah untuk keperluan {apangan olah raga, peneduh, mmah kaca, dit
yang ditengarai tidak menyerap air ketika hujan. Luas lahan yang mengalami
pengerasan dan tidek, secara normatif ada kefentuennya, agar supayas lebib
proporsional. Schubungan dengan keterbatasan waktu, data sckunder dari
pengelofa tidak mudah untuk diperolel, jadi data terschut tidak ditampitkan,

Kepuasan pengunjung dan warga mongenai sisiem drainase faman, dapat
diketshui dari berfungsinya sisiem drainase taman yang berdampak pada tidak
terjadinya genangan oy melimpshoya air baik di dalam maupen di fuar taman
pada saat hujan dan setelah hujan ditampilkan pada tabel berikout,

Tabel 4.11.
Tingkat Kepuasan Pengunjung Dan Warga Mengenat Sistemn Drainase Taman

Faman
Jowaban Yot
Avodia | Kp.Sawel Kore] § Goroalefo | Menteng
Saegat iidak memussken # & i4 [ H 3
() &% 0% 4% 3%
Hidsk memuusinn S & 3 g i 1
- % ¥4 £15% 45% %
Culup memaaskan 4 g G 2 3 o
205 %% 8% 1% 15%%
Mempackan b 8 3 i 14 3z
£5% 45% i5% 5% 5%
Sanpst memusskan 7 il & a ] s
35%% 3% s 0% 5%
Feul peil 0 20 20 1] 100
195 1% 160% 100% 1600%
Bumber ; Hasil Cahan
Universitas Indonesin
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Tingkat Kepuasan Pengunjung Dan Warga Mengenat Sistem Drainase Taman
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Responden vang menyatekan “puas™ terhadap sistem drainase taman
adalah mereka vang berasal dani Taman Ayodia dan Taman Kp. Sawah. Warga
disekitar Kp. Sawah menyatakan merasa sistem drainase taman “memnasican”,
karena dengan sdanya taman, walaspun rumah mercka kecil-kecil agak
berdempetan seperti di dacrah  kumuh, mereka tetap aman dari banjir. Mereka
yvang menyvatakan “cukup memuaskan” akan hadimya taman yang berfungsi
menyerap air ketika hujan, adalsh pengunjung dan warga di/dekat Taman
Menteng, Gorontalo dan Komel Simajuntak. Di dalam Taman Menteng dan
Kornel, yang diamati pengunjung, sering terjadi genangan air ketika hujan,
walaupon tidak Jama kemuodian surat, Sckatipun, secara kasat mata, dapat dinilai
secara awarm, bahwa pengerasan untuk lapangan olah raga, jaleh setapak dan
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rumah kaca cenderung tidak proporsional, schingga pengunjung merasakan
genangen air sesaat setelah hujan reda agak 1ama\ surutnya.

Kenyataan ini juga dapat dijadikan indikator dari apa yang disebut dengan
fungsi taman schagai resapan air bagi lingkungan di sekitarmya, Hingar binger
kota Jakarta sudah menupakan keseharian kehidupan masyarskat kot metropolitan
dengan gaya hidup pemanfaustan transportasi pribadi. Peningkatan kesejahteraan
masyarakat kota selaly berdampak pada penggunaan kendaraan pribadi yang lebih
prestisins, Sebagai dampaknya ndara kotz dipenuhi oleh carbondicksida yang
dalam jangka pendek maupun panjang sangat berbehaya bagt keschatan manusia.

Ruang terbuka Hijau datam bentuk tamen kota yang ditumbuhi pepohonan
diharspksn akan mampn moenyerap COZ dan membabnya menjadi Q2
Sejauhmans sebush faman dapat menyerap polusi berupa CO2, dan kemudian
memproduksi O2, sangat difentokan pada banyakmya dam jenis pohon yang
ditanarn ditaman. Kesesuaian pemifihan jenis pohon yang diperlukan taman
dalam menjalankan fongsinya sangat ditentukan oleh ahlinya yang menjadi
pengelols taman, yang padé gitirannya menjadi prestast kinerja dinas pertamanan.
Tabel 4.12 dubawah ini akan memberikan gambaran &epada kita, pﬁnda[;&t dari
pengunjung taman mengenai fungsi taman vang dapat menyerap polusi,

Tabel 4.12.
Pohon-#ohon Pelindung I3i Taman

sawaban A Towl
Avodia | Kp.Sowsh | Xmil Smimtk | Gorontalo | Monteng
gukup menyersp polusi i ? & i2 3 i
5% 35% 43% % &%
Kwrang menyerap polusi b 3 7 z 6 6
43% 0% 33% 0% %%
Sangot menyerep polesi & 1 4 8 i a8
9% 5% 20% 0% %
Tolat 20 20 20 20 20 100
160% 100% §00% 1005 100%
Sumber : Hasil Ofahps
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. Grafik 4,12,
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Secars keseluruhan hasil penelitian menyimpulkan bahwa responden yang
menjadi warga ataupun pengunjung taman menganggap bahwa pohon-pohon yang
ditanam cukup menyerap polusi, tenttaman di Taman Menteng dan Gorontalo.
Taman Kampuog Sawah disebutkan sangat menyerap polusi, sedang taman
Ayodia dinilal kurang menyerap polusi karena pohon yang ditanam di Taman Kp.
Sawah, Taman Ayodia dan Taman Menteng masih pendek-pendek, yang mana hal
ini disebabkan karena ke tiga tamean ini masth relatif baru dibangun. Mengenal
jumlah pohon yang ditanam di taman, bila dilibat dari pandangan responden, 50%
dari 109 responden mengatakan jumlsh pohon yang ditanam di taman “hanyak”,
di taman Menteng, taman Goroptale, taman Komel, eman Ayodia dan taman
Kampung Sawah (secara beruratan).

Bila dilihat rindangnya pepohoran & Taman, paling rindang &t Taman

Kornel dan Taman Kp. Sawah, baru Tamana Gorontalo, sedang yang kurang
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rindang di aman Ayodia dan taman Menteng (berurutan), Rasa sejuk ketika borada
di taman juga dapat digueakan sebagal indikator babwa pobon-pohon peneduh
ditaman mengeluarkan O2 vang menyejukkan, sehingsa dari pengunjung faman
dapat diketahui pendapatnys mengenai hal tersebut.

Tabel 4.13.
Keberadaan Taman Di Tengah Pemukiman
Tamsn
Jpwiban Total
Avatip § KnBowah | Kol Smintl | Gorentale | Menteng
Sangat meayensrphkan 3 i & 3 2 1
1524 33% %% 15% 10%
Cukup menyenmngkan 10 9 4 14 4 37
$0% 43% 2004 50% 20%
menyenangkan wargn 2 2 5 ¢ | 16
10% ) 25% 0% 5%
Sangat tidak menyanangkan l ) i G 4 5
3% 0% ¥ 0% 20%
Tidak menyenangkan 4 2 k3 7 ¥ as
208 11523 15% 35% 45%
TFotal P bl 28 28 20 ton
0% 1059% §5055 130% 152%
Eumber ! Havif Oiafen
Grafik 4,13

Keberadaan Taman Di Tengah Pemukiman

l TIAANERL TBIYRRET KA TCERUD Fkrry PRt gt T mEmyEra NgRaEE WirKa

awig

s HR 40% 6% 8% %

Swmber - Hasil Olabar
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Disimpulkan bahwa keberadaan taman ditengah pemukiman juga “sangat
menyenangkan” bagi warga di sekitamya taman Komel Simadjuntak, “cukup
menyenangkan™ bagi warga di sekitar taman Ayodia dan Gorontalo, sebagian
besar pengunjung ditaman Menteng jupa mengungkapkan bahwa taman yang
seherusnya memberikan kesejukan, ternyata “tidek menyenangkan” lebih banyak
dari warga di sekitar taman Menteng, mengingat pepohonnan di taman Menteng
masih pendek-pendek, belum rimbun mengingat pohon-pohon tersebut baru
dibangun sekitar 2-3 tahun yang laln.

Tabel 4.14.
Pohon Di Taman Memberikan Kesejukan

Jawaban it Total

Ayadia | Kp.Sawah | Kl Smjntk | Gorontele | Menteng

sangat tidak sejuk 4 0 0 0 0 4
{20%) {055} (0%) {0%0) {0%4)

Kurang sejuk 5 H 0 1] 4 10
{25%) (5%) (0%) {0%) {20%)

Cukup sejuk 3 0 I 1 4 9
{15%) (0%) {5%) {5%) {20%)

Sejuk 5 12 6 10 Il 44
{25%) {60%) (30%) {50%) (55%)

sangal sejuk 3 7 I3 o I 12
{15%) {35%) {65%) {45%) {5%5)

Total 20 (100%) | 20 (100%) | 20(100%) | 20 (100%}) | 20 (100%) | 100
Sumber : Hasil Clahan
Grafik 4.14.

Pohon Di Taman Memberikan Kesejukan

Wsangat tidak sejuk M Kureng sojuk O Cukup sajuk [l 5ejuk Msangat sejuk

100% 1
80% o

20%

Ayodia kp.Sawah ¥rml Smintk Goronlo Menteng

Sumber : Hasif Qlahan
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Dari data yang sudah diolah disimpulkan bahwa taman Komel Simajuntak
lebih sejuk dibandinghan dengan taman Gorontale, Taman Kp. Sawah dan
lainnya. Taman Komel Simajuntak termasuk taman yang lebih tua usianya,
‘pepohonan yang ada sudah tahunan dan rindang. Sama halnya dengan taman
Gorontalo, walau letaknya dekat pantai utara Jakarta yang Sangat kering, pohon-
pohon yang sudah tumbuh rindang memberikan kesejuican pada siang hari.

Tidak demikian halnya dengsn Taman Ayodia, dimana pengunjungnys
mengatakan kurang sejuk bahkan tidak sejuk, yang ditengarai pohon pelindung
yang ditanam masih pendelopendek, dan taman ini berads di éim;wi arus lalu
fintas dari setiap sudut tman. Hampir sedikit sama dengan Taman Ayodia,
Taman Menteng, dengan pohon yang belum rindang, jugs berada di simpul
kemacetan di tengah kota Jakarts, dirasakan masih kurang memberikan kesejukan
pada pengunjungnya.

Lebih jelas lagl bahwa dari ke fima taman kota ya:ng diteliti, dapat
disimpulkan batwa Taman Kota berfungsi utnfuk membersifkan udara dari
poiugi. Sekalipun jenis-ienis tanaman belum tferseleksi dengan fopat, karena
seperti orang kebenyakan (vang bukan shii pcrtzman'an) mengaagg&p semug jenis
pohon akan menyerap COZ,

Pemikiran i fidak demikian halnya bagi mercka yang ahfi, karera masih
ada jenis pohon yang justry mengeluarkan racum seperti Pohon Biuntare’, yang
sampai saat penclitian inl dlakukan masih ditanam di taman Gorontalo, dan taman
Menteng. Kinerja manajemen taman kota sanpgat dipertaruhkan dalam hal ini.

Taman kota sebagai rang publik memilikd banyak fungsi bagi
pengunjungnya. Sebapai teman rekreast yang murah, karena masuk tamarn tidak
perlu bayar.

Mengajak anak bermain di arena playground sambil “nyuapin™ makan
anak, seperti ungkapan seorang Fhu ¢ |

Yanagk saye susoh sekali makannva, sudeh dicarikan  akal-ukalon
mukanan yong enok, yong disukal, fapi tetap tidak mau. Begitu diajak ke

! rohon Binlaro (Ceshem odoliam (asrind dan Poben Mantegn { Gltander Nerfzm). Kedusnyn mmgmdung necun ng
depa mangaiibatkan kefoenpahian, Bingge kemaien, thitpfes groups vahoo eom/group/clavipneinhme i
41503
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taman, sambil bermain anak tidak sadar makanannya cepat habis. Jadi

saya sering ketaman agar anak saya mau menghabiskan makanannya.”

Tujuan ini banyak dilakukan di taman Gorontalo dan taman Menteng
dimana ada playgroundnya, Taman Ayodia memiliki ke khasan tersendiri, karena
letaknya benar-benar di pusat keramaian, tempat ini kebanyakan dijadikan tempat
pertemuan, ketika orang pufang kantor, dengan tujuan tempat tinggal yang sama
berternu dan menunggu Yjemputan” di taman. Atau juga para remaja yang ingin
membuat tugas, browsing intemet cuma-cuma dapat melakukannya di taman ini.
Ke lima taman ini juga sering digunakan untuk olah raga, seperti lari pagi. Pada
hari kerja, jalan pagi dan jogging dilakukan oleh orang lanjut usia, sedang pada
akhir minggu banyak anak muda yang berolah raga, terutama di taman menteng
yang tersedia lapangan futsal.

Di taman Gorontalo, kurang dari separuh taman pada momen tertemtu
digunakan ofeh warganya untuk acara kebaktian. Di Taman Komel Simajuntak,
acara 17 Agustusan, diramaikan ofeh karaval dan lomba anak-anak dari
pemukiman di sekitar taman. Ditaman Menteng rumah kaca dapat disewakan untuk
pameran, promosi dari berbagai perusahsan yang mau fidak mau meramaikan
taman menteng. Kadang-kadang tempat-tempat tertentu sering dijadikan pasangan
calon pengantin untuk mengabadikan foto-foto pre-wedding.

Taman Kampung Sawah, sering dipakai wvntuk syuting film, karena
kesehariannya tampak sepi, namun fungsi sosialnya fetap ada, terutama dalam
memenuhi kebutuhan unfuk melepaskan diri dari kesumpekan rumah-rumah
pcnduduk yang kecil-kecil dan berdempetan.

Begitu dekat jaraknya, tinggal jalan melalui jembatan kecil masuk ke taman,
ada yang mengakui, habis ribut dengan isterinya, merokok saja di taman, ada yang
kepanasan dirumah kecilnya numpang “ngadem” di taman. Pada ahimya, Taman Kp.
Sawah lebih banyak dimanfaatkan bagi warga di sekitar taman, karena sebagai ruang
publik orang selain warga yang tidak tinggal dekat dengan taman agak sufit mengakses

ke Taman Kp. Sawah tersebut. Disamping fokasi yang kurang strategis, yakni diapit
ofeh jalan besar satu arah, dan menuju tol, serta satu pintu yang ditutup dengan palang

Universitas Indonesia

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



101

besi, sehingga terkesan tertutup untuk umum, hanya dibuka bagi orng-orang terientu
yang mengerti bahwa palang trsebut bisa dibuka. Namun sejault int taman Kp.
Sawah fetap menjadi andalan bagt Yakarta Barat. Oleh karens o Taman Kp.
Sawah febih banyak pemennya schagal resapan air dan polusi, darl pada sebagai
pusat interaksi sostal.

Beragam tojuan orang datang ke taman merefleksikan bahwa taman dapat
menjatankan fungsi sebagai ruang publik dimana tegadi intersksi. Kebersihan dan
keindahan sebuah faman merefleksikan kinerja pengelolanya, yang dalam hal ini
adalah dinas pertamanan. $5% dari 100 responden mengatakan bahwa dari 5 taman
kota yang diteliti, Taman Ayodia dan Tanman Kp. Sawsh peling bersih dan indah
dibandinpkan dengan tarnan Menteng dan dua taman lainys, Sedang taman Gorontalo
merupakan taman yang palig kotor dan kurang keindahannys dari 4 taman lainnya.

Tabel 4.15.
Taman Sebagai Identitas Kotz Yang Representatif
Taman
Jawsaban Total
Ayodis { KpSewah | Keof Smindk | Gotontilo | Menlens
Ticak sehu & 8 8 i ¢ i
8% 0% % 5% 0%
Hrpesaga i 4 ! 1 2 9
3% % 525 $% L%
Setuiv 12 [ B 5 15 49
§0% 45% - 40% 25% 3%
Sengal setuju 7 7 1l 13 3 1)
- 5% |- 38% 5595 55% 18%%
Tolal 29 i 20 26 20 106
| Hn% 0% 1 160 0%

Swmdar | Hasif Gk
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, Grafik.15. ‘
Taman Sebagai Identitas Kota Yang Representatif
x Tidak setufu M HaguJagu & Sstujy Sangast setudn
80% - ’ 5%

0%

0%

40%

30%

Ayodiz £p. Sawah Krni Sminkk Gorontalo

Sumpber : Hasit Ulahan

90% (49% dan 41%) dari 100 responden mengatakan hal yang positif
mengenai taman kota sebagai identitas/simbol kota. Sebagian besar pengunjung
taman di Taman Kome! Simadjuntak dan Taman Gorontalo “sangat setuin® bahwa
taman kota merupakan identitas/simbol kota. Pengunjung di Taman Ayodia dan
Taman Menmeng memberikan pemyatasn “setujn” bila taman kota adalah
simbol/identitas yang muereficksikan peradaban ssbush kota. Penpunjung di
Taman Kampong Sawah vang agak “ragu-rasy™ dalam mengidentifdkan taman
kota scbagal stmbol kota Jakarta. Pemahaman mengenat keterkaitan fuman kota
dengan simbof kota tampaknya deukur dari frekuensi pemanfantan taman dalam
berbagai kepiatan oleh warganya, Kebanggaan terhadap keberadaan faman
dilingkungan warga juge dijadikan simbol dan identitas kota dalam tataran
kotamadya.

Kebersihan, keindahan dan kefengkapan infrastrultur kota merefleksikan
kualitas kinefa pengelols taman perkotaan. Pemyataan “setuju” dan "sangat setuju”
dalamn Tabel 4.16. disepakati oleh 89% responden dan ke lima taman kota dimana baik
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ataus buruknya taman kota mencerminken kinerja Pemerintah Deerah khususnys Dinas
Pertamananan dan Pamakaman DKI Jakarta vang mengelola taman-aman kota.

Tabei 4.16,
Baik/Buruknya Taman Kota Mencerminkan Kinerja Pemids
Tamun .
Jawsban Total
Avoidis ! KpSawah | KEmi Smintk § Gorontalo | Menteng
Tidek sebuii Q f ] 1 0 q
0% (% {1% 5% 0%
Reaguoragu ) 3 | 5 1 1
%4 15% 5% 25% 3%
Sehyu 14 8 10 8 9 49
T0% 4% 50% 40% 45%
sangal setujy f ) 9 6 i 40
. 0% 45% 45% 30% 50%
Total 20 20 Fii| 20 ¥ 6
100% | 100% 108% 100% | 100% ‘
Sumber : Hagil ahan
H
Grafik 4.17 %
Baik/Buraknya Taman Kota Mencerminkan Xineria Pemda -
P - | STkl BRsgieags OSetsfs Wsaagatseiuja |
0% -
0% 4
| 50%
5% 4 45% 45%
o !
0% 36%
% 5%
% 15%
1%+ 5% 5% 5%
% 0% % 0% a% L
Ayodls ¥p.Sawah Kral Smjntk Gorontalo Meontong

Swanbar » Hail Olahan
Hasil penelitian dalam menjaring peadapat mengenal organisasi yang dianggap

lebih tepat dan beangoungfawab dalam mengelola faman kota dari perspekif
pengunjung adalab, Pemda (78%), warga (68%) dan perusahaanfswasta {35%).
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Sedangkan pengawasan terhadap pengelolaan taman kota lebih topat
ditakukan oleh wargs (60%), schingga apabila terjadi  kerusakan alaw
penyimpangan di taman, dapat segera dilaporkan kepada pengelola taman untuk

segera disclesatkan.

4.2. Balanced Scorecard
Pada bagian ini, keempat perspektif dijelaskan pada masing-masing taman.
Peaghitungan skor menggunaken skala fikert (1 — 5} dengan rincian sbb :
1 = sangat buruk/sangat tidak setuju/sangat tidak memadai/sangat sedikit
72 = huruk/tidak setaju/tidak memadai/sedikit
3 = gukupfragu-rage/oukup/cukop
4 = baik/setuju/memadai/banysk
§ = sangat baik/sangat setujwsangat memadai/sangat banyak
Adapun penpolahan data yang sifatmya persentase dari nifal total. Untuk
nilai persentase, kasifikasi skor adalah sbb
0% - 20% = sangat buruk > |

20% — 40% = buruk >2
40% — 60% = cukup -3
60% — 80% = baik - &

80% - 100% = sangat batk >3

Penilaian untuk perbandingan lainnya digunskan delam skala persentase.
Usntuk perspektil pelanggan menggunskan nilal mean {nifai rata-rata) yang
dibulatkan, Adapun untuk perspektif finansial tidak menggunakas skoring
berdasarkan  skala  Hkert, melainkan melalui  analisis  satwen  komponen
pemelibaraan (pertanyaan terbuka das hasil kompilasi RAB). Sedangkan cara
mencari inferval kelas skor adafah dengan menggtmakan rumnus berikut |

Nilal tertinggi-nilaf terendah

X jumlah pertanyaan

banyaknya kelas

Universitas Indonosgia
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4.2.1, Perspektif Kewangan

Pada perspektif kevangan, perbandingan kelima taman dibagi dua bagian
yaitu pembangunan taman dan pemeliharaan. Pada aspek pembangunan taman,
scbagal perbandingan dibuatlsh rasio antara uas teman, jumish biayva
pembangunan, dan wekii pembangunan. Pada aspek pemeliharsan taman, tidak
semuga dari biaya pemeliliaraan yang dianalisis, hanya biaya-biaya yang ada di
kelima taman, seperti misainya penyspuan. Data-data sekunder diciah dari RAB
yang diberikan pengelola,

Tabel 4.17.
Raxic Perbandingan Blaya Pembangunan Taman

._'3&’”

R R

Sumber : Hasl Chakar
Kt
* Ko, S prowek moltiyears
¥ pealtad Pembarpunan/Resms Pembangunan x 100%
ey, Swvh Slakokan bestakan 2003 ~ 20040, Menteng 3 bln, Gorontaln dan Komel Simajuntak 4 bin
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Grafik 4.17
Persentase Penyerapan Anggaran

M Sisa
Anggaran
' ' (%)
H Penggunaan
Anggaran
(%)

Ayodia Kp. Swh KrnlSmjntk  Gorontalo Menteng

100% -
90% -
80%
0% -
60% -
50% A
40% -
30% -
20% A
10% A
0%

Sumber ; Hasll Ofahan
Biaya pembangunan per meter2 dari yang paling rendah adalah; (1) Taman

Kommel Simajuntak sebesar Rp 18.518,52/m2, (2) Taman Gorontalo sebesar Rp
33.333,33/m2, (3) Taman Kampung Sawah sebesar Rp 153.884/m2, serta (4)
Taman Ayodia sebesar Rp 266.666,70/m2, (5) Taman Menteng sebesar Rp
1.222.195/m2.

Nampaknya sulit dengan membandingkannya dengan Taman Menteng
karena sebagai taman kota dengan biaya pembangunan yang tertinggi. Dengan
kualitas dan kuantitas infrastruktur prasarana-sarana taman yang dimiliki Taman
Menteng, mengingat tmﬁan tersebut waktu pembangunannya termasuk prioritas.

Berbeda dengan Taman Kampung Sawah yang harus melalui 5 tahun
(tahap pembebasan {ahan) dengan 6x lebih kecil dari Taman Menteng. Sementara
Taman Gorontalo dan Tarnan Kormel Simajuntak sudah dibangun sejak iama
{awal 1990an) pada saat harga lahan tidak tinggi seperti sekarang ini.

Untuk penyerapan anggaran pembangunan dari yang paling rendah adalah;
(1) Taman Ayodia sebesar 65%, (2) Taman Komel Simajuntak sebesar 77%, (3)
Taman Gorontalo sebesar 77%, (4) Taman Kampung Sawah sebesar 84%, serta
(5) Taman Menteng sebesar 88%. Hasil persentase ini kemudian dapat digunakan
sebagai nilai skor. Taman Ayodia, Taman Komel Simajuntak, dan Taman

Universitas Indonesia
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Gorontalo dintlai baik (60% - 30%), Sedangkan Taman Kampung Sawszh dan
Taman Menteng dikategorikan sebagai penyerapan anggaran yang sangat baik

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009

(80% - 100%).
Tabel 4.18,
Rasio Perbandingan Komponen Biaya Pemeltharaan Taman
apek Faman
Ayodia K. Swh ) K Smjetk |- Goronale Mentang
Hencana pembabatan rumput £060.000 | 27.276400 | 2.076.800 | 120600 | 16.833.808
{7}
Realisas pembabatan remput 2936000 | 20530000 |- 2670000 952.000 12 456,008
(Rp) : ‘ B -
Séliath srggaran babat (Re) 1150000 1 66400 |  G0BB0D | 358.600 | 4377548
Penggunaan snggaran babat (%) 7 B 73 il 74
Sisn angparan babat (%) i 28 27 ) 25
Rancans pengetrikan ramput 1600 991760 303.640 167805 PEFEL
(R}
Healiast pengetsikan rampeat 532000 3.134.000 206,000 104.000 1,621,000
(R}
Selkiih anggaran ketrik (Rp) 210,000 967,760 §7 840 73,660 704,088
Pannauuaan ﬁwgaran ketrik (%5} &4 B : 5 63 72
.| S angpprankepik (%} . 7T Y NS U EL]
Laan rumpit Babat (md) TH0006 | DB | 6oWw00 | 327650 | 14.208,24
Liras romput ketrik (ma) S T 5405,80 600 TasAm | 2304,24mz2
‘Jmim fakang kobun {orang) 16 '-_9 . 5 8 14
Blays babek i nampuit (Rp/m2z) |~ 1200 1200 | 3m8 1 a1 13879
Blaya nyefeik s ranput (np;mz} 1200 1200 3798 460 1200
“Harga Babat perorang S T3S Ty Teee - - 50 84,53
L {Rp/m2/orang} i i R
Harga babat ketrik 75 133,33 7 56 85,71
{Rp/m2/orang) ' ' an
Surmber : Hest Ciahar
Universitas Indonesia
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Grafik 4,18,
Persentase Dang Pemelithargan Taman

& Sisa ketrik (%)

 Pengrunaan
ketrik (9%)
= Sz babat [%)

k|

Avodia Ep.Swh  KeniSmjnthk Gorontale Menteng

Bwrnhor @ Hast (lafen

Didapat harga perababatan vumput per orang dari yang paling rendsh
adalaby (1) Taman Goromtato scbesar Rp SWm2 per orang, (2 Taman Ayodia
sebesar Rp 78/m?2 perorang, (3) Taman Komel Simajuntak scbesar Rp 75,96/m2
per orang, {4) taman Menteng sebesar Rp $4,63/m2 per orang, serta (5) Taman
Kampung Sawah sebesar Rp 133,33/m2 per orang.

Sedangkan urutan laman sotuk pengetrikan ramput dari yang paling
rendah zdalab: (1) Taman Gorontalo sebesar Rp 50/mZ per orang, (2) Taman
Ayotia sehesar Rp 75/m2 per orang, (3) Taman Komel Simajuntak scbesar Rp
75,96/m? per orang, (4) Tamen Mentong sebesar Rp 85,71/m2 per orang, serta (5)
Taman Kampung Sawsh scbesar Rp 133,23/m2 per orang.

Persentase untuk penyverapan anggeran pembabatan rampat dari vang
torendah adalah, (1) Taman Ayodia sebesat 72, (2) Taman Romel Simagjuntak
sebesar 73, (3 Taman Gorontalo sebesar 73, (4} Taman Menteng schesar 74, sorta
{5) Taman Kampunng Sawah sebesar 75, Sementara untuk perscutase penyerapan
anggaran pengotrikan rumput dari yang terendah adalah; (1} Taman Gorontalo
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sebesar 63, (2) Taman Ayodia schesar 66, (3} Taman Komel Simajuntak sebesar
68, (4) Taman Menteng sebesar 72, serta (5) Taman Kampung Sawsh sebesar 76,

Ini memutarbalik persepsi bahwa kebanyakan taman yang dikelola oleh
Tinas iehih baik dari Sudin, sepert ysng terlihat di Vaman Ayodia. Hal ini
disebabkan oleh kurang terkoordinimya pengawas dengan pihak kefiga (scbagai
penyedia jasa pemeliharaan taman). Seperti yang permab dibilang pengawas Taman
Ayndia, pak Nanda :

“di sini memuang terfihat banyak tanaman yang kering dam terkesan jarong
disiram. Tukang kebum yong ada pada hori biasa akhir minggu datong
sesuka sqja atax bahkan pernoh fidok datang sama sekali. saya pernah
tegur Bos xocx (pihak ketiga) biar bilangin ke anak buahnya agar datang
sesuai jadwal, Malah saya dibolas marah fogi sama dia, katenya taman
ini mou bagus apa nggak bukan wrusan gee. Saya swdah gok ngerti
apekah dia kecewa dengan kontrak yong diberikan, ya walabmakbar, atau
memang tobiommya gpin Rasanya xxx tidek mau tahme paaahal sudeh
teken”,
Sedangkan berikut ini merupakan penghitinpan nilai skoring dari hasi!
penyerapan anggaran perencanaan dan pemeliharaan taman untuk perspektif
kKeuangan,

Tabel 4.3%.
Tosal Skoring Untuk Pemsperd! Xouangan
. - Ayodis " €p.swl xmm:gmx Gorontao ! Maémg “
"_Pmmmangﬂamn TS A e L ek T 3 B35
' pembangutan i ’ ] i :
m“nnaanm;ama T U Tha Beal Heed B T AR
g S e G e CEEE eSS
pemmm | \ i " '
e T T R L T g g
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Urntuk  aspek  finansial, berdasarkan aspek penyerapan anggaran
pembangunan taman dan pemeliharaan taman, urutan skoring dari yang terendah
adalah; (1} Taman Ayodia, (2) Taman Kornel Simajuntak, dan (3) Taman
Gorontalo sebesar 12, serts (4) Taman Menteng dan (5) Taman Kampung Sawah
sehesar 13, Didapat klasifikasi keles skomyz adalah sebagai berikut :

03 : sengat burnk
316 : buruk
6,1 -9 s qukup

9,112 : baik
12,4 ~ 15 + sanpat baik

Didapatkan Taman Ayodia, Taman Komel Simajuntek, dan Taman
Giorontalo  menunjukkan  kinerja yasmg batk dalam  peorspektif keouangan.
Sementara Taman Kampung Sawah dan Taman Menteng menunjvkkan kinerja
yang sangat baik dalam perspektif keuangan.

Fabal 4,28,
Raglo Perbandingan Anggaran Femeliharazn Taman

Secara Periodlc (2068 ~ 2009)

T I T )

'EN L
iTaman
=

Rericaiis pombabaton vumput 2008 | .

et
* Ayorila pats whn 2008 masth dalam proses pembongkaran iahan pedagang burung {balum dikpratspksl}
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Padz tahap ini, dalam perspektif keusngan, selain dalam penyerapan
anggaran, juga memerfukan pelaporan kinerja keuwangan secara periodik. Namun
tidak mempengaruli penghifungan skor perspektif kewangan karena disnggap
kurang lengkap sebab pemeliharaan periedik Taman Ayodia tidak jengkap (belum
terbangun pada tahun 2008}

Aspek-aspek ini banya digungkan sebagai perbandingan untek menilai
adakah terjadi kenaikan maupun pensuruman penggunaan anggaran. Efistensi
anggaran adalgh apabila terdadi penurunan pengpunaan keuangan karena pada
tahap sctelah pembanpunan mencapai kondisi vang swstain dan stabil. Namun
pada kenvataannya di keempat taman mengalami kenaikan penggunaan anggaran
untuk pemeliharean.

Paling sedikit terfihat di Taman Komel Simajuntak dan Taman Gorontslo
karena taman tersebut sudsh dibangun cukup lama. Taman Gorontalo yang tshun
2010 dijadikan schagai safah satu komponen penilaian adipura di Takarta Utara
ternyata melonjak cukup lumayan. Namun peningkatan paling signifikan (sekitar
53 persenan) terlibat pada Taman Menteng dan Taman Xampung Sawah,

Taman Kampung Sawah memungkinkan ferjadinya lonjakan fersebut
karena penanaman rumput dilakukan sccara bertahap bersamaan  dengan
pembebasan fahan selama lima fahun {proyek multiyears), Namun mengaps
Taman Menteng vang dibangun dengan sepals kelengkapen  infrastroktur
prassrana-sarana taman dibanding fainnya justr memeriukan banyuk perbaikan
dari tzhun sebelumnys. Kemiikan torsebut disebabkan numput yang ada pada
tahun 2008 copat tandus. Seperti vang dikerukakan pengawas Taman Menteng 1

“sebelurmmiya penyivomen menggunakan mobil sivam yang dipinjom dari
PDAM karena pak xxx dari PT xxx {pihak ketiga} ternyata tidok dapat
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menyediakan mobil siram. Padahal setahu saya sudah teken kontrak dan

sudah menyanggupinya dalam perjanjian tersebwt. Wallahulalam.
Daripada terus tandus akhirnya tahun 2009 sprinkler ditambah, terus
pakai lebih banyak tukang siram manual, tapi alhamdulilah bukan dengan

.orang yang kemarin itu”.

4.2.2. Perspektif Pelanggan

Berikut ini merupakan tabel olahan mengenai persepsi, tanggapan,

apresiasi responden (pengunjung dan warga) mengenai prasarana dan sarana

taman.
Tabel 4.21.
Skoring Perspektif Pelanggan
Peﬁzny‘:"lan . Taman
Ayodla | Kp. Swh | KmlSmintk | Goromtalo | Menteng

Tempat pembuangan sampah df dalam taman 4 4 2 2 4
Tersedlanmya Shelter 4 5 2 2 4
Pedestrian 4 4 4 4 4
Pos keamanan q 4 3 Z 9
Tollet 4 4 2 2 4
Bangku dalam taman 4 4 3 3 4
Sprinklerfalat penyirarn taman otomats 4 4 3 2 4
Pencahayaan lampu pada malam hari 4 5 3 3 4
Saluran alr dalam taman 4 5 2 2 4
Saluran alr fuar taman 4 5 2 2 4
Danau atau kolam q 5 2 2 4
Pepohonan peneduh 3 s 3 4 4
CPG/Playground 3 -2 4 4 4
Lapangan olahraga dl dalam taman 2 3 4 3 4
Dllewat banyak angkutan kota q 3 2 4 3
Akses masuk taman mudah dengan Jalan kakl 4 4 4 S 4
Tarnan sebagal resapan alr 4 4 3 4 4
Taman sebagal penangkal polusi 3 4 3 4 4
Taman sebagal identitas/simbo kota 3 3 3 3 3
Taman sebaga! pusat Interaks| masyarakat kota 4 3 3 4 4

Tatal Skoring 74 77 57 61 78

Sumber : Haslf Olahan

Universitas Indonesia

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009




i13

Kondisi dan jumlah tempat pembuangan sampah di dalam masing-masing
taman berbeda-beda. Tempat sampah yang baik terdapat di Taman Kampung
Sawah (4), Taman Menieng (4), dan Taman Ayodia (4). Sementara yang kurang
baik ada ¢i Taman Gorontalo (1) dan Komel Simajuntak (2).

Tak semue taman memiliki shelter seperti di Taman Ayodia (4), Taman
Kampung Sawah (3), dan Taman Menteng (4). Inileh yang menjadi kelernahan
Taman Komel Simsjuntak (2) dan Taman Gorontalo.

Mungkin pada tahun }990en (pada saat pembangunan taman tersebut}
tidak dikenal samna sheiter di taman dan befurn dijadikan standar kebutuhan
taman. Selain s responden yang menjawab mungkin tidak begite mengerti.

Begiiu pula dengan toilet dan pos keamanan, Toilet yang dimiliki ketiga
taman yang dikelola Dinas Periamensn dap Pemakaman Prov. DKL Jakarta
memiliki toilet {4} dan dinilai baik meskipun pelayananinya tidak semuanya 24
jam. Berbeda denpan Tamen Koroel Simajuntak dan Taman Gorontalo (2) yang
tidak memiliki toilet.

Pos keamanan di Taman Menteng (4) dan Taman Kampung Saweh.
Berbedn dengan Taman Korne! Simajuntek (3) yang dinifal cukup baik dan
Taman Gorontalo (2) yang kureng baik. Keduanya tidak memiliki pos keamenan.
fain helnya dengan Taman Ayodia (4). Meskipun tergolong baik namun taman
tersebut tidak memiliki pos keamanan,

Hal ini discbabkan adanya tenaga keamanan yang berkeliling, sehingga
para responden berpikir bahwa kemungkinan pos keamanan berada dekat, padahal
pos keamanan terdekat bukan dimiliki Taman Ayodia melatnkan milik perumahan
di dekat taman tersebut. Untuk pedestrian semus taman dinvatakan baik (4),
meskipun di Taman Komel Simajuniak hanya berupa perkerasan semen saja.

Kuantitas dan kualitas bangku taman di kelima taman berkisar antara
cukuyp dan baiic. Sprinkler di taman yang dikeiola Dinas lebih baik (4) dibanding
yang dikeiola Sudin untuk Taman Gorontalo oleh Sudin {ftara (3) dan Taman
Kormel Simajuntak oleh Sudin Timur (2), dischabkan penyiramannya dilakukan
seeara manual oleh tukang kebun ftidak memiliki sprinkler).
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Untuk saluran air dalam taman; Kampung Sawah dinifai sangat baik (5)
karena berintegrasi dengan sistem drainase primer (terhubung dengan fangsung ke
drainase menuju Kali Grogol), disusul Taman Ayodia (4) dan Taman Menteng
{4). Drainase di Taman Komel Simajuntak dan Taman Goromtalo dinilai kurang
baik (2). Hal yang sama juga terlihat pada drainase luar taman dan kolam, di mana
taman yang dikelola Dinas dinilai baik — sangat baik. Khusus untuk Taman
Komel Simajuntak dan Taman Gorontalo tidak memiliki kofam maupun danau.

Kuantitas dan kualitas pohon peneduh. Di Taman Kampung Sawah dinilai
sangat baik (5), disusul Taman Gorontalo (4) dan Taman Menteng (4), dibanding
Taman Ayodia (3) dan Taman Kornel Simajuntak (3) yang dinilai cukup.

Di Taman Ayodia seringkali dilihat banyak pohon yang kering, lagipula
jumiahnya pun tidak begitu banyak pohon dibanding sheiter. Di taman tersebut
nampaknya {ebih mementingkan untuk tujuan berteduh dibandingkan tujuan
- utama yang keseluruhan sebagai penangkal polusi karena berdekatan dengan
simpul kemacetan.

CPG vyang dinilai baik ada di Taman Kornel Simajuntak, Taman
Gorontalo; dan Taman Menteng (4). Di Taman Gorontalo pada pagi weekend
seringkali terlihat theme park keliling kecil-kecilan yang menjadikan responden
menkategorisasikannya termasuk sebagai CPG (padahal bukan). Sementara
Ayodia dinifai cukup (3) dan Taman Kampung Sawah diniiai kurang baik (2).
Taman Kampung Sawah dinilai seperti itu karena tidak memiliki CPG. Tetapi
berbeda dengan Taman Ayodia dan Taman Komel Simajuntak yang dinifai culcup
dan baik, padahal di kedua taman tersebut tidak memiliki CPG. Hal ini
disebabkan responden tidak begitu mengetahui mengenai seperti apa CPG itu,
yang berupa ayunan, perosotan, dst.

Untuk di Taman Ayodia mungkin dideskripsikan demikian karena anak-
anak sering bermain di piazza taman, yaitu lot yang dijadikan sentral taman yang
-digunakan untuk berkumpul tanpa jenis-jenis mainan anak-anak seperti ayunan,
perosotan, dst. Namun nampaknya seringkali digunakan anak-anak sebagai sentral
area bermain.

Sementara di Taman Komel Simajuntak persepsi seperti itu juga bisa
menjadi penyebab. Ada pun kemungkinan lainnya, yaitu responden merupakan
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warge yang sudah ada sejak fama, karena sebelum tahun 1994 ada dua fot CPG
dan kini dihilangkan. Sebab kedua adsfah menginterpretasikan lapangan olahraga
sehagai CPG, karena sceara kasat maia taman tersebut lebih banvak dipakai untuk
tuiuen olahwaga seperti bola, voll, tudminton, senam, dan lari, vang pada pagi
meniclang siang digunakan orang tua dan anak-anak sekolab, dan malam hari oich
anak muda. Seperti yang ferlitmt, fapangan olahraga yang diniai dari keempat
taman ferlibat cukup ~ baik, kecuali Taman Ayodia (2) yang tidak memiliki
fapangan ofahraga.

Taman Ayodia dan Taman CGoromalo batk {4) pergerakan angiasdan
wrnumnya dibanding Taman Kampung Sawah dan Taman Menteng yang cukup
{3). Bisa dilihat bahwa lebih banyak penpunjung di Taman Avodia dan Taman
Corontalo vang bergantung kepada penggunaan angkutan umum dibandingkan
banyaknya pengunjung dengan kendarzan pribadi di Taman Kampung Saweh dan
Taman Menteng.

D} Taman Komel Simajuntak bahkan tidak baik, karens sams sekali tidak
difewati angkutan umum, dan Jagipufa fashan parkir untuk pengunjung dengan
kendaraan pribadi pun tidak tersediz, Sementara untuk sksesibiiitas pejalan kaki
keompat taman baik (4) dan sanpat baik (8} di Taman Gorontale karena febih
banyak pengpuna taman vang merupakan warpa sekitor,

Taman Ayodia, Taman Gorontalo, Taman Menteng, dan Taman Kampuong
Saweh dienggarai baik (4) sebagai resapan air. Sedangken Taman Komel
Simajuntak cukup (3). Responden menyatakan taman sebagal penangkal polusi di
Taman Menteng, Taman Goromtalo, dan Taman Kampung Sawsh bak (4).
Sedangkan 4t Teman Ayodin dan Tamen Komel Simajuniak cvkep (3},
disehabkan kurangnya jenis pohion peneduh,

Pernyataan mengenat taman sebagai resapan air, sermua responden taman
menyatakan setuju (4), kecuali ragu-ragu (3) di Taman Komel Simajuntak.
Pengunjung dan warga di sekitar Taman Kornel Simajuntak mefitiat bahwa taman
tersebut tidak dapat menyerap secara optimal air, vang pedn sast habis hujan
taman tersebut terlihat becek di mana-manpa, Padahal hal tersebut bukan berart}
penyerapan air tidak optimal, karena tamen tersebut tidak memiliki drainase
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(terbuka maupun tertutup) di dalam taman, melainkan di {uar taman yaitu
digabung dengan drainase jajan.

Begitu pula dengan yang menyatakan setuju (4) di Taman Kampung
Sawah, Taman Gorontalo, dan Taman Menteng dapat menyerap gas polutan kota
dengan baik. Responden meragukan (3) Taman Ayodia dan Taman Komel
Simajuntak sebagai penyerap gas polutan karena pohon peneduh yang kurang
memadai dan tandus (tak-terurus).

Semua responden meragukan (3) kelima taman dapat menjadi identitas
maupun simbol kota. Nampaknya responden belum cukup mengerti salah satu
peran dan fungsi taman sebagai. sebuah landmark perkotaan, seperti taman-taman
yang ada di kota taman Jakarta Pusat.

Taman sebagai pusat interaksi masyarakat kota disetujui (4) di Taman
Ayodia, Taman Gorontalo, dan Taman Menteng. Taman-taman tersebut terlihat
ramai selain pada pagi dan malam weekend, tetapi juga ramai pada weekdays sore
menjelang malam bari.

Di Taman Komel Simajuntak dan Taman Kampung Sawah, responden
ragu-ragu (3). Taman Komel lebih banyak digunakan orang muda dan orang tua
untuk tujuan olahraga (badminton; sepakbola, voli, dan jogging) dibandingkan
untuk tujuan bertemu. Berbeda dengan Taman Kampung Sawah; sefain karena
kesulitan akses masuk taman; taman tersebut berada pada simpul kemacetan.
Sehingga dikatakan sulit untuk membuat janji di tempat yang diakses sulit pada
waktu peak hour hari weekdays.

Penghitungan total skoring untuk kepuasan pelanggan dari urutan yang
terendah adalah; (1) Taman Komne{ Simajuntak sebesar 57, (2) Taman Gorontaio
sebesar 61, (3) Taman Ayodia sebesar 74, (4) Taman Kampung Sawah sebesar 77,
dan (5) Taman Menteng sebesar 78. Melalui kdasifikasi skor didapat kelas skor
sebagai berikut -

0-17 + sangat buruk
17,1 -34 : buruk

34,1 -51 : cukup
51,1-68 : baik

68,1 -85 : sangat baik
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Maka didapat Taman Kornel Simajuntak dan Taman Gorontalo sebagai

taman yang memiliki kinerja baik pada perspektif pelanggan. Sementara Taman
Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan Taman Menteng memiliki kinerja sangat

baik pada perspektif pelanggnn.

4.2.3. Perpektif Proses Bisnis Inferanal

Untuk mencapal kepussan konsumen {dalam hal ini pesgunjung dan
warga), para pengelofa (Dinas dan Sudin) dapat memberikan inovasi mengenat
kebutuhan konsumen di masa sckarang dan masa mendatang akan kebutuhan
faman.

Tabel 4.22.
Skoring Proses Bisois Internal
Tarmn
Aspik
Ayodiz | Kp. Swh | KeniSmintk | Gorontslp | Menteng

Teknoiogh pengeioiaan sampah 4 3 2 Z 3
Pengeiniaan taman kola berhask kemitaan 3 3 3 4 4
Padageng meresa benmiung berfusian df baman Ind 3 Z -4 3 3
FXE ¢ sefiar manan perly difegaiken don gty setribasi 4 5 4 4 3
Egzrtisipad) masvarsial dalam pengeloisan tamsn 4 3 # 3 3
Pemda yvamvs berlEngtunyg Jawal dalam riengelola taman 4 4 4 4 4
Taman bisa dhelofa oleh perusshaan yong menjadi sponsor 4 4 4 4 3
Keferpaduan taman dengarn faringan sarana anghkutan kofa 4 2 3 3 5
Total Skorng 3a 27 b i g 3

Sy : Hasil Olahan

Teknologi pengelolaan sampah dimaksudkan adanya potensi pengadaan
sarana pengelolaan sampah, seperti contoh keoil misalnya pembedasn fempat jenis
sarnpah lainnnya. Di Taman Komel Simajuntak dan Taman Gorontalo responden
tidak setuju {2), karena kemungkinan penyampaian informasi dari feknologi

an warna) maupua jenis tdkmologi pemilaban

tersehut belum tentu tercapai karena kemungkinan adanya pencurian fasifitas,
Seringkali di taman-taman itu ferjadi pencurian lampu taman, schingga tidek
setujn untuk diadakan. i Taman Menteng dan Taman Kampung Saweh
responden ragn {3), kamena iebih suka mengandatkan tenapa kebersthan
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dibandingkan transfor informasi pemilshan sampah kepada pengunjung,
Sedangkan di Taman Ayodia, responden justru setuju {4) karena banyaknyva
sampah yang tidak terrus dan tempat sampah yang ada sudah dibedekan
berdasarkan jenisnya (hanya dua, vaitu sampah basah dan sampah kering).

Responden setuju untuk pengelolaan faman kota berbasis kemitraan (4) di
Taman Gorontalo, Taman Menteng, dan Taman Kampung Sawah. Sementara di
Taman Ayodia dan Taman Komel Simajuntak, responden terlihat ragu (3).
Padahal denpan adanya pihak-pihak sponsor di Taman Ayodia, kemitraan
tampaknya tidak berjalan dengan baik dalam pengelolaan (hanya berupa bantvan
pembangunan fasilitas pendukung taman saja). Sehingga kemitraan yang sudab
beriafan tersshut diperfanyakan sebapaimana javh,

Meskipun Taman Menteng yang bersebelzhan dengan fempat makanan di
malam harl (termasok pedsgang minuman kelifing bersepeda), responden
menyatakan ragu (3) kalay PKL mendapatan untung. Hal yang sama juge
disctujui di Taman Ayodia dan Taman Gorontalo (3), tetapi tidak ads pedagang
minumay bersepeda,

Merairet roponden, PRI di Taman Kampung Sawah sangat disetuiu (5)
untuk dilegalkan. tni disebabkan di taman tersebut Tidak sedikit pun ditemui PKL
makanan maupun minuman, kecuali di jalan linghungan tembusan dari JE Neli
Murmni yang cokup jauh. Disusul setuju (4) untuk Taman Ayodia, Taman Komel
Simajuntak, dan Taman Gorontalo. Khusus Taman Menteng yang justru memifiki
banyak PKI, responden justru menjawab ragu-ragu (3), karena dischabkan Taman
Menteng dahuly (Stadion Persija dan sekitamya) vang PKL-nya belum
dilokalisasikan menimbulkan kemacetan dan sfimage.

Responden setuju (4) di Tarman Ayodia dan Taman Komel Simajuntak
- agar mengikutkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelofaan taman. DI
taman tersebut terlihe bagaimana pengunjung dan warga culup kecowa dengan
pengelolasn yang tolah dilakokan pihak ketiga dengan diawasi Pemda (Dinas dan
Sudin), Sedangkan di Taman Kampung Sawah, Taman Gorontalo, dan Taman
Menteng, responden menvatakan cokep rago 3).

Taman Menteng dan Taman Kampung Sawah bersimpangan dengan
perumahan menengah-mewal, warga yang umumnya hanya ingin *terimia beres”,
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Mclihat sejarab Taman Menteng, yang warganya turut berperan dalam
terwnjudnya refungsi taman tersehut {melalui refungsi} nampaknya terase ganjil.
Bagaimana mungkin warga wyang dahulunya begitu responsil dan anfusias
terhadap linkungan sekitarnys, seperti dalam refungsi stadion memeng vang
disnggap memunculkan potensi kriminalitas, dianggap responden (dalam hal ini
pengelola) meragukan?,

Semua responden menyatakan seiuju (4) jika tanggung jawab pengelolzan
tetap berada di Pemda (Dines mavpun Sudin). Namun harepir serua responden
juga menyatakan setuju (4} jika pengelofaan diambil alih oleh porusahzan yang
menjadi sponsor (hukan pihak ketips yane selama ini melayani penyediaan jasa
pemetibarsan taman), kecuali di Taman Menteng ragu-ragu (3).

Rhosus untuk jaringan transportasi di Taman Menteng (§) dan Taman
Ayedia (4), karena letaknya di perempatan jalan dan mudsh diakses dengan
anglutan umum. Justre korang baik di Taman Kampung Sawah (2) karena pintu
masuk yang kerap kali diportal dan jalur yang sulit diakses karena terlale dekat
bersimpangan dengan jalan tol Jekarta-Merak sehingga begity kelowatan atav
keluar taman barus masok jalan ol Hal ini dikecualikan bagi pejalan kald,
pengguna angkutan umum, dan pengunjung yang menggunmakan rule peralanan
Tangeran-Grogol atau Grogol-Latumenten.

Total skoring untuk proses bisnis internal taman, uristan dari yang paling
rendah sampai tertinggi adalah; (1) Tamen Komel Simajuniak sebesar 26, (2)
Taman Gorontafo dan (3) Taman Kampung Sawsh sebesar 27, (4) Taman

- Menteng sebesar 28, serta (5) Taman Ayodia sebesar 30. Didapat klastfikasi kefas
skor untuk perspektif ind sebagai berilo ¢
064 + sangat burok
651298  :bumk
i3-194 : cukup
19,§-259 :bak
26 -32.4 : sangat haik
Semua taman kota memiliki kinerja sangat baik pada perspektif proses

hisnig internal.
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4.2.4. Pergpektif Pembelajaran dun Pertumbuhan

Perspektif ini memberikan gambaran mengenai bageimana kinerja
organisasi penyelenggara (Dinas dan Sudin). Khusus untuk perspektif ini, variabet
mengenal employee s safisfaction datam bentuk reward and punisment (seperti
seherapa banyak pelatihan dilakukan, remunerasi, potensi kenaikan jabatan, sake-
home poy reta-rats, dst) tidak ikut dijadikan unft anslisis, kerena tidek data
mengenainya tidak didapatkan sccars lengkap dan bersifat tidak  layak
dipublikasikan oleh penyelenggara, Pengukuran unit amalisis berdasarkan kinerja
penyelenpgara akan sistem tekvwologi informasi dan kompetensi,

Tabsd 4.23.
Bkoring Sisteen Infrrmml
Aspek Tegnan
Avodiz ] Kp.Seh | GmiSmintk | Goromalo | Merdeng

Sankst blla malancgar perciuran 3 2 2 P 3
Penguniuny sering diminta uatik menglsl anglat 4 i 2 3 3
mengenal taman
Publikasi pelaporan kinerda menggunakan website q 4 2 3 4
Panggunaan sistem absens] ATgEpmnts g 3 3 3
THgRat IyEnan poske pengadusn {feevdack) 3 2 3 2

Total Bioreg 18 4 13 “ 17

Bl : Hasl Dlakan

Penvelenggara menyatakan tidak sctuju {2} di Taman Kampung Sawah,
Taman Rome! Simajuntak, dan Taman Gorontalo, serfa ragu-ragy {3} di Taman
Ayodia dan Taman Menteng, discbabkan taman kotz merupakan salah satu bentuk
pelayanan publik yang dapat dinikmati secara grafis- dan scbebas-bebasnya.
Padahal dengan angpapan seperti itu, balrwa taman sebagat pelayanan publik bagi
pengguna, dapat memuncuikan potensi dan dampak pengerusakan barang publik
{vang merupskan aset daerah). Penjagaan asct tak dapat dilakukan, schingga
pemeltiharsan taman ferlihat hanya sebagal formalitas sgis. Ketidakpedulian ini
memunculkan pencurian dan tindakan asusila yang kerap tegiadi,

Anppapan seperti ini sebaiknya secepatnya diubah karena taman (sebagai
aset) juga perlu dijaga dan diberikan sanksi agar keawstan aset juga dapat tefjaga
sehingga penvalahgunaan tfaman juga tidak terjadi oleh pengguna taman. Ini juga
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dapat memunculkan pernbangunan pos keamanan schagai salah satu standar
pembangunan taman kota (selama ini tidak}.

Mengensi angket, di Teman Kampung Sawah responden lebifi memilih
fidek ada (2) dibandingkan cukup, karena jarang sekali dipadati pengunjung.
Sementara Taman Ayodia soringkali diminta anpket, karena sebelumnys ada yang
mensponsori  taman terschut, seperti Indosat dan Djarum Super {Indosat
mendonasikan bak tanaman, sementara Djarum Super bangku taman]. Selain itu
Taman Ayodia dekat dengan pusat niaga di sekitamya, seperti anggapan adanya
orang yang intefck dan pengertian.

Seharusnya dengan kondisi yang sama seperti Yaman Ayodia, Taman
Menteng scharusnya berpotensi untuk dimintai angket {pengalaman peneliti,
pengisian kuesioner dapat ditakukan dalam satu hari), tetapi bahkan disagukan (3).
Hal yang sama dengan Taman Menteng juga dijumpai di Taman Gorontalo dan
Taman Kormel Simaiuntak,

Publikasi kinerjz Dinas Pertamanan dan Pemakeman Prov. DKY Jakarta
semerdara i dilekokan 41 website Attpfperiamanan jokaria go id. Namun
mengenai kemungkinan adanya penginputan data melalui web, naropaknya hanya
penyclenggara di Dinas saja vang meavatakan sefuju. Profil mengenal taman-
taman yang baru dibangun pada tabun 2000an seperti Taman Menteng, Taman
kampung Sawsh, den Taman Ayodia, terdepat di website terssbut, sehinpga
responden setifu {4). Namun responden tidak setuju (2) di Taman Komel
Simzjuntek dan ragersge (3) di Taman Gorontalo, yang secara kebetulan
merupakan taman vang dibangun tahun 1990an. Scharusnya ada pertimbangan
mengenai kemungkinan Taman Gorontalo yang menjadi salah satu komponen
pehilaian adipura di Jakarta Utara (sebagai alasan belakangan ini adanya rchab
taman) untuk dipublikasikan.

Hampir semua baik (4} dengan psnggunaan sistem absensi fimgerprings,
kecnali' di Taman Komel Simajuniak yang disclengparakan Sudin Pertamanan dan
Pemakaman Kota Jakarta Timur cukup (3). Pelayanan ketanggapan posko
pengadusn diangpap cukup (1) &l Taman Avodia, Taman Kornel Simajuntak, dan
Taman Menteng. Sementara kurang baik (2) di Taman Kampung Sawzh dan
Taman Gorontalo, Mungkin jumiah pengaduan yang ada di taman yang berhasil
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direspon berhubungan refatif dengan schanyak apa taman ite dikunjungi pengguna
taman, Berikut ini adajah bagaimana upaya untuk mengukur kompetensi pegawai
di Dines dan Sudin.

Fabel 4.24.
Jursish BIM Perdasakan Golongen
Golohgan
Unkt VR WA [ e | 0ye [ iye | 076 | Wa | B4 B TR [ R THE
flinas Pertainanan daa i 2 8 i% 12 &5 28 ra: O A . 8 &5 2
* | Pemakamea Prov v

Sudin Perlamanan dan 4} 0 11 & 13 i5 3 k- 4 2 310101
Perataman Pusat
Sudin Pertamanan dan 0 K] 4 Z 2 8 L 3 ] 5 i% 3]
Pemakaman Wiara . . i ¢ :
$udin Pertamanan dan o 1 4 4 7 10 3 ? 7 4 3|0
Pemakaman Barat .
Sutin Pertsmanon dan i ) 2 9 13 26 3 11 i2 4 69 2
Permakaiman Selatan
Suidin Periamanan dan 1} ] 1 8 13 25 5 3 61 4 {421
Poeraiaman Timbr : ;

Jomish 1] 3 | 51 60 | 67 § 145 1 3 1 56t /o | 27 |13 6

Samber ; Dinas Periamisnan 433 Pemsksman Prov, DIG Jokarts {2008

Hanya figa instansi yang diukur, yaitu Dinas Pertamanan dan Pemakeman
Prov. DKI Jakarta (Taman Ayodia, Taman Menteng, dan Taman Kampung
Sawah), Sudin Pertamanan dan Pemakaman Kota Jakarta Utara {(Taman
Gorontalo), dan Sudin Pernakaman dan Pertamanan Timuar,

Penghitungan skor didasarkan atas pengalaman. Lama pengalaman bekerja
dihitung berdasarkan jenjang Karir. Tiap pegawal yang naik golongan umumnya
berjenjang 4 tahun, Penghitungan skor dibagi dua, yaitu satu untuk golongan di
atas Ii/a dan 4 bawsh 1ll/a. Pepawal yang masuk dengan {javab 5Y {pada
golongan 1ffa} dianggap schagai SDM vang kompeten, meskipun ada
kermungkinan ada pegawai yang merangkak naik ke golongan tersebut dari 11d.
Untuk yang perfama, penghitungan skor dilakukan kepada pegawai di bawah
golongan Ill/a. :

Sebagat contoh, untuk golongan /2 berarti sudah defapan tahun bekerja.
Penghitungan tersebut berlaku untuk golongan I/d sampai 11/d, karena pegawai
yang masuk merupakan pegawal yang masuk dengan fjazeh SDY ~ SMA dan
umumnya tidak mermiliki jabatan {stzf). Penghitungan kedua adalah pegawai yang
asuk dengan fjazah S1, yaitu dihitung dari golongan H¥/a ke ates. Kadang
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dengan minimal golongan /s, seorang pegawai dapat memiliki jabatan sebagai
kepala seksi.

Skoring polongan difakukan secara bertahap. Pertama pemibobotan jumilah
pegawai berdasarkan golongan, Pembobotan dilakukan dengan persentase jumiah
pegawai dibandingkan dengan jumiah pegawal seluruhnya (bordasarkan polongan
juga}, Pembobotan masing-masing golongan maksimal adalah 20%.

1d, Wa, /A -> kefompok 1
18, TAd =>kelompok 2
I, 11/ > kelompok 3
Titfe, 1514 -> kelompok 4

Wi, IVH, VL = kelompok §

Kemudian skoring difakukan di tlap-tiap kelompok, dengan pembagian
skor sehagat berifat
0%-39% >1
4%-79% -»2
9% 11,9% >3
12% - 15,9% >4
6% -3% 5

Pengecualian untuk Dinas Pertamanan dan Pemekaman Prov, DK Jakaris,
nilai pembobotan dibagi tiga karena pembagian tangpung jawab antara ketiga
taman, yattu Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan Taman Menteng.

| Sebagai contoh, untuk persentase kelompok 1 (17, lifa,' by Dinas adalah 26%,

jadi ketiga taman yang dikelola Dinas (Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah,
dan Tamsn Memeng) adalah 9% (pgmﬁuiaiazz 8,6’3‘%), kemudian mendapakan

skor 3,
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Tabel 4.25.
Shoring Kompetensi Pegawai
P Anpek ‘ S Taman |
| L i&?@i& i’?p?a%z i uw?& W ;ﬁm:
i Bfa bR 9 g i 7 9 1
{ Skor KeRmpOKE -, 3 o 3y [ Bl @ g
| ¥/ Hid (%) S DR T A § T
E e e N PN Rt
R R R o vy Tl 7:w§, 1
| Shorkelompok 3 4 K o S I AT
;"%QWJE%T i A ;”mi-?'f“ B
“Skorkelompok4 |} 3 : 3 _i 5 ¢ 4 | 3
e N - R R, R . ;
Wi R BT TR TTR ;
F e N, ¥ ¥

Secara vrutan dari vang ferendah, nilai skoring kXompeiensi pegawai
adalali; (1) Taman Gorontalo sebesar 14, (2) Taman Ayodia, (3) Taman Kampung
Sawah, dan (4) Taman Menteng sehesar 19, serfa (5) Taman Komel Simajuntak.

Meskipun pada dasarnya Sudin Timur (penyelenggara Taman Komel Simajuntak)
memiliki nilai tertinggl cukup beralasan karena merailiki lebik banyak staf (di
bawah HVa) dibanding yang lainnya. Tetapi bila melihai kondisi dan
bennasalahan Taman ¥ornel Simajuntak, kinerja Sudin Timur paiut
dipmuyakaxi, apakah efektif atau tidak. Berikut merupakan total skoring untuk
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan masing-masing taman.

Tabel 4.26.
Total 8koring Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Taman
Ayodla | Kp. Swh | Kmil Smintk | Gorontzle { Menteng

Sidtem Informes! if i4 13 14 17
¥ompebens] pegawal 19 i9 21 12 19

Toi2l Skoring 37 33 34 78 a6

Seimber : Hasl Qlahan
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Untuk total skoring perspektif pembelajaran das pertumbuhan, untuk
urutan dar yang terendah adalah; (1) Taman Gorontalo sebesar 28, (2) Taman
Kampung Sawah sebesar 33, (3) Taman Komel Simajuntalk sebesar 34, {(4) Taman
Menteng sebesar 36, serta (5) Taman Ayodia sebesar 37, Didapat klasifikasi skor
adalah schagai berikut @

§-8 * sangat buruk

8,116 : buruk

i6,1 24 1 cukup

24,1 - 32 : baik

32,140 . :sangatbaik S

Schingga didapat Taman Gorontalo sebagat taman yang memifiki kinerja
baik. Sementara sisanya, Taman Kampung Sawah, Taman Kornel Simajuntal,
Toammn Menteag, dan Taman Ayodia scbagai taman yang memiliki kinerja
sangat haik pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, ;

4.3 Hasil Aualisa
Dari skoring dan analisis masing-masing keempat perspektif balanced

scorecard, kemudian ailal skor keompatuya ditofal sotule mengetahni kinega
masing-masing taman kota. '

Tabel 4.27.
Total Skoring Balanped Scprecarsd
-’I‘amn
i, Ayodla | Ko Swh | KmiSmintk | Gomekals | Mentsng
. { Perspeldit Keuangan ) 12 2 .2 12 33
Perspukiit Pefarngen 74 77 57 61 78
Porspekiif Pooses Intama! Bisnis 34 4 Vi) & 28
Porspekf Pembeiaiaran dan Pertumbuliad 37 B 34 8 36
Tatal 153 150 12% 128 155

Berdasarkan uvrutannya, skor terendah sampai tertinggt kinetia tamean
adalah; (1) Taman Gorontale sebesar 128, (2) Taman Komet Stmgjuntak scbesar
129, {3) Taman Kampung Sawah scbesar 139, (4) Taman Ayodia sebesar 153,

serta {8) Taman Menteng sebesar 185,
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Total skor tersebut dicari kiasifikasinya agar kinerjanya dapat
dikelompokkan sebagai taman yang bagaimana, Jadi kelas skor adalah sehagai
berikut
—33 > sangat buruk
34 &7 ~> burpk
68 - 101 < gukup
102135 >baik
136 -169 > sangatbaik

Jadi Taman Komel Simajuntak dan Taman Gorontalo menunjukkan
kinerja yang baik, sementara Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan
Taman Menteng menunjukkan kinerja yang sangat baik.

Ini menguatkan persepsi bahwa penyelenggaraan taman kota lebib baik
dilakukan oleh Dinas dibandingkan contoh dua Sudin Utara dan Sudin Timur,
Meskipun kinerja dan kompetensi SDM Sudin Timur terbaik, namun perwajudan
kinerja dalam penyelenggaraan prasarans-sarana tamannya fertinggal jaoh
dibandingkan taman lainnyas. Seandainya Taman Kampung Sawab memiliki
aksesibilitas yang memudabkan pengguna kendaraan pribadi, taman tersebut
memungkinkan wtuk melebihi Taman Menteng, Pombangunan faman jugs
ternyata terlihat justru untuk pengunjung taman yang fidak berprioritas pada
kendaraan pribadi, tetapi angkulen umopm dan pengecuaiion bagi kendarann
pribadi motor. Sclaln lebih banyak untuk tujusn berterau  dibandingian
berolahraga, ketertarikan pengguna taman rampaknya febih untuk memanfaatkan
peranan taman scbagal ruang publik dan identifas kota, karena tingginya
antusiasme dan apreasiasi pengunjung terhadap kemudashan prasarana dan
infrastruktur taman untuk “bersantai”.

Sedangkan peranan taman sebagai penangkal polusi dengan berada di
simpul kemacetan, tujuannya benar-benar tercapai dirasakan secara sepenubnya
oleh pengumjung maupun warga, Peningkatan proporsi RTH kota melalud
pembangunan faman, dibanding pembanginan maupun refungsi jalur hijau,
musenm, pemakaman, dst dirasakan paliog mendekati tujuan.
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Tetapi peran tamean scbagat penagkal genangan tidsk. Di hampir semua
taman, kecuali Taman Kampung Sawah, meskipun terintegrast drainasenya dalam
maupun luar taman, genangan tetap ada, Penyerapan air hujan nampaknya kurang
maksimal jika hanya mengandalkan kuvalitas dan kvantitas pohon, karena
bergantung pada debit air hujan. Untok itu, perlu adanya laringan drainase dalam
taman (sebagai standar pembangunan faman) agar faman dapet menyalorkan
aitnya dengan baik ttdak hanya di sekitar drainase jalan, tetapi juga di bawah
tanah. Lainnya, penyerapan anggaran dikelima taman hampir kurang optimal
untuk anggaran pemeliharaan vanp dimunglinkan oleh terjadinya kesalahan
birokresi. Berikut ini akan divraikan sasaran stratepis kinerja berdasarkan
keunggulan dan kelemahan masing-masing faman kota.

a. Taman Ayodia

e momey RS . .
Kepuasan i_ﬁ;, Pentingnya Peran dam j

Pergouna Teman 1 7 Fungs Taman D !
i

:
!»,“. s o I B } UngkunganSekimr i
[E3 —r SARL - T [E 8] ”\ provs :j;:rw A am [y PRSP, e iad e :‘ #

Panyerspan Dana Yang
Uptimal

T e — Ny ” N ' g " .
e Peningkatan | | Integrasl nrainase Y g
Mmingkatkan 4 Penegakar : if  Sponsor i
Peran dan _T’Sanksl tan | e ; Tosmat REHC ggan ;j Untuk |
- 1% e g,mn ; : i
e R :‘:/’

I i R T I N R L I I I L L T O . S
i

f{

Penambahan ) ! esenjangan
. Jumiah ; ! ;
i &W“' o i 3 B H
N S B e ,\

Universitas ndonesia

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



128

Peningkatan pelayanan posko pengeduan diperlukan di semua taman.
Laporan kinerja taman pertahun, tidak hanya mengandalkan “peninjauan” taman
oleh pengawas saja. Komunitas diperlukan di Taman Ayodia sebagai watchdog
kedua, karena pengawasan terhadap pemeliharaan taman selama ini oleh Dinas
tidak optimal dan terkesan [emah. Ini memungkinkan juga disebabkan oleh
pengawas hanya ditangani satu orang saja dan tidak dirotasi yang memungkinkan
menyebabkan kebosanan. Dengan adanya evaluasi kinerja, seharusnya kelemahan
Taman Ayodia dapat diperbaiki, dengan menambah jumlah pohon peneduh di
taman yang kini terkesan mati atau tandus. Selain adanya pihak sponsor dalam
pembangunan taman ini, juga sebailmya ada opsi {ain untuk menjadikan sponsor
tersebut ikut dalam pemeliharaan, tetapi bukan sebagai penyedia jasa
pemeliharaan seperti sekarang ini. Dengan adanya kepemilikan bersama sponsor,
pembagian tanggung jawab ada dan memudahkan pemeliharaan dengan ikut
menjaga propertinya masing-masing, yaitu bangku taman, shelter, dan bak

tanaman.

b. Taman Kampung Sawah

Tersedlanya Pillhan Praszrana- Kualitas Lingkungan Persukiman

Sarana Taman yang Memadal Meningkatnya Kualltas i Seklemya Meningkat
Huburgan Taman
Dengan Pengunju
-I_I-I-I_\-I- e ¥ O
e /

TN [
Perryerapan Dana Yang Optimal
*(Penumnan Btaya Pemnellharaan) R

A

Meningkatkan Peran Penegakan Integrasl Jaringan Trans&rlasl " Regulasl
dan Pelibatan ™ Sanks) dan (Prasarana), Terutama Akses Masuk Kebljakan
Masyarakat Aturan Taman, Dengan Sistem Perkctaan
Inlernal Business Pracess
Il & =N P /)EBEE F B I BN " -'- » .
Penambahan Adanya Kesenjangan
Jumlah Petugas Slstem Turun dan /

Poska Evaluasl " Keterampllan Learning and
Pengaduan Kinerja Meningkat Growth
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Satu hal yang menjadi keunggulan Taman Kampung Sawsh adalsh
techubungnya jaringsn drainase taman (di dalem faman macpun luar taman,
terbuka taupun tertutup) dengan jaringan drainase primer, yaitu kafi Grogol.
Sedangkan kelemahan yang harus diperbaiki adatah akses jalan masuk taman.
Sebagai inovasi, sebaiknya ada pinﬁ; masuk-keluar yang dapat diakses juga dari
H. Nelimurni, dari arah 8tipi.

¢. Taman Kome! Simajuntak

Tersednys Plihan Praszrand Meringlatnya kualitas Kualitas Lingkunigan Pemokiman
Sarans Yaman yang Memadal QISR T SeWtanys Menlagkat
Dengan ng’.mjm?
HEE E WM ¥ 4NN 2 INE F T Mf-/-lﬂx
Penyrrepan Dang Yooy Optimal
i{?mman Biaya Pomebhaman}
% W W L B M 8 W L3
Menlngkathan Penegakan Pambargunan CFG, Irdeqras] Crafrssse Taman dan
Feran dan Pellbatan Sankst dan Pedastrian, Toliet dan Jaringan Transportast {Prasorana}
Masyarakat Aluran Fos Keamamn (Serana} Dengan Ngter: Forkolnan

e W K e B 4 s
Publlkasi Tanian Mefalul | |~ Fenambahan
Website Taman Jumiah Petugas Hsbam = Turuz dan
{Peningkatan Sistam » ok PP Beeluas Keferampiian
Informasl} Poncaduan Kirserin Maningiot

Lesrang amd Growth

Banyaknya inovasi yang perfu dilakukan di Taman Komel Simajuntak,
termasuk pembangunan CPG, pedestrian, toilet, termasuk pos keamanan yang tak
lain untuk mendukung penepakon saksi dan aturan bagi pengguna taman.
Kelemnzhan glams taman ind juga tidak dilaiut oleh anghutan emum Chanya ojek).

Mungkin ada cara-cara {ertentu agar penyedia jasa torsebut mau untuk
mentbayar retribusi, seperti misainya diperbolelkan masuk ke dalam taman (yang
sefama ini ade di luar taman} dan diberikan perjanjian bagi hasil. Yang menjadi
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Sehingga ferbatas bagi pengunjung dengan moda angkutan mobil dan
motor, yang setelah sampai pun memarkir kcndamannya di badan jalan sebab
tidak memiliki lahan parkir. Selain itu publikasi taman juga perlu dilakukan
melalui web oleh pegawai.

Sehingga kinerja dan bila Imemungk-inkan juga pelaporan pengaduan
masyarakat mengenai taman dapat dipantau melalui website. Selain itu, sudah
seharusnya tingkat inovasi di Taman Korne! Simaj untak dapat dilakukan ke level
yang berbeda. Padahal Sudin Timur didukung oleh kompetensi pegawai yang
cukup tinggi dibanding Dinas dan Sudin Barat.

d. Taman Gorontalo

Tersedlanya Pillhan Meningkatnya Kualitas =[(uallil:als Lingkungan Pemukiman
Prasarana-Sarana Taman Hubungan Taman Sekitamya Meningkat
yang Memadal Dengan Pengunjungf
il F &N F IS O T O | = ~— I T .
LY [
Panyerapan Dana Yang Cptimal Pemasukan Daerah
;(Penun.man Blaya Pemellharaan) Darl Taman

" . Financial .
k! - " ) u T N F . R F N F .

E N
kathea F
Mk > Penegakan Pembangunan Integrasi Drainase Retribusi
PeriNEsN Sanksl dan Pedestrian, Tollet dan Taman { rana} Korned|
Pellign Aturan A Pos Keamanan (Sarana) Dengan Slstem Putar
Masyarakat f Perkotaan
Regilasl Keblfakan
Internal Bustness Process
I F N F . [ BN e | N F O Y/ v e
1 : v /
Publikas] Taman Mefalul Penambahan Adanya Kesenfangan Learning
Webslte Taman . Jumiah Petugas Ststem _ Turun dan Tl
{Pentngkatan Sistem »  Posko > Evaluasl Keterampllan T
Informasi) Pengaduan Kinerja Meningkat B

Di Taman Gorontalo juga banyak yang perlu dilakukan pembenahan.
Sama seperti Sudin Timur, Sudin Utara juga perlu mempublikasikan tamannya,
yaitu Taman Gorontalo, ke dalam web. Komedi putar yang ada tiap hari minggu
pagi perlu dilegalkan.
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Mungkin ada cara-cara tertentu agar penyedia jasa fersebut man untuk
membayar retribusi, seperti misalnya diperbolehkan masuk ke dalam taman (vang
selama ini ada di fuar taman} dan diberikan perjanjian bagi hasif. Yang menjadi
taniangan uisma adalah mencoba menghubungkan drainase taman dengan
Jaringan drainase primer di sana, yaitu kali Sunter. Letaknya memang berdokatan,
namun periu adanya pembangunan drainase di bawah jalan, tidak hanya di sisi-sisi
jalan yang umumnya lebamya £0,5 m.

e. Tamean Menteng

o —_— RKanlpgkainya Nuaites Kuailtas Ungkarnaan
pol . ISR JORNE Hubungarn Tamazn . Pemukiman Sexftarys
vang Memadal Bengan Fenguniung Meningkat
Customer
Mﬂ“t“#mﬂ”k"t H mm m wenm " W .
Panyerapan Dana Yang Spﬂmal endapatan Daersh
{Fenurunan Blaya PeTelfhaman) Darl Taman
'Y
Fimaniad
I B W W S M M W “t- ¥imm ¥ 'umm = . ;
Meaningkatkan Paran ’ Pansoakan Pmmbanga;a zxamm Regu%:‘
dan Pellbatan Barksi dar Saranz Taman Sarzna :
Masvarakat Aturan Berhasis IT Yaman
2 B
WEOW WL ON W OB TN W W tﬂ E 3
" Penambahan Aéam f Kesenjangan
M?&mﬁm - Sisten . Tutundan  f
Eoglas Evalast gelermpllan Learning an
Pengatduan Kinerja Meninglat Growwebh

Satu hal yang pasti, dibanding taman fainnya Teman Menteng hampir
tanpa ¢ela. Hal ini discbhabkan taman tersebut sebagai taman percontohian, dan
lagi pengunjung yang datang memperlihatkan tingkat apresiasi yang tinggi
terhadap taman inl. Sampai-sampai direneanakan akan membuat jaringan hotspot
dalarts taman. Pendapatan daerah pun dapat bertambah (meskipun tak seberapa)
dari penyewaan bangunan kaca (gedung serbaguna} untuk pernikahan, pameran,

seminar, dst.

Universitas Indonesia
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BABYV
KESIMPULAN

5.1, Kesimpnian

Berdasarkan penclitian tentang pengulawran kinerja taman kota yang sudab

ditakukan terhadap 100 orang wesponden yang terdini dari pengunjung dan warga
sekitar taman, pengelola taman kota Dinss maupun Suka Dinas Pertamanan dan
Pemakaman DKJ Jakarts, serta olaban data sekunder, kesimpulan yang didapat
adalah sebagai berikut :

.

ada perspektif pembelajaran dan pertumbuban  disimpulkan Taman
Gorontalo schagal taman vang memiliki Kinerja baik. Sementara sisanya,
Taman Kampung Sawsh, Taman Komel Simajuniak, Taman Menteng, dan
Tamaen Ayodia sebagai taman yang memiliki ineria sangat baik.

Pada perspektif proses bisnis intemnal, kelima taman kota menuniukkan
kingrja sangat baik.

Pada perspeltif keuangan, disimputkan Taman Ayodia, Taman Komel
Simajuntak, dan Taman Gorontalo menunjukkan Kkineda yang baik
Sementara Taman Kampung Sawah dan Taman Menteng menunjukkan
kinerja yang sangat baik dalam perspekdif keuangan, .

Pada porspektif pelanpgan, disimpulkan bahwa Taman Komel Simajuntak

- dan Taman Gorortalo sebagai taman vang memiliki kinerja baik, sementara

Taman Ayodia, Taman Kampung Sawsh, dan Taman Menteng memitiki
kinerja sangat baik.
Secara keselurshan kinerja taman menggunakan metode ini, disimpotkan
bahwa Taman Komel Simajuntak dan Taman Gorontalo menunjukkan
kinerja yang baik, sementars Taman Ayodia, Taman Kampung Sawsh, dan
Taman Menteng menunjukkan kinerja yaog sangat baik

Melalul penelitian ini, metode balanced scorecard sangat mungkin unink

digunakan dalam meagukur kinerja penyelenggaraan taman kota, apakah itu
kinerja pihak penyelenggara taman kota maupun kinerja penyelenggaraan dan

pengelolaan taman kota.

Unlversitas indonesia 132
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Namun metode ini tidak akan memperoleh hasil yang sempurna apabila

tidak didukung dengan pendataan yang memadai. Sefain itu adapun kelernahan

dari  penelitian ini, yaitu belum dapat menyssan indikator pemaco

peninghatan kinerja di masing-masing perspektif. Selain pengukuran kinerja,

adapun beberapa temuan lainnya yang didapat dari penelitian ini, yaitu

-

Penyerapan anggaran pernbangunan taman febih optimal bila melibatkan
partisipasi masyarakat, seperti sayembara desain faman dan pesppumasn
petisi, Contoh lainnya vang dapat diterapkan adalsh dengan corporate sovial
responsibility

Selama ini anggeran pomeliharaan antara 2008-2009 selalu meningkat javh di
semug taman, kecunil & Taman Komel Simajuntek dan Taman Goronialo
sehab taman-iaman tersebit berads dalam sifuasi kevangan yang cukup stabil

Tujuan pengunivng datsnp ke taman lebih disebabkan tarikan sarana
penunjeng taman vang ada di taman masing-masing. Mayoritas penganjung
untuk bertemu (sosialisast) dan berolabraga. Bagi warga sekitar taman tujuan
wtamanya adalah berolahraga,

5.2. Saran

Saran uwtama dari penelitian ini adalsh dengan berbagai kerangka penilaian

dan pengukaran dari masing-masing perspektif, metode balanced scorceard sangat
dianjurkan agar digunakan dalam mengukur kinerja penyelenggaraan taman kota

maupun taman-taman ainnya,

Universitas Indanesia
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Kuesioner Untuk Warga dan Pengunjung Taman

Bapak/Ibu/Saudara/fi yang saya hormati,

Saya adalah mahasiswa dard Kajian Pengembangan Perketagn, Universitas Indonesia yvang
sedang melakukan penefiian mengenai “Evaluasi Kineria Taman Kota ¢ DKY Jakart?® unbik
kepentingan penyusunan tesks saya. Untuk iy saya mchon hantuan Ibu/Bapak/Saudara/! yang
tinggal di sekitar tman untuk  memberfkan_pendapat mengenal beberaps hal yang terkalt
dengan penelitian saya inl. Saya sangat mengharapkan agar Ibu/Bapak/Ssudara/i dapat mengisi
kuesioner ini dengan  lengkap, don seluiwrduiumya ager depat sayvs gunakan untuk
menyelesaikan tugas saya. Segala informasi mengenal identitas dan jawaban yang diberikan
akan saya lamin kemhasiaannya, Atas bantuan dan wekhu luangnva, says ucapkan terimakasth
sebesar-besarmya.

1. Identitas Responden

Nama g
A ARNNA IS ARARFRNN AR AN P ERARFEFAAREFRA TR EF RIS R A FAF AR ARNAR VI FLE RN A EEEE N AFEFERR -

s 4

a b TRt R J———

Pekeriaan 3
¥] L L L R R T o L T s L R T T P L L LT T F 13

Tele ) H
1] [P SO S T SE———
Alamet T e T ... .00

Jarak k& Taman :
- RFRFFFFRBEEFE R REEFERFFFE AR TIFEEPRAREF RS P F R A s s s FRAASA ANAFAFFRBFFFFRASFEE RN A FFEE R AN NI F AR T IS CF R AT D
Tuhuan ke Taman

Mohon memberi tanda "X atau "V pada jawaban yang Ibu/Bapak/Saudara anggap sesuai .
S8 Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

RR = Ragu-ragufHampir setuju

S = Setuiu
55 = Sangat Setujy
1. Pehuniuk di Taman
TdkAda ata
]
) ()
Aturan yang ada di taman SISTI TS | RR I S 58

Di taman Ini - Adg informasi yang jelas tentang taman ini

Ada petuniuk "dilarang memelik tenaman”

Ada petunjuk "dilarang menginjak rumput”

Ada petunjuk "difarang tdur ditaman”

Ada petunjuk "dilarang membuang sampah sembarangan”

Ada petuniuk “difarang berjualan di datarm taman”

Ada sanksi bila melakukan pelanggaran
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T Ketersedizan Prasarana dan Sarang

TdkAda (] st Aelsy {4
Prasarana dan sarana taman SIS | TS 1 BR | & | &6
Ketersediaan tempat permbuangan sampah di dalam taman cukup
Tempat sampah tersebar merata df seluruh bagian teman

Tempat sampah dalam keadaan baik

Tempat serppah dalamn keadlaon bersih

Tempat sampah dibedakan menuryt jenisnya berdasarkan wama
{misalnya: sampeh organkk wama biry, sampah anorganik wama
mieral dst)

Tersedia penedub (shelter) bagl penguaiung (baik dalam cuaa
panas maupun huan)

Kanclisi jalan setapak/sidewalks dalam keadaan Bdek rusak

Jalan setapsk/sidewatks menghubungkan baglan-bagian Bman
dengan baik

Ada pos keamanan dekal/fsekitar taman

Ads tnlied di taman

Ada bangku di dalam Iaman

Jumish bangku taman cukup banyak

Bangku taman tersebar di selunuh bagian eman

Bangku taman nveman untuk diduduld

Adanya sprinkier/alr mancur/aiat penyiram olomatis

Sprinkier berfungst dengan batk

Pencahayaan lampy pada malam hari cukup baik, tidak gelap gulita
Ada saluran air di delam tarman

Ada saluran air di luar taman

Sahwran air di dalam taman Udak tersumbat {air tidak tergenang)
Saluran air di luar taman tidak tersumbat (air Hidak tergenang)
Pada saat hujan air tidak melimpah ke luar saluran

Ada danau atau kolam

Danay atay kolam tidak kering

Danay atau kolam tidak menggenangi sekitamya pada saat hujan
Jumiah dan jenis pepohonan peneduh memadai

Adanya playgroundftempat bermain anak-anak dalam taman
Anal-anak sering bermain di playgrounditempat bermain tersebut
Kondisi playgrounditempat bermain cukup baik

Adanya lapangan olahraga di dalarm taman

Kondisi lapangan olahvaga dapat digunakan dengan aman
Lapangan dapat diperqurakan pada malam kad

Lapangan juge dapat digunakan untuk keglatan lain (kegiatan
sosial atau lainnya)

Tidak ada sampah berserakan

Tanaman dan pepohonan disiram secara teratur
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1V. Pendapat tentang Taman

TdkAda " . ada
(-) (+)

Kepedulian/kepuasan masyarakat kota terhadap taman SIS { TS RR 5 SS

Taman ini cukup bagus

Taman ini bersih

Taman ini cukup sarana penunjangnya

Warga dl sekitar taman tidak terganggu dengan kebisingan

Warga dl sekitar taman merasa aman dan nyaman

Warga di_sekitar taman merasa senang dengan adanya taman di
dekat rumah

Perusahaan sering dan lebih suka melakukan promosi atau
kampanye di taman Ini

Pedagang merasa beruntung berjualan di taman ini

PKL di seltar taman perju dilegatkan dan diberi retribusi

TdkAda ‘ , ada
(- (+)

Taman sebagal resapan alr Sis | TS RR S 55

Taman ini [ebih banyak rumput/pepohonan dibandingkan
bangunan cor beton.

Jumlah saluran alr memadal, melingkari taman

Saluran air tidak pernah tersumbat pada saat hujan

Adanya saluran dl dalam taman bersifat saluran air tertutup

Tidak ada sampah menumpuk dan tertimbun di saluran air

Air pada saluran air tidak pemah melimpah keluar pada saat hujan

Aliran air tersalurkan dengan lancar/tidak tersumbat

Sekitar taman atau perumahan dl sekltarnya tidak pernah banjir
maupun terjadi genangan

TdkAda ada
(-} (+)

Taman sebagai penangkal polus) SIS [ TS RR S 55

Jumlah pohon di taman ini cukup banyak

Adanya informasi mengenai nama dan jenis pohon (seperti papan
penunjuk)

Jumlah pepohonan jenis peneduh sungguh memadai dan rindang
sehingga terasa sejuk

Pohon di taman ini lebih banyak pohon hiasnya dibanding jenis peneduh

Berada di dalar taman sungguh terasa sejuk dan nyaman pada siang hari

Taman dekat dengan sumber polusi udara, seperti simpul
kemacetan

Taman berada di daerah yang gersang dengan suhu tinggi (panas
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| pada slang hari)

TdkAda
(-3

ada

Taman sebagal identites/simbol kot

(+)
35

Baik/buruknya taman kefa mencerminkan kinerja Pemda

Taman kota melambangkan simbol sebuah kola

Setiap ada perayaan peristiwa terienty, {seperi 17 agustus, HUT
Jakada, RT/RW, dst} taman ini sering digunakan warga

Taman ind bisa dibanggakan sebagel temen kota

Yarran Inf aman dard pencurian

Seliep orang bisa menikmati kenyarmanan di teman Ini tanpa bayar

Setiap omng bisa masuk ke taman kapan safa, sekali pun lanut
malam ataupun paqi hari

Taman ini hanya cocok untuk erang tua

1 Taman ini hanya coook untuk anak remaja

Taman inf hanya cocok wituk anak-anak kedil

Taman ini hanya berfungsi untuk warga i sekitar taman

()

Tarsan sabagai pusat interakst masyarakat kota

Faman inf ramal dikunjungi orang

Parguniung paling ramal pada hati Sabtu dan Minggu pagl

Pengunjung pafing ramai pada har Sabty dan Mingoy siang

Penguniung pallng ramai pada har Sebtu dan Minggu malam

Tamean Ini tempat untuk janjian kelemu

D tamsn ini pengunjung bisa bertanding atau berofahraga bersama

O taman ini pengunjung bisa mencari inspirasi

Di dalam taman dapat dijadikan tempat untuk jalanan agar supaya
dapat lebil bertama-lama di tamarn.

TdkAda
2

ada
()

Keterpaduan taman dengan jaringan sarana angkutan kota

Taman berada di dalam persimpangan

Tarman bersimpangan dengan jalan arterd (> 8 meter)

Taman bersimpangan dengan jatan kolektor (5-8 meter)

Tarman bersimpangan dengan jalan lingkungan (2-5 meter)

Kendaraan umum menujy taman kota ind sangat  banyak

Akses masuk ke taman mudah {dapat dilakukan dengan berjalan
kaki bagl pengunjung dan warga di sekitar taman)

Ada tempat parkir motor di tarman ini
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Luassa parkir motor mermadai

Ada terapat parkir mobil di faman ini

Luasan parkir mobil memadai

Perlu dikutip refribusi parkir oleh pengelols untuk membatasi
Jumish penguniung

ada
{+3

Peran dan fungsi taman kota oleh penduduk STs | T8 1 1 S

Kineria taman sebagai penahen baniir dan genangan air

Kineria taman sebagal pansparny kota dan amefiomasi  iklim
{kestzbilan suhw pada wilayah dengan iklim tak menentu’

Kineria taman sebagal idertitas kota yang representatif

Kineria taman sebagal rugng publik yang aman, nyaman, dan seiuk
dalam bersosialisasi

adla
£+)

Froses pelibatan masyarakat/kelembagaan 518 | T8 RE.

Masyarakat dilibatkan dalam perencanzaa taman

Pengunijiing sering diminta wituk mengisi angket mengenal aman

Masyarakal terdibat dalam pengelolaan taman

Perrkla yang bertanggung jawab dalam mengelola taman

Taman biza dikelola oleh perusahaan yang menjadi sponsor

Pengawasan taman dilakikan oleh PFMDA

Pengawasan taman difakukan oleh komunBas

Pengawasan aman dilakukan cleh sponsor perusahaan

I Menunst anda, ape saiz veng menjadl nmsalah tan kekurangan di taman Inl, yang periu
diperbaiki dan ditarrbah?

sErarETARAY AP EE A YA IR P AN IR ENE NP AR R ER I RA AN A E P ANE A TAFEEREARNS FARAAE RPN A TS EFFRAREFRASANA S HAAN NS AN R A F P AT A S TR I T RY AEAEIF AR IFHEEFATE
L LT Y D T P e T FPTT PP T T T L L T T e e PP T T L F P T LR L PR e T P e P
FRINMKA MRS FPFREFEFERETATESIN A ERRA S U AR PR AT RRI L b b narir i h AFRPENRANFEERRRRADEFTE A an e A RNN Y FARAEA FFERRARTEFARA AR n S SR RS FH FENEE AR TR M A nA NN
T g T g P P R e P P TR T P LI T P PP T e P PP FANNREE MRS st bassmanan Easmn

B T e P Ty T R Ty TR e P T L E R T P PRy PP PP P T PR

-------------------- BN A R N E A AN R AN Y e R I AN YN R A AN R N AN N TN PR ARAS S PN SRR R AP AP E A NAATEAC SR IR

L R e e Y PR TS Y P Y EEEEFEEFAA RN AN AN PP R NP RN LN R F AN NN R NN SRR 2T TS ATAP RN AN BNV MR NN F S E RS a2 R dadddhbac AR LT

D R R L AL FHFARE R P PRI ARG AR S ARSI AR ARERTI I AU YA AL EE R

R L R T T Ty T T T T L Ty e P T TP L ]

R N L R R AR I N TR A A A R A R R AT R AN MR ARV E R R R FF R R LA TR NI R AN RN AR R R I EE N NI AR AV ERAR AN C v ISP RITET NS AN
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 1

Dl teman o - Ada Informasi yang Jelas bentang tanaa ol * Taman Crogstatintation

Tabei 4111,
Jawaban Toiman Tekal
Ayodia KpSawsh | Xmod Sminik | Gomntalo | Menteny
Sangist Bk sahrty 7 4 L 9 i 35
Hrok sehsdu 7 2 3 i1 H |
ragu-ragu i & 0 g 7 is
sty 2 § 2 5 [7 I®
sangat sehiu 3 2 i 0 3 o
Tetat 20 i P2 20 bid] 160
{%} hasll ofahan
Ada patunivk "dilarang memetik tanaman™ * Temas Crosstabulation
Tehei 4.1.2.2.
Javeaban e Total
Avodiz 1 XpSawah | K Smintk | Goronlale | Menteng
sangat tidax satuju [] 7 14 4 p #3
Hdak sehju 5 3 4 & L} %
raGU-TAgU g 3 g 2 L] b3
setudu 3 3 2 ] 8 i6
sangit el 4 i b} [i] % 11
Fotal 20 &) 20 % 6 104
{*} bast giahan .
Ada patunjuk *ditarang menginjak rumput” * Taman Crosstabdation
‘tabel 4.1 .3,
Taman
Jowtbsn Tl
Zyodla | Kp.Sawals } et Sinntk | Goluntals | Menteng
sEnigat Hdak setufo 9 i4 5§ Z 42
Gask seluly 3 4 1 9 8 35
rEQU-R 2 i I Z & 5
setd 2 5 4] ] 5 iG
sangat sebudu 3 LH (] g 5 8
Tokal b ] 26 b 20 106
{*) hazh oizhan
Ada petuntisk “dilarany Hdur ditaman” * Tamse Crosstabulation
Tabel 4.1.14.
Jawaban Taman Tukat
Avodla | KpuSawah § Kl Smdnik | Somnialy | Merteng
Sangat ¥dak setuu i8 ? 4 g ? 47
Hidak setufiz g & 9 ig Erd
mgu-ragli i 2 & 5
Sebulls P 3 ] 3 -
Sungat setiriy 3 g g 0 3
Total 28 248 26 3 Pt 160
£*1 hasl! olahan
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Larapiran 2 - Tabel Pendukung ~ 2

Ada peturduk *dilarany mambuang sampah sembarangan”™

Tabsl 4.1.1.5.
Jawaban Taman Takat
Ayndla | Kp.Sawah | Kl Smintk | Gorontsls | Menteng
sangat tidisk setuju 7 14 9 F] 4%
Hdak setuu 4 4 4 3 a3
Ragu-ragir 0 i} ¢ G 2 2
setufy 1 2 8 5 g 1
sargat sebulu 8 2 1 2 5 h5:4
Fotal P % 0 b 70 156
{*} hast olahan
Ada petunjuk “dilsrany berfustan 4 dalan taman™ ¥
Yabei4.1.1.6.
Jawaban e Total
Ayodia i KpSawah 1 X Smintk | Soroniaio | Manteng
sanpat Ydsx sehuit 8 7 i3 ] & 43
fidak setuty 4 2 € ] FH 38
R 1 1 G a 3 4
setuh 4 4 £ z 8 10
sangpat setfu 3 { 1 0 i 5
Toks 20 20 0 20 20 100
{*) hasll ndahan
Ada sanies! bils mislakukan pelanggaran
Tabet 4.1.1.7.
Jawsbon L Tobat
Ayodta | Kp.Sawah | Xl Smintk | Gorontalp | Menteng
sangat sk sehyu : % 12 g & 43
 Tidak sebiju 3 8 6 10 3 7
Rapuagu z 8 i ] z 7
sehuu % 3 § g 7 1%
sangat setufu 3 2 i g i 7
Totai pa 1] it 25 28 28 60
{*} maglt pizhan

4.1.2. Ketersedisan Prasarans dan Sarana

Eetormodisan bopnipat pemibasngan sampah di dalam iman cukup * Taman Crosstabulation

Tabel 4121
Taman
Jmwaban Total
Ayodlla | Kp,Sawah | Kmi Smjntk | Gorontaio | Menbany
sangak Bdsk sehuju i ) 3 5 0 9
Heak getuly 2 0 10 15 0 27
Ragu-ragy 1 1) 3 o 4 B
setuu 7 18 2 g L3 30
sangat setifty 9 19 2 H L3 26
Totat pifo] ki3 EiH i mw 180
() hasil olaian
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 3

Jumiah tempat vampah di dakam tamuw cukop banyak * Taman Crosstabulation

Yabel 4.1.2.2,
Jrwaban Toman Todad
Ayudia | KpSawah | Kol Smintc | Gorgntalo | Menteng
sangat Hdak setufus b4 ¢ 4 i i 7
tidak sy § g 8 10 2 3
fagu-ragi i i 3 [} 2 i
setuk 4 ? 3 15 33
sargat setufu 9 12 2 0 L3 8
Tatal b 20 20 20 a 1G9
(*} bastl olahan
Tempat sampah dalam keadasn ball * Tannn Cmsstsbulstion
Yabat 4.1.2.3.
Jawaban T Toial
Ayndia | KpSywal 1 Kol Smintk | Gorontais | Menteng
sangat tdak seldo i & 2 3 b3 7
“Hidak sebuju < i 2 14 3 A2
ragL-rag & 1 5 0 5 14
== ) ] & 13 g 3 8 ki)
sangat sehuju 8 L 2 0 3 18
Tota! 20 20 20 26 20 104
{*) hasTt olatan
Yempat sampah dalam keadaan bersth * Yamas Crozetabulation
Yabel4.1.2.4.
Jayeaban | Tutal
Avodia | Kplewsh | Comal 5 | Gomnlaio | Mendeny
sangat Bdak s2uju F4 i 4 & G 18
Yiak sehuiy i 4 3 5 e 18
ragu-ragu i ) 0 1 3 &
sefuiu 7 10 2 [ g 35
sangat sehuju 9 5 b o g 4
Totat 20 ¥ 0 20 L BEr]
{*} hasH olahan

Tomipat sampah dibefakan menurot jenlsnys berdasarkan warna {misalnye: sampah organik warna bire,
sarapah snorganik wama merah J981) ¥ Taman Sroseiubalation

Tabet 4.0.2.5.
Jawaban Teman Totat
Avodia 1 ¥p.Sawah | XmiSmintk | Gomonly | Menteng

singat tdak sehijy 1 6 i2 7 4 30

Hdak sebuju 1 1 5 B 4 19

ragu-ragy ¢ 0 2z 1 4 ¥

satuin 1 3 i 4 2 ié

sangat sehy 8 8 {4 g & 22
Tokal 28 3 e 24 20 it

(*} hasit oishan

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 4

Tersedia peneduh (shelter) bagl pangumjung (balk dalam arca panas maupun hujan)

Tabel 4.1.2.6.
Jawaban Taman Total
Ayodla | Kp.Sawah | KmilSmjntk { Gomontalo | Menteng
sangat Hdak setuju 0 0 4 2 1 7
tdak setyju 0 0 1 5 1 7
ragu-agu 0 0 1 3 2 &
setiju 11 9 10 B8 10 48
sangat setuju 9 1 4 2 6 32
Total 20 20 20 20 20 100
{*) hasll olahan
Tempat sampah tersebar merata di seluruh baglan taman * Taman Crosstabulation
Tabel 4.1.2.7.
Taman
Jawaban Total
Ayodla | Kp.Sawah | Kml Smintk | Gorontalo | Menteng
sangat Hdak setuju 1 0 3 4 1 9
tidak setuju 0 0 2 B 1 11
ragu-ragu 4 0 5 0 5 14
setufu 7 g 7 8 10 41
sangat setuju a 11 3 4] 3 25
Total 20 20 20 20 20 100
{*) hasll olahan
Kondisi jalan setapak/sidewalls dalam keadaan tidak rusak * Taman Crosstabulation
Tabel 4.1.2.8.
Jawaban | Total
Ayodla | Kp.Sawah | Krmd Smintk | Gorontzlo | Menteng
sangat tidak setuju 1 G 0 0 0
tdak setiju 1 0 1 1 0 3
ragu-ragu 0 0 0 2 3
sehiju 11 13 14 15 12 65
sangat setuju 7 7 5 2 5 26
Totzl 20 20 20 20 20 100
{*) hasll olahan
Jalan setapak/sldewalks menghubungkan baglan-bagian taman dengan balk * Taman
Tabel 4.1.2.9,
Jawaban Taman Total
Ayodla | Kp.Sawah [ Kml Smintk | Goronfalo | Menteng
sangat tidak setuju 1 0 5 4 1 11
tidak setuju 4 0 3 1 9
ragu-ragu 1] 1] 1 4 4 9
sefuju B 13 9 6 8 44
sangat setuju 7 7 4 3 [ 27
Total 20 20 20 20 20 100
(*) hasll olahan
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Larmpiran 2 - Tabel Pendulung « S

Ada toller di taraan * Yaman Crosstabulstion

Yobuf 4.1.2,10.
Jawahan Teman Total
Ayodiz | Kp.Sawah | Kind Smintic | Gorortalo | Menteng
sangatidak sebfy | 8 g 3 4 ¢ 7
Hdak setufu E & & is L] 2z
setude & ¢ 2 g 8 z
sangat sebugju 28 ¥iH 7 g 13 &0
Tedat 20 b pii) i) 20 $LE
{*3 hagli olaban
Ada banghy di datam taman * Tantan Crosstaliubation
Tobel 4.1.2.11,
Jawaban . Fotal
Ayedia | Kp Sewal | Kl Smintk | Gorontals | Marteng
songat Niaksetwir i 4 # 2 G 4
tidsk setifu 4 3 4 1 ¢ 14
faguragy 1 3 LE 1 7 16
SR L i 1¢ 14 7 41
sangat setuju 6 9 & 4 3 ai
Total b+ 20 20 ac 26 pELE
{*) kst olaban
Jurdab bangku teman eukup banyak * Taman CrosstabulaBon
Yabol 40217
Jawaban Taman
Ayodla 1 kg Sawalt | Comel S | Goronteln | Menbeng | Toted
sengat tidzk sehifu ] 13 D 4] 0 EE |
Haak setuju 7 2 4 2 18
raguragu 1 i 2 3 1 : |
senifu 10 4 1 31 i 43
sangat setiz & ] % 2 8 28
Totat i iz e 188
{*) hawll olghan
Banglas tamans bersebiar df selarul bagiss tarnan * Yaman Crosstabolstion
Tabel 4.2.2.13,
“Taman
Jawabar Tokal
Ayodla | Kp.Sawah | KmiSmintk | Gorontalp | Menteng
sangat Gdak setuju g b 1i] § 4 G 2B
thiak ety 4 % 2 3 2 18
ragurasa i g 3 3 i ]
Sedufu 2 3 7 11 @ 3%
sargyat setule 3 2 2 Z 8 0
otk n e 26 0 i L]
{3 tsasl clahian
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Lampiran 2 « Tabel Pendulung - 8

Pencatayaan Ly pocds enadaer Bard cukup bhalk, tidak gelap gulita * Teman Crosstabolation

Yabet $.1.2.14,
Jawaban Taman et
Ayodia | KpSuwah | Kel Stk | Gorontals | Benteng
sangat ook setge : G ¢ z 3 H &
tidak setuju 2 o 4 3 I 15
ragr-TaOu 3 i 4 & 7 15
Sehuu & -] 3 5 & Vi
sangat setuiy 9 10 5 4 & 34
Total 1V il 20 20 20 166y
(*} bl olahan
Ada gaturan ab & dalan faman ¥ Yaman Crosstabulation
Tabel 4,1.2.15.
Taman
Jrwatan Tobsd
Ayotha | Xp.Sawah | Kivd Smintk | Gorontaic | Manteng
Sangpt Hdakzetuiu § £ 3 ] 2 3
Sdak setuiy 2 g 5 5 1 i3
AGL-TRL 3 3 3 2 3 %
Setuf 8 it 5 8 g 42
Sangat setals & & 4 3 & 25
Total 19 20 7 26 ol Y
{*) hasll clahan
Ada saluran aiv di Iz taman * Tarman Crosstabulation
Tabel 4.1.2.16.
Jawaban b Total
Ayoila | Kp.Sawal | Kmi Smintk | Gorontalo | Menteng
sangat Bdak setulu h] G 1 o 0 1
Hdak selidy 1 G 2 4 p kS
TROQU-TE ] 2 3 4 & A
sttty & 12 9 ia & 43
st selugo ¥ [ 5 P & 26
Yo #H 20 28 &0 i3
{*} gl olohan
Saturan abr ¢ Salar tenen tidak terstmbat {akr Bdak tergenang) * Taman Crasstabalation
Tabet 4,1.2.17,
Jowakian Teman Fatat
Ayodia | KpBawah | Kml Smintk Gomontale | Menteng
sangat Ydak setufu [ & 1 g G 1
tdak setuju 2 3 3 2 i
ragu-ragu 3 i 6 b 2
setfu 10 6 8 ] e 38
sangat setigu ? g 7 3 3 24
Tetal A 20 20 e} A0 LG
(%) hast olahan
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Lampiran 2 - Tabel Pepdukung - 7

Sataran afr 41 Wear tavan tdak bestumbat {alr tidak tergenang} * Taman Crosstabutation

Tabol 4.1.2.18.
Taman
Jawaban Totat
Ryodia | Kp.bawah | Kmil Smintk | Goromizio | Menteng
sangat tdak sehuy i} 1] 7 6 ir 13
Hiak sebidy ] 1] 3 3 ] ?
EE. FE 3 o i 3 11 18
sEhen i1 B 7 ] 35
sangat sehdy & 12 F] 2 .4 27
Tokal F3 6 26 26 o 10t
£*) hasll sdahen
Pado saut hulan ol tdak melimpals ke ko seluran * Taman Crosstatusation
Tabol 4.1.2.19.
Taman
Jawaban Total
Aypdia | Kplawsh | XmiSmink | Goroniels | Menteng
sangat Hdak sebuiy ) e 7 8 ) X
ok sebedis g G 3 g i i3
rAgAsE L] & 3] Z 3 b
e g 9 3 i 1% 3z
sangit setule 7 11 [e] g 3 22
Tokai 2 . o 25 piil 166
{*) biasil otabin
Saluran aiv i dalam baoman dak tersumbat (alr Hdak tergenang)
Tabel 4.1.2.20.
Taman
Jawaban Totad
Ayocdla Kp.Sawah | Kl Smindk | Gorortaip | Menteng
sangat tidak sehsgo V] g o 0 i o
Yeak sebigi) G 2 3 3 4 10
PRG-I 3 3 1 & 9 22
setufy 1] ] B B 6 38
st seluiy 7 9 B 3 3 30
Tetsl 6 #H 25 pi1] 20 100
% hadl olahan
Pada sast Bufan ale Bdak mellnmpab ke fuar sofuran * Taman Crosstabulation
Tabei4.1,2.21,
Tanman
Tagragar Teros | ¥ S | Ko S | Soroici ot ] 000
sargat fidak sehyls 8 8 14 8 1 23
vdak setufu g a 3 3 1 13
AR 4 8 g Z 3 ki
seudu g 5§ 3 1 16 n
sanged setegju 7 il 4 G 5 23
fobs i W 28 ) i piei]
{*) haslt olabsn
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Lampiran 2 - Tabe! Pendukung - 9

Jumiah dan jenis pepohonan peneduh memadal * Taman Crosstabulation

Tabel 4.1.2.26.
Jawaban Taman Total
Ayodya | Kp.Sawah | Kml Smjntk | Gorontalo | Menteng
sangat Hdak setuju 3 2 10 i} 0 15
tidak setuju 4 2 1 ) 1
ragu-ragu 2 2 0 0 5
Setuju 4 6 12 12 40
sangat settju 7 8 2 8 7 32
Totat 20 20 20 20 20 100

(*} hasil olahan

Adanya playground ftempat bermaln anak-anak dalam taman * Taman Crosstabulation

Tabel 4.1.2.27.
Jawaban b Total
Ayodla | Kp.Sawah Kml Smjntk | Gorontalo | Menteng
sangat thdak setuju B 9 14 0 ) 31
tdak setuju 6 4 2 ; 15
ragu-ragu 1 2 0 0 3
Setuju 0 4 11 15 33
sangat setuju 5 1 7 5 18
Total 20 20 20 20 20 100
{*) hasll olahan
Kondisi playground/tempat bermain cukup baik * Taman Crosstabulation
Tabel 4.1.2.28.
Jawaban = Total
Ayodia | Kp.Sawah | Kl Smjntk | Gorontalo | Menteng

sangak Hdak sehdu 10 7 4 7 1 29

tidak setuju 2 0 3 o 8

ragu-ragu 1] 2 0 1 5

setuju 3 5 [ 10 26

sangat setuju 8 9 9 B 32

Tetal 20 20 20 20 20 100

{*) hasll olahan

Anak-anak sering bermain dl playground/tempat bermain tersebut * Taman Crosstabulaton

Tabel 4.1.2.29.
Jawaban Taman Fotal
Ayodla | Kp.Sawah | Kml Smintk | Gorontale | Menteng
sangat Bdak setufu 10 6 9 2 0 27
tdak setuju 4 6 3 4 1 18
ragu-ragu 0 0 3 3 7
setuju 5 5 & 9 25
sangat setiju 3 3 5 7 3
Totl 20 20 20 20 20 100

(*) hasil clahan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 10

Kondisl playground /tempat bermaln cukup balk * Taman Crosstabulation

Tabel 4.1,2.3D.
Jawaban Taman Total
Ayodla Kp.Sawah | KmlSmintk | Gorontalo | Menteng
sangat tidak setuju 10 7 4 7 1 29
tidak setuju 2 0 3 o 8
ragu-ragu 0 2 0 5
setuju 3 5 6 10 26
sangat setuju 8 5 4 8 32
Totat 20 20 20 20 20 100
{*) hash olzhan
Adanya [apangan colahraga di dalam taman * Taman Crosstabulation
Tabel 4.1.2.31.
Jawabean e Total
Ayodla | Kp.Sawah | Kml Smintk | Gorontslo | Menteng
sangat ddak setuju ] 6 (1] 8 0 P
tidak setuju 5 4 1 0 12
ragu-fagu 1 1 1 1 1 5
setufu 5 5 9 8 10 37
sangat setuju 1 4 8 2 9 24
Totzl 20 20 20 20 20 100
(*) hasll olahan
Kondisi lapangan olahraga dapat digunakan dengan aman * Taman Crosstabulation
Tabel 4.1.2.32.
Taman
Jawaban Total
Ayodla | Kp.Sawah | KmiSmjntk | Gorontalo | Menteng
sangat tidak setuju 11 8 1 0 27
tidak setuju q 4 0 4 2 14
ragu-ragu 1 2 1 2 6
setuju 4 3 7 S 8 27
sangat setuju 1 4 10 3 8 26
Total 20 20 20 20 20 100
{*} hasl olahan
I.a|_:angan dapat dipergunakan pada malam hari * Taman Crosstabulation
Tabel 4.1,2.33.
Jawaban Taman Total
Ayodla | Kp.Sawah | KmlSmjntk | Gorontale | Menteng
sangat tdak setuju 10 8 1 6 0 25
Hdak setuju 5 3 q 17
ragu-ragu 3 4 3 4 16
Setuju q 3 5 4 10 26
sangat setuju 1 1 7 3 4 16
Total 20 20 20 20 20 100

{*) hasll clahan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - |1

Lapangan juga dapat digunakan untuk keglatan tain (keglstan sostal atau lalonys) * Taman

Tabel 4,.4.2.34.
Yaman
Tawaan oot | T T VS | G T Vg ] O
sangat Ydar sehadu 7 4 3 5 D is8
Hedak setuje 5 g € B 3 30
FAgHROU 3 2 2 3 4 i4
Sediul 4 4 5 4 8 25
sangat setuju 1 b 4 g g i2
Tetal 20 ) 20 .t pee) ich
{*] ha=l aizhan
Tanuman dan pepohiocun disirans secam barstur * Taman Crosstabulatisn
Tabel 4.1.2.35
Sawaban e Total
Ayodia KpSawah | Kmi Smintk | Gorontalo | Merkteng
sangat Hdak setuju & 1 g 3 3 4
Hedak setuiy K| 2 Z ] [+ 15
BEiragy 5 ¢ & 8 3 3%
Sehafe 5 3 2 3 [ 2
sangat sehults ] 5 = d k: 24
ol 20 43 o 20 20 100
{*} hash olshan
4.1.3. Pendapat Tentang Yaman
4.1.3.1. ¥epedulian/Kepuasan Masyarakat Kota Yerhadap Taman
Taman i cukup bagus
Yabal 4.3, 2.1,
Tarman
Jawahan Total
Ayodia Kp.Sewsh  § Kl Smintk | Gorontaln | Menteng
sanyat bdak setuju 1] 1] 0 0 [ ¢
Hdak setuje h; 1} 3 £ g ]
rage-Fagi 1 & 2 i 4 8
Setaiy i4 8 3 i 12 &4
sangat setulu bt iZ & 2 4 8
Yolal pai} vt ¥y iy 0 iGn
%} hasi olshan
Taran iy berslh
Tabel "%?ﬁm
saviatian Tyl | Koo T Ko Sk | Goronto | Pty ]
sangat Yeuk sehsy g a i 2 f 3
Hdak setann 3 # - 13 4 i
agu-ragu 3 1 ) EH & 14
Setujo i 5 7 4 8 H
SangEe setujy 6 i 2 1 2 2
Total 20 20 20 A1 20 196
{*) hasil olahan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 11

Lapangan juga dapat digunaian untuk keglatan lalo (keglatan sostal atau lalnnyal * Taman

Tabei 4.1.2.34.
Teman
Jasaban Foada | RpSawah | Kl S | Gororaio | Feng ] 0
sangat toak sehuu 7 4 3 5 g »
Holak sefuda 5 B 6 g 3 K1
PG 3 2 2 3 4 ™
Sefdu 4 4 =t 4 & it
sangat setidi H 2 4 4 5 12
Fokal % 25 20 20 20 100
£*} hagdt plabgn
Yaoaaas dan pepobionan disiram secara teratur * Taman Crosstabulation
Yabel4.1.235
waban o “Totat
Avodia | KpSawah | K Smintk ] Goroomle | Menteng
Sargiat Hdak sehuy g 1 4 3 it 4
Yok sotuly 3 2 2 g ] 15
- =3 8 & | 4 36
Bedty g K| 3 1 8 i
sangat sebuly & & g 1] 3 24
Fola & ## 20 20 20 100
£%) faedi oighan
4.1.3. Fendapat Tentang Taman
4.1.3.1. Kepadulian/Kepuasan Masyarakat Kota Terhadap Taman
Taman Inf culkup bagus
Tabel 4.1.3.1,
Jawaban Taman Total
Ayodiz KpSawah | Kml Smintk | Gorontzlo | Menteng
songet Bdok setudy 0 0 0 o 0 '}
Yidak sebdy o 0 3 6 0 9
ragu-ragu 1 0 2 1 4 2}
Sehuu 14 8 g 11 1 [
sangat setuju [ 12 5 2 4 1
Totat 20 20 20 Fii| 20 100
{*) hastt olahan
Taman ini bersik
Yabei4,1,.3.2.
Jawaban Taman Tatat
Ayodls Ka.Sewah [ KmiSmirdk | Gorondzls | Menteng
sargt Hoak soteu [ ] 1 2 g 3
tidak setum i L 4 s 13 4 7
ragu-regu 3 a 3 g 5 14
Sehudy i 5 7 4 g 3%
sangat sebuln 5 il 2 i 2 22
Total b1 28 it 28 28 10

{*} hasdl glsha
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Lampiran Z - Tabel Pendukunp - 12

Faman ini cukup sarena penunjangnya

Tabel 4.1.3.3.
Iwwaban Toman Total
Ayodlz | KpSawsh | KmiSmintk T Gorontzlo | Menteng
sangal tdak sehy 0 0 3 1 1 5
Hduk sehrju - . i 7 3 15
yagu-ragu 2 5 4 0 3 18
Setudu i0 18 7 10 8 48
SAngA Sej 5 3 5 3 3 %
Total 20 20 20 20 20 106
{*) hagll glahan
Warga di sekitar taman tidak terganggu dengan kebisingan
Tabel 4.1.34.
Jawaban ik Todak
Ayedla | "KnSawah | Xmil Smintk | Goron@le | Menteng
sanpat Hoak sebidn ] a a 0 0 F]
sk sehdu P4 | i ] 2 L
raguragy 3 1 2 7 2 il
St 10 ] 7 ) 5 4
sangat setujl 3 8 19 3 4 30
Tatar 206 o 20 20 %
£} hasll olahars
Warga di sekifar taman merasa aman dan nyaman
Tabe!4.1.3.5,
Tamen
I Avedis | KpSawan | KmiSmiAk | Goronislo | Menteng Tet
songat Bdak setuly 1] & g g ] g
Hak sobuhy i g g 3 1 2
gETagy 5 3 3 7 12 36
sebiu B ] £ 8 g 38
sargat sehfu 4 3 18 s z 38
g2 20 20 b 20 20 160
{*) st olahan

Warna di sekilar aman merass senang dengsn adanye aman 4 dekat umah

Tabel 4.1.3.6.
Jawaban Toman Total
Ryodis | KpGawah | Kmd Smirtk | Gorontale | Menteng

sangat tdak setuiu @ 8 [ ) 0

6K ey 8 ) ) 1 1
rRgUTagY g 1 z 0 7 10
Sebf 14 8 7 7 3 7}
Sargat Setdh & i1 i1 iz 3 45
okl 6 20 76 20 20 160

%) hast ciahan
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Lampiran 2 - Tabe! Pendukuog - 13

Perusahaan sering dan lebik suks melakukan promosi atau kampanye di aman inl

Tabol4.1.3.7.
TFams
Favastan Tot
Kyodia KnSawah | i Sesintk | Gorontals | Henteng
sangat tidak etk i 8 4 B H 14
Hoak sehufy 5 4 [} 4 3 24
fagueragy g & 4 it ) ¥4 4)
Sebau 4 4 4 2 3 15
sangat setinu 2 & i 3 i &
Tatal b 7] % 20 2] ¥l 108
{*) nasll clakan
Pedagang merasa beruntung berfuslan ¢ eman ini
Takel 4.1.3.8,
Tamsn
Jawaban Ayodla ¥pSawah | Kl Sminkk | Gurontafo | Mesteng Tota!
sangat Bdak sehig 1 i L3 H [t] 7
gdak geary 5 3 4 ¢ k] 15
ragu-rags i 1 5 8 4 13
Setrfu 5 & 3 6 5 Jo
sangat setuiy 4 & 3 8 Fi 25
Toytal 2 2G A B 20 188
{*} hach ¢fakan
PKL g seitar taman pesiy ditegalien dan diberd retribust
Tabel 4.3.3.9,
Tamsa
ok Frods T W | Vo SRR | Govonio | Mg ] (0!
sangat tdak sehifu 1 i2 13 g & 41
Hdak sebiiy 5 F F) ) 2 i3
ragu-rags 5 4 3 4 4 25
Setuju 8 t & ¥ 5 ig
sangat sehny 1 i ] i 3 5
Totab it 20 iy 20 20 165
{£*} hasll olahan

4.1.3.2. Taman Sebhagai Resapan Air
Taman int lebih banyvak rumput/pepchonan dibandingkan bangunan oor beton,

Tabel 4.1.3.10.
Taman
Tawaban Rreds T Kp Bawai T Rt Stk | Goraraie | Menkerg ] T
Sangat Bdak setfa i 6 T 3 7 3
Biak sehd 3 § 3 ¥ 7 g
ragu-ragu 3 5 2 2 s 7
et z 7 g $ 5 W
sangat setyfu & 13 & 5 2 36
Tom 30 % 5 T | 160
(%) tvasit GTahan
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Lampiren 2 - Tabe! Pendukung - 14

Jumiah saluran air memadal, melingkar taman

Tabol 42,311,
Jawaban Taman Total
Ayodla | KpSawah | KmilSmink | Govontalo | Menteng
sangat tidak setufu H ] 2 0 g 0 2
Bdak sk 1 i 3 i 2 8
FoEr 3 2 ? [ 9 7
Setufu 10 & 3 3 5 78
sangat setuju 4 3 7 10 3 35
Teal 20 % 20 2 151 109
{*) hasll giahen
Saluran air Hdak perrsh tersumbat pada saat hujan
Yabel 4.1.3.1L
Jaweaban Y Toiat
Ayorfiz | KpSawah : Kl Smjntk | Gerontaln | Manteng
sangpst tdak sehfy i 0 1 g 0 2
tidak setrn 2 3 5 1 1 12
gu-ragL 8 <] 4 & ii 29
Bamu 5 1] 3 3 8§ 32
sangal sy % 7 4 8 2 25
Towl T 20 2 0 0 160
£*1 hasd olabian
Adanva ssluran di dalam taman bersifat salisan air ferfutup
Tebe 4.1.3.13.
Javeatasn Wi Totst
Byodia ¥p.Sawah | KmiSmintk | Gorontaky 1 Menteng
wangat Ydak setdy 0 2 3 1 Z g
Hiink setfu 2 g 5 2 2 7
rauu-ragy g 3 g i4 1o 43
Sefadu 3 2 3 1 [ 18
sangat sebuly 5 7 ) 2 1 15
Tettal 20 2 % 29 ) 160
(*) hasft aighan
Tidak ada sampah menumpuk dan tertimbun di sslursn aiy
Tabel 4,1.3.38,
Jawaban Tamzn Fedat
Aot | KpSawah | Kol Smintk | Gorostalo | Menterm
sanget Ydak setuju 1 0 1 2 0 3
Heisk setaiu 1 1 F 2 F) 10
ragu-ragu ) L3} P 6 8 23
Setufu 7 1] 4 7 5 36
sangak setuiu ] ] g g 3 %
Fatal ol 20 0 F5) p1i 100

{* hiagll ofshan
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Lasapiran 2 - Tabel Pendukung - 15

Air pada selran afr tidek pemsh mellmpsh keluar pade seat hujen

Tabel 4,1.3.15.
Jawaban Taman Totat
Ayodlx XpSawsh | KmiSmintk : Gorontsio | Honteng
sangat tdak setufis H ) 1 ] 1] 4
Hoak sengy i 1 % 1 3 7
rRuTagy 4 5 & 7 12 25
Setshu 4 0 6 ) & 43
sangat setsy 5 § 3 3 2 21
Fotal 20 20 20 20 20 100
(*) hasll alahan
Aliran air tersalrian dengan ncar/idak tersumbat
Yabel 4.1.9.185.
Zawaban FRERD Total
Avodia | Hp.Saweh | Krni Smintk | Gorentaio | Menteng
sangat Yoak setuil 1 0 1 0 0 2
tidak setuju 1 i 4 1 2 7
ragu-ragel 3 9 5 $ 12 28
Sl g 9 3 8 3 38
sangat sen £ FE 5 3 3 20
Fora! 20 25 D) 20 0 180
{*} hast plahan

Sekitar leran atau perumahan di sakitarnya tidak pernah banjlr maupun terjadi genangan

Tabel 433,57
tfaman
Jzwsbar ok | o S | Goronia T e ]
sanga Bdak setusy 1 4 1 5 i 3
Hdak setiy 1] 1 4 i 3 ]
ragu-TaEgy ] ) 3 8 0 25
Setufu 10 10 5 q 4 3
sangat setufu 5 g 7 2 2 38
Totel 0 2 26 24 20 10
{*} hasll pighan
4.1.3.3. Taman Schagal Penanglkal Polust
Jumiah pohon o taman ini cukup banyak
Tabe) 4.1.3.18,
Jawaban T Tolat
Ayodiz | ¥pSewsh | Kk Smintk ] Gorontsls | Menteng
sangat Uaok setifis 5 a 8 8 g 1
Hdak setuju 4 ] 3} & 2 ]
ragu-ragy 2 3 4] 1 i 8
Sehdu 6 & 7 8 1o 36
sangat setuju T 13 13 11 T 51
Total 20 20 20 20 i 10

{*) hasll olahan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 16

Adanya informasi rrengenal nama dan jenls pohon (sepert pagan penurguk}

Tabel 4.1.3.19.
Jawaban Tamaa Tetal

Avodla Ep.Sawah | Km Bmintk | Gorontelo | Menteng
sangat idak setf & 11 14 8 4 43
Hdak sty 5 5 3 11 8 82
ragu gy 3 o ] ] & 8
Seru 4 2 Z 0 2 11
sangat sehdu 4 1 1 0 1 &
Toks! 20 0 23 20 ) )

{*) hastt clahan

Jumlah pepohanan jenis penedub sungouh memadat dan rindang sehingga terasa sejuk

Tabe! 4.3.3.30,
Jawaban i “Total
Ayodia Ko.Sawal: | KmlSmintk § Soromtalo | Menteng

sangat tidak sehzu & 4 ¢ ] 8] 4

sdax sty 5 1 0 g 4 i
fagu-Tagl 3 o 1 1 4 B

et 1 12 g 10 11 44

sangat setuid 3 7 13 8 ¢ az

Total 20 5 20 30 20 o0

{#} hasii giaban

Pohon di taman i iebih banyak pohon hiasrva ditanding fenis peneduh

Tabel 4.4.2.21.
Fawaban [ Totd
dyodis | Ke.owah | Kemi Smintk | Gorominlo ] Menteng

sangat tioak saiufe 0 3 3 6 o 14

Heixk sehziu 3 4 L] 7 ¥ 28

Fguwrragu 5 3 8 a8 & 24

Sehfu v Ed 2 & B 3t

sangst setuu 5 2 0 " ] 8

Yool 2 70 20 5 0 100

{*) hastt slahan
Berada di dalam taman sungauh tass seiuk dan ryaman pada siang herd
Tabet 4.1.8.22,
Saviaban Taman Tokat
Ryodis KnSawak 1 ¥miSminik | Gorontalo | Merdeng

sangat Yook setyju 2 1 i ¥ o 3

Ydak setugs 4 o a 0 5 9
ragu-ragy 2 1 i z 8 iz

Sty 9 11 7 7 9 43

sangat setuju 3 7 12 1 0 33

Fotal n 20 20 28 20 160

£} hasll olahan
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Lampiran 2 - Tabe! Pendakung - 17

Taman berada i dacrab yang gersang dengian subu Hrggt {panas pada slang hadd)

Tabel 4,3.9.24,
Jawahan Tamah Tota!
Aveddia KpSawah | ¥miSmintk | Gomatzin | Menteny
sanyst tidak sehiu 2 ¢ ) B b 2
Yoax selige 8 1 3 3 3 18
ragu-agy 1 4 2 6 3 17
Setiiju 8 8 8 o $ 34
sangat setuju 3 B 7 41 3 31
Todal 3 0 0 it 1] kis 4
(*) hiasii Olahan
4.1.3.4, Taman Sebagai Identitas/Simbof Kota
Batk/buruksva mman kota mencerminkan kinerds Pemda
Tabsa! 8.1.3.25.
Sawabars e Tt
Ay din KpSawah | Red Smintk | Gorontaly | Merteng
sangas Hdsk sedy it H O 1 & 1
Hoak setuju 0 3 1 5 E ko
@AY 14 8 10 8 ] 48
Sehsu & ] ] B 10 40
sangat setudi i b 4 1 ) 1
Totsl 20 26 20 20 20 HN
£¥} hasit alahon
Taman kida melambangkan simbol sabumh koka
Tabel 4.£.3.38,
Taman
p— Ayoia ¥oSawah | KmiSminik | Gorontaly | Mentesg g
ﬁngat fidak Sai‘%ﬁ ] 4] 1] 1 1 4
Hdak sehiju 1 2 1 1 1 §
ragu-ragu 12 g @ 13 11 54
Sehgu 7 9 49 5 8 3g
sangt settgu o 4] & 1 ] 1
Tomi 30 20 20 0 2 100
{*} BasH gishan

Setiap ada perayaan peristiws terienty, (Seperti 17 agustus, MUT lakarks, RT/RW, dst) taman inf
sering digunakan warga

Tabel 4.1.3.27.
Taman
Tawaomn P oy e o ey e B
sangat tdak setfu 1 8 0 8 0 8
Tidak sk 5 3 3 P 1 16
FagUTIgU 3 5 2 5 8 23
Senu 8 3 7 4 5 26
sangat setuju 0 3 =] 7 B 27
ot 5 3 20 38 FT T
(*" hasi STaFam
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Taman ini bisa dibangoalan sebagal taman kot

Lampiran Z - Fabel Pendukung - 18

(%} hasll olahan

{*} hasii olahan

Tabel 4.13.28,
farsan
Jawzban Ayxiz | KpSowah | K Smintk | Gorewbzic | Mentang Yokl
sangat fidak setgy o 1 g 0 8 1
Hdak setuju 0 1 1 2 2 £
fagu-rage 2 1 3 8 2 8
Setufu 13 14 7 12 11 54
sangat setujy 5 8 9 8 ] 3
Tokal p3] 20 26 2 ) 160
Tarnan ind aman dart pencurian
Tabel 4.1.3.29.
Jawabar Yk Folgi
Ayodiz | Kp.Smamh | Kmismintk | Gerommio | Menteng
sangat txiak satuju 4 1 3 4] 0 5
Haak sstinn z 0 g 4 2 [
ragiragy 14 3 8 4 7 a0
Setuu g 12 5 13 8 44
sangat setuju 2 4 & 2 2 16
Total 2 0 20 20 0 3100
Setiap orang bise menikmati kenyamanan di taman iy npa bavar
tabel £.1.5.308.
Taman
" Ayoniia Ko Sawah | KmiSnddntk | Gorenbilo | Manteng Tzl
sangat tdak setsu 1 Y 0 1 -3 1]
Hefale sabuju 11 W 7 41 7 48
ragu-ragy B 10 13 g L 44
Sehdy 4 0 £ i L] iD
sangat selujy 11 10 7 11 7 45
Toiai 20 0 o) 20 3 100

{*3 hasll ofahan

Setiap oreng bisa masuk ke feman kapan saf, sekali pun fand malam sEupun pag ke

Tabel 4.3.3.31.
Farnan
Jauaban Avodia Kp.Sowah | ndSmiatk | Gorontsio | Meteng Tote!
sangat ek sy 2 3 4 2 1 9
Helak setuio i G k. 0 g P4
ragu-ragu 4 5 4] g & 44
Setu § 2 8 19 8 38
sangat seluju 5 10 10 8 & 38
Total 28 20 2 Pt 20 1068

{*} hasll cizhan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 19

Taman ini hanya ocok untuk orang b

Tobol 4.1.3.32.
Taman
Tewaban Ayodis | KpSawsh | KmiSmint | Gorontak: | Menteng Foal
SEngAT thiak selgu $ 8 11 ) 8 35
Heak setuiu 13 5 2 10 B a7
ragu-ragy 1 3 2 0 2 8
Setuju 3 1 1 0 5 10
sanpat iaﬁdu 2 2 4 5 1 10
ot 0 20 pIo EL 1] 166
£*} hast olahan
Taman inl Banva cocok untuk anak renwaia
Tabel 4.0 933,
Jawaban - TFotal
Aytdla | KpGawah | XmlSmintk | Gomonksls | Menteng
sangat tidak setuly 1 g 14 8 8 35
Heak sebuy 13 5 2 ¥ & 37
LG 3 2 ¢ 1 7
Setas 3 1 4 0 5 10
sangat Wﬁ 2 Z 4 i 2 14
Yo 20 206 70 0 20 100
{*y hasil dlahan
Taman i1 fanya ook untuk snak-anak kel
Tabot 4,£.3.34.
Jswishan i Tetal
Ayedla £p.Sewah | Ked Smintk | Goromisio | Menteng
sangat Yok geda 2 ? 11 8 6 3
Helak st 13 8 3 11 5 40
ragu-ragy 1 3 4 H 3 11
Setufu 3 ¢ 1 o E g
sangat seddi 1 2 1 4 i 8
Yo 26 b 20 b} an 160
{*3 huss¥ olahen
Tarman Inl hanya berfungst untuk warga dl sekitar taman
Tabel 4.1.3.35.
Jawaban Taman Tokal
Ayodia KpAawah | EmlSmintk | Goremdade | Mendeng
sangat tidak setufu 1 ) 1 8 10 39
Hedak setujn 15 & 4 H 8 43
REagy g 3 % 4] § 5
Sl 3 1 1 0 1 8
sangat sieﬁéﬁ ) 2 1 2 0 B
Tkl P 0 20 20 20 100

{*} hasii alaban
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Lampiran 2 - Tabel Penduloang - 20

4.1.3.5. Taman Sebagai Pusat Interaksi Masyarakat Kota

Taman Ini ramal dikunjung! orang

Tabel 4.1.39.48,
Jawaban Taman Yot
Ayodla | KpSewah | Xl Smintk | Goronielc | Manteng
sangat Hdak setdu ) 4 ) 0 4
tidak seitd L & b1 ) S B
ragl-ragy 0 i 2 2 5
Sebuty B ¥ 8 & 13 A7
sangat setuil 7 2 4 12 § 3%
Tatnl % 20 % an 0 100
£*} hizgll olahan
Pengunjung paling ramai paia hed Sabtu dan Mirgou pagth
Tahel 4.1.3.37,
Jawaban - Tokal
Avidiia | Ep.Sawal: | KmlSmistk | Gorontalo | Penteng
sangat Yook setfu [ 6 [ 8 0 3
tidak sehiu g 1 3 i b 7
£3YU-F3TLE 1 2 8 I 3 7
Setuju 12 g it 6 7 a7
sangat setuju H ) ? 3 [ 35
Total ET FT 0 i) 20 00
¢*) hasi clzhan
Penguniung paling ramai pada hari Sabtu dan Minggu slang
Tahet 4.1.9.38,
Yaman
L Foode T Toewal T ol Sk | Govoniaio | Fateng ] o
sangat bk sefidu 0 3 1 0 4 4
#dak setuju 7 g 3 2 X
ragirragu 4 6 3 H 5 x
Setviy 10 3 & 3 11 38
sangat sely 4 1 i 3 Z 1
Tota! 20 p7i] 0 20 20 100
(*) hash olakan
Pengunjung pating remai pada hari Sablu dan Mingso asslam
Tabel 4.1.3.39,
‘Taman
Tawaban Ayodia Kp.Sawalh | Kl Smijntk | torontalo | Menteng Tomi
sangat tdak setuju \ 3 tH g o 3
dak setigu 0 § 3 1 ¢ 10
saglli-ragu 1 g b [ g i1
Sety i 4 16 % 14 42
sangat sebl g 2 7 § 14 4 k-
Frstad 0 0 20 20 0 100
£%) hastt elabian
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Lampiran 2 - Tabel Penduloung - 21

Taman ind tempat untuk janiian ketemu

Tabel 4,1.3.40.
Taman
Tanahan Sl | S TS T oo | g |
sangat Yoak setis ¢ 4 1 o t 5
tidak setuf g 7 4 i a 12
ragu-rEgU 1 3 2 5 3 14
Sehdy 12 3 it 6 iz %5
sangat sefuly 7 3 2 8 3 2
Tota) 2 2 20 26 20 190
£ sl claban
$i taman Ini pengunjung bisa bertanding atau berolahraga berssma
Tabel 4.1.3.41.
Taman
Jaivaban T S| o S | G (e ]
sangat Haak Ry a 10 B 7 @ 11
Hdak setuju 3 ) z Z i} g
tagu-ragy 1 & & i g 2
Sebgu 8 & 4 3 i4 48
gangat setuju P 4 4 4 ] b3
Totsl % p1 26 20 26 100
{*) hasl clafan
£3 saman ini penguniung bist mencar inspiras
Tabel 4.1.3.42
Tamar
R Hoada | FoSawah | T Srofrie | Goroninie T vieieng } o
sangat Hdak setuio ? 0 C g ) D
tdak setiu B B i ) 0 1
Teguragy 2 i 4 1 4 11
Setdgo 13 12 15 it 13 &
sangat setfu 5 B 0 8 3 24
Fol 20 20 25 20 20 100

{*} hss plakan

D dalam taman dapat difadiken tempat untuk jaiaran agar supaye dapat lebih berlama-lama di
taman,

‘Fabel 4.4.3.43.
Taman
Jawaban Fosdin T K Sawan T Kol S | Garorlo | Memag ] 0
sangat Bk sebudy 3 i 18 B 3 34
sk sebufis 5 i & 5 31
fagu-agy 3 3 i 3 2
Setufy 3 5 2 $ pi]
sangat satuju 2 % 3 0 5
Totzl 20 20 70 3 0 100
£%} hash plghan
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Lampiran 2 - Tabel Perdukong - 22

4,1.3.7, Keterpaduan Taman Dengan Jaringan Sarana Angkutan Kota

Taman herada ¢f dalam parsimpangan

Tabel 4.1.3.44,
Taman
dmwakian Tyods | e | R stk | Gororae | Fariang |
sangat ok sty ju 0 0 1 0 ] 1
#dak sehty 5 2 8 0 k] i3
RUTU ] 2 4 & 5 16
ety 14 5 1 8 11 40
SRR Sty 8 8 6 b} 1 an
Total 26 ph) 20 20 20 1R
£*) hastt oldfan
Taman bersimnangan dengan Bien artert (> 8m)
Tabel 4.1.3.45,
Taman
Togl Apxiia | KoSewah | KmiSmink | Gormnac | Menkenn o
sangat Hdak sebiga g g 10 4 8 14
Yddak sateis 2 3 g 1 2 14
regu-ragy g g 2 e 8 34
Sty & 4 2 4 & 23
sangat setufu 4 7 g 2 2 18
Totat 0 20 o) 20 5 158
(%) hasd olaban
Taman bersimpangan dengan falan kolekfor {5-8m}
Tabel 4.1.3.45.
Javvaban | Totut
Ayodla KpSawah | Kml Smintk | Gorortale | Mentang
sangat Gelak setuju 1 5 10 ¢ 0 18
telak. setugy 2 4 6 1 [ 16
raglr-ragu 10 6 1 10 ] 46
Setuln 7 3 3 3 4 20
sanget fﬁju ] 2 1] 6 2 0
Total 0 0 20 20 20 100
%3 hgsd] ofehan
‘Taman bersimpangan dengan alan ingkungan {2-5 m)
Tabetl 4.1,3.47.
Taman
Tawaban ol T T | S | Goreh [ Panng ] OO
sangst Bak setuiu yi 1 5] g o 3
ik setuiy 3 ] 0 i 3 7
mEguagu 8 8 1 16 3 32
Serdu 5 4 g & 8 28
sangal ety 1 g 13 4 2 28
Fotal 20 20 20 % 25 106
() bt odatsan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 23

Kendaraan umum semngy aman koba ind sangat banyak

Yabel 4.13.48,
Seveaban Taman Total
Avodla | Kp.Sawah | KmlSmjntk | Gorontzio | Mentefig
sengat tklak sotuke 1 4 7 0 0 12
teuk setuju 0 3 10 2 8 21
ragRErag 3 4 0 0 7 14
Sl 8 4 1 5 4 <Y
sangat fwiu 7 5 2 13 3 an
Total 20 20 20 20 26 169

{*} hasH olahan

Akses masuk ke taman mudah (dapat dilakukan dengan berjatan kaki bagi peagunjung dan werga di
sekitar taman}

Tubal 4,1.349.
NET ] i ot
Ayadis | Epoowgh | Xmiomink | Goroatlo | Meoteng

saigat Ydak el i 1 1 1 8 3

dak sty 1 z 8 g 2 5
raguagu 1 5 13 g 12 48

Setuju 8 1 8 13 & 44

gt setuju 8 1 1 1 G 3
Total 30 b 0 20 2 166

{3 haed dlghan
Ada tempat parkir mobor @& taman ind
Tabel 4.1.3.50.
Jawatban g Tatal
Ayodia Kp.Sawan | KmiSmintk | Gorontalo | Menteny

sangat tidak setiy 0 a 5 0 o &

tidal setufll P 0 2 3 0 7

ragL-ragu 1 1 2 1 2 7

Setufu 1% i{ ! 14 1 84

sangat setju 5 8 2 5 7 27

Totat P} 7 iy 20 20 100

{3 hissli lakun
Luasan parkir motor memariai
Tahel 4.1.3.5%.
Tawaban femen Totat
Ayodis | EpSawah | Kl Sminik | Gorontslo | Merteng
sangel Hoak setuly 1 8 5 g 0 s
tdak setuiy 3 ¢ & 4 ) 2
ageag 1 1 ) 3 2 7

Setrdu 11 B & 7 18 48

sangat setify 4 19 2 G 5 27

Total pIH 5] WH 20 20 16D

{*3 hiasli nighan
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Ada tempat paridr mobil di taman inl

Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 24

{*} fausl olghan

{*} bizgl olahan

Yaliol 4.1.3.52,
Jawaban Taman Tetnt
Zyofla | KpSawah | ¥l Stfrtk | Gorntsie | Menteng
sangat Bdak setuju 4 0 5 1 ¢ 7
Heak selurfu B ] 4 4 2 15
Tagu-ragL 1 & o 1 3 5
Setutu 10 14 g 2 & 51
sangsl st 3 ] > 5 ] 22
Toml zn 20 a 20 20 108
Luasan parkl mohil memadai
Yabef 4.1.3.53.
Jawaban i Yotat
Avodia KpSewah ;| KmlSmintk | Serontain | Menteng
sangst tidak setudu Z 5] 5 s} O 7
Hdak setufy 4 0 & B s 23
ragu-rigit 3 ] 6 2 4 9
Satuju B 38 4 4 10 45
sangat setigy 1 4 Z 5 4 1B
Total 20 20 26 “6 20 166
Perlu dikubip refribusi parkir ofeh pengelola uniuk memhatasi jumiah penguniung
Yabel 4.1.3.54.
Javiaban g Yotal
Avwdla KpSawaht | KnlSmintk | Sonontalo | Menterg
sangat Udak setuju 2 8 12 o 3 28
Hedak setuju 4 ¢ 5 5 7 z4
ragu-ragy 2 4 4 3 11
Sehu 8 - 2 #4 5 27
sangek setu 3 2 4 7 2 5
Total Pt 20 20 0 0 160
4.1.2.8. Peran Dan Fungst Taman Kota Oleh Pendisduk
Kinerja terman sebagai penahan banjiv dan genangan siy
Tabel 4.3.4.55,
Tawsban Taman Total
Ayodla EpSawah | Kml Smifotx | Serontaly | Menteng
sangat Hoak setuju ) [ b L a §
tidak satulu ] 0 ! 1 i 2
ragu-ragu ) 1 2 0 7 10
Satigy 14 8 7 7 % 42
sangat setlju & 1% 11 iz [ 45
Yetal b5 20 2 20 0 1w

{*3 hasl olahan
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Lampiran 2 « Tabel Pendukung - 25

Kineria aman sebagal panr-pans kota dan amellorast fidim {kestabilan subu pada wilayah dengan
iidim Bk menentu)

Tabsl 4.1.3.586,
Zawaban Tamzn Tota!
Ayodiz | KpGewsh | Komi Stk | Gerontaio | Memeng
sangat bdak setufis ) 3 0 & & ¢
tidex setu ) o ) ) 1 i
ragI-ragy ! 1 8 0 & )
Sehu 13 g & % & 43
sangat setulu 1 16 12 i3 § 48
Total s 20 b1 D bl i
{*} hash olahan
Kinerfa tarman sebagal identitas kotd yang representati
Tabel 4.1.3.57,
‘Tarnan

Jowag i T Ko evah | T Smink T Gororit T Marterg |
sangat Baak seb ) ] it B )
tidak st B Y 8 i 3
ragu-ragu H 4 i i 2 g
Sty 12 @ § 5 15 43
Sanga SetUu 7 7 i 12 3 41

Total FO) 20 20 20 e 100
{*} has® alshan

Kinerja taman sebagal ryang poebiik yang aman, ryaman, dan sejuk dalams bersosialisast

Yabel 4.1.3.58.
Taman
ey ot T Ko Savah T Kord itk T Gvoniio T Plerterg |
sangat toak sehu o 1 1 0 ¢ 2
Hiriak setudis ¢ g o 1 g 1
tagU-ragy 2 & It & 2 4
Setyfu iz 13 ¥ 4 1} 44
sangat saiviu & g b ¥4 15 ? 42
Treal 20 6 20 20 20 100
{*} hasti glahan
4,1.3.9. Proges Pelibatan Masyarakat/Kelembagaan
Masyarakat dilibatken dalam perencanaan faman
Tabal 4.3.2.59.
“Tamen
Jawaban Ayl Xp.Sawsh | Kl Smindk | Gorontmlo | Menteng Total
sangat Bdak st o Y 1 g i 1
sdak sehu 2 2 3 7 i i3
Bguag 8 § 8 B 7 3?7
Setufu 7 7 5 2 11 33
st setufu 3 5 2 3 1 14
Tota! 24 20 20 20 20 100

{*) hasl olanan
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Lampiran 2 - Tabel Pendulung - 26

Pengunjiig sering diminta wrduk mangisi sngket mengenai taman

Tabut 4.£.3.60.
Tampa
Javiaoan el T VoS | i S T Gorone | Farg | 100
sangat ikiak sebrn 0 7 1 4 @ i2
ddak setrrju 2 4 7 3 3 14
Bgu-ragu g 7 6 7 7 38
Setifu § 1 & 5 [ 26
sangat sebity 3 1 & 1 F4 7
ol 20 20 20 20 = 100
%) hagll obphan
Masyarakat terdibat dalam pengelofaan tamarn
Tahet 5.1.3.63,
Taman
danabon Ayodiz 1 Kpsawah | Kl Smintk | Gorastala | Menteng Total
songut tdak setigu () i 4 2 2 ¥
tiddak sefufu 2 4 1 3 2 iz
fagu-ragy 7 L3 % E 8 3
Sehgu g 7 11 7 g 43
safigat selyiy 2 3 ¢ q F 1%
Teta) 20 20 20 20 o 100
(%Y hasH alaban
Permda vang beriangoung jawed dalam mengelolz taman
Tabel 5.1.3.64.
Taman
= Ayondl KpSawgh | KmilSeijnik § Goronialy | Menteng L
sangat tidak sehga 1 ¢ 0 i 0 7
Hduk zetiiy 3 2 2 3 3 £
ratragd 3 ] 1 4 1 b
Setigu 16 1 14 10 51 56
sangat sehey 3 7 3 4 -3 2
Total 2 0 20 0 20 100
(*) hash elakan
Taman bisa dikelola oleh perusahaan yang menjadi sponsor
Yabel 4.13 &3,
Tarman
Javiaban Fotal
Ayodia ¥pSawsh | ¥e! Smintk | Gorontals | Mentenp
sangat ddak setuly 8 1 1 ] 3 5
Hdak sandfu 3 2 4 3 Z 7]
ragu-ragn ] 1 4 g 7 26
Seteu 5 10 Z ] 4 27
srpat setuju 3 8 9 5 4 8
Yata! 2 0 20 5 20 LI

£*7 hasll plahan
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung » 27

Pengawasan taman dilakakan oleh Perpds

Tabel 4.3.3.64,
Jawaban Taman Tolal
Ayodin EpSowsh | KmiSmintk | Gowenlple | Menteno
Fargat ek sehuu 3 fi 8 3 i 5
elak setuls 4 5 3 & 2 23
ragi- atHs 5 2 i 4 2 14
Setuju 7 [ 10 p) ¥l T
sangat sebufv 4 3 3 5 3 p2i)
Fotal # pr 5] 2 b33 165
{*} hast olahan
Pengawasan taman diakakan cieh komunitas
Tabel 4.1.3.65.
Jawaban " Toka!
Ayodia | KpSawaly | Kml Srjnik | Goroobsio | Menternp
sargat Yaak seluju & i ] hi 5
dak seby 3 4 4 3 i is
fagu-ragl E 3 2 3 7 1]
Setiu 8 & B & 0 38
sangst seluu 4 4 5 8 3 22
Tegal FIT 20 20 20 an 190
{*) hasil glanan
Fengawasan taman dilakakar: giah sponsor perusabisan
tabel £.1.3.65.
Yaman
pracjicd avodin T Vo Eawa | RSk | Gorovtaio | Fanteoa | o
sangpet tiddak oobiy 1 i o 0 2 4
thiiak s 4 2 3 2 3 13
QA 7 5 2 5 9 %
Setuju 7 5 9 7 $ 34
sargat satuie 1 z § é 1 21
Total b7} P 2 20 20 FET)
(™) has!! olshan

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



Lampiran { -1

4
4

3

4

4

-3

4
4

L
-

&

nfbuefiy sexp

b3

Dueiunua By

iR B L,

ooy U

|

sapp iy

2

feng wefioon

MENGELOLA DAN MENGAWASI TAMAN

FELony
o euuieloser)

TR}
W anmou uetioe|

weniEpuy; Veded

VR BROE

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009

3

25

JARAK KE

500
200
4550
168
306
100
2000

THIUAN KE
TAMAN

at g mpneney
Qiah raga
Dhyiuga

4

22 ¢ Yolerw oman
7 | sengimaln

18 { kelemu lamen
38 | Hokresl

51
52 | Qlahnta

12 Distimes

3

3
17
i

U s

INFORMASI TAMAN & KEPUASAN PENGUNJUNG TERHADAP TAMAN KOTA SERTA KEMITRAAN DALAM

:

2

2
2
1
2
3
Z
2
1
1
1
1

wrum andila

Bagis K

KRG
fabd

S Wahvurl

14, Sondicy
B.Frameta
sapaudin
Ao
St

i Ll
shinta

i mungwaoh
Hamball
Mustau'm
Svahyizl
Tiane Dewl
Al
Rudiatsonn
Apriia

YWyl

2
2z

i
i
L
1
1
2
£
2




awawmﬂrw.»..wn.w!m»\é .ﬂpﬁm

5
4
4

1.2

Y

&
&
2
3
3
#
1
2
&
3

>

ampiran

L

3

b

3

3

4

2
]
]
4
>
4
4
:

200
pavl]
700
0
100
160
e

00

Fasi

suapln Enax

a

L I

|alan?

Jalan?

olah raga
Qlak

ngstiem

pizh rape
fudyswngy
clahraga
olahma
clahragg
ketermu isman
Qlgh raqa

42 | mslamun
43 | olahrage

53
36 | olahrags

54

53 | ciahmge

57

28 | tadfy

3

£5 | ngadem
33 | relmshing

74 ! gish

B5
45
£0
89
18
73
3t
21
27

£5 | sishrage
wighrana

ol

2
i

hi
b

2
b

1

1
2
2
1
1
2
%
2

i

#haed

va bt
Feonir:
Masnur
hudisanal)
Rldha Farlss
Shinta

ising
uiasin

Al Muhsin &
Sumama

finda
haninan
gma
Trana
Fulrte
Wishng
Pvang
han

¥, Tomba
Sakd
Abit Hamld

d
3
4

3

2
2
2
J
k)

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



&
3

‘!

Lampicran 1 -3

4
4

%

4

ki

4

e

i iR

ek

4

it
2000

i)
10000
Py
2005
1000

A=GURONTALL

HeMENTENG

2P QAWAH

J=KORNL

T=AYQDYA
Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009

3
5

&

1000
4000
S0000
10000

"
~

! g
: B £ ]
BAmaci el HRERGSS (B0RR .
et 558z bIEE| fetinigetEEs
elafule gl szl xlsiclialkle skl

o™ |y e | (4] Lot 1L aal [1Y b a3 aal 1 ol " [t il | e L L ower |
olalE =
§ g m Sihe 53 s mw
=|EI3 Sialal |52 & v_ REg
m@wm == |d]8ls w 2l mmw BB 5182
|| o wi o ee|a P PTYEPIL 0N WY o lusi v i ok




w v lo v vlolvlvle | viviv v bivle v|elelvlolvivive|v|v 6lsl6lols]vlelols|p| 006 | comuIETe o)) 2 |
eleleipiodel el lefrlelstiolpvlelvlolelslslstele | tlelblelalele|tlelela|gf Wa E1uESE GE | 4 i K
globrbefabedabeisletaleloigioleialalaialalaleisleloiglalnlelelalsiviols ¢
4
plploiplelpiclziz|eleiploiviviv i pivieo Flpisiv Bibly plplolo ¥lolo 5808
¥
giglploisisisteliioioiglg aigts piola pigicie gicie Hipigia nigioinigic
elplolois s10 bl vielvis tipls cipiz 813 1lg 8itlv Bilv biy ¥ £ibivis s ¥ L
glijstvivisielela siglsing sieig ginle ola cig 5 819y 118 §3/% 8i6:5/8 8 ¢ HEES 3
gleieipivi s gt e ziploiy pinipivioig g1y sivie piviiiv vioip vip el g ; R G
plilils b s s1als eisi6io & viviplpib biv #l2|2 5iv 218 $1¢/ v 8izicis s BLEE
slidpishie etets slgitisielelelsiziz el oisiz z]vixiz zlsis 2'5i5i8' 8 by VegR s
wlele i pdsleiply b iode wlgleicleleisis vivivlzlvizlpis b v ivipizieie s i W
slele olreiple eislalelsielplnlciels pir plaiviolr cleisigipipiglaizie ! R Becadacuil
R R T (W v T e e v (e p vt o W (2 0 G L iP P |vIb e F | viGib e |G it d 68| 000y s eBuntal i Sienteal 1|
zlzletzlzleleleleiv wlolviololwlololv oloivlblololp vlelolely|vivlelz]g] 0002 [vemanBiinfs o™ ®plsWnel |
_. ooz | Sumeddizs (7 R RT T
vivlzlelzlviviclelalalslslwinlelololevloivizloleolelvivioie|e o bivtzly S
elylzizizlzizizieisielelelptelelecielp ele ipib vioip|ole wlptz v glplziel BOOS feantiye 16 PR L
gizizizlaleizizleizlelaluletaletelelv vl v vlz 2iv vie blely ¥ klblg g 0005 DuoaBicuis 7 Iy}
vislelilglelolalalalelalrle sls[siclelelelalole olw|ofz slvly § ¢l elp g| 09  wommo i1 OFGREE[T
gigivfsiylaisisicigiglglrioicicigisglsicie givio sipiciag pipis 4 glaigig] WS Bila 0 | BRI |
y yioielpiyp slelglploly viviolpioivieiols aloip sipiolp pinig gigi8 iy QB[ UGN | WY 3
pipizieleipleitizlzisigiolelyipieiole o o 8itiCicly o1y 51016 § £ibiy o 000 PomBadAny | e
gizisleisizisiiisds slzivioiwipigipio gleioliz sigip gl 01811 ¢ §15ig)g] o008 Wusinmmpl 2 s &
=
8 -l oy = wmeg S
1 m HREHER R LRSS Slglo gl | 2
m. m g wmmmm,.M =B Wmm WMW Mmmmmm x«wwﬁmv_zﬁw_.ﬂﬁz o m
wmw I mmamwmm 3 £
YIOH NYINVL ¢ ¥NYIVS

- | wenduy

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



Lampiran 1 -5

o3 o | W Lo B Lo B Lo B L T O L O o I Ll L O o L BT s o |wr oy (oY Jod (e oY e WD O |wE uD (uD
uy o | [ © |v |0 |UX [v= | Uy [wF wE (U e Uy | Lo L B L T [ I o B Lo Bl L o ot O L O Lo L I L)
uy Uy (| Lo B oo IO Lo IO L o ol L I [ L L I L T ) =F |wp |t |2 W v v | e O w0
od | oy e Lo T El L ol L ol (I o B L LI Lo O Ll b ol L wr |wr e o3 |u) U (LD (|8 OV (0 0N |
| e | LT =T o B e o Lo ol L I ol L B Lol L B L Lol ol L o | (7 |= W D | | | | e (a0
s | | = uy jup kv 0 | e N e U e e e = = [0 | | [ w3 A (U |03 (W | WD
up Je= Uy |wr L= LTI L ol L B L L I L LT Ll bl ) — | |= |7 |ur (W U3 | (00 | (e (LD
o v | o |uy [ov | |od |ew | e W0 | (e e e | || | | | | i o | |
Lo T ol - ol - o o v e e e e e [N N [ e e = | (N | | | e | e | |
wy e = = Loy B I L L Tl L - e i o I L0 L xr |0 | | | | ey i | | | |
Uy | 3k | L L B Lo B T L o L L - ol ol L L e e ~— (v | | | |y | | o | (W |
uwy |up |=r = LT B U e L e ol sl I e o o ol L L I LT B L s — v e 3 | | v (e U e e (U e
uy U | |wr =t |=f | (U (T |u | [ U | (M D U oD Lol ol Lo B B ol bt Bl ol bl b Lo B ol Rl
= |u) | | ud |u U U (uD (U ey (e |sE e D i (U e o |=r |04 = (e v e [ e e T [ e
g |u) | =T = jup W U ud er (D I U (U (e D (U U0 od |=r |od |=p (U |wE v [ v (O e =
w | |od | Lo B L 0 L o LT B L ol T L L - [ T e B ) Lo L ot I L L I L LG o o B L L I P I
uy |uy e e = o3 |0 =k |un |jud jud [ e | (s (e (U | =t |=F [0 = |2 0N [ (o9 (WD (D = 0 |
w | | ™ Lor B e o s ol s e I L L B o o e Lo B - L od v [ jod v e | (e O U (e |0
uy (U = =k us |3 |9 (W (w0 |y us [ | der (u) jun jud e O v 102 [Od |62 10 |y |09 |=F U (Od (i (DY
Uy | n = | | |u jun v [ O (e (U (e e D = o= |03 (2w (=t (U3 e O (U (B | e
uwy s | L e LT L e T i - L Ll L ol ol £ ] Ll B L B Lot B L b ol o Lo O o L Ll LT [ ]
wy |uy = [ B v v o3 [N N v 5 [ | [N 0D [ | o3 = | [ | e | |0 | wr O | |
o (U o4 = — e | (| e | [P e 0 e B | 3 I=F |3 |02 |~F (= |wF (O (v | (0 (e |
Lo B Rl I ) Ll ol Ll L B Lo B I ol B ol Lol ol [ B ol b e I L L ol s L B e o o o o LT e e o L)
od | |t o o = v U D (UG (O U Uy (O (T AT = |9 | | | e (e W w0 [ e
Lol - b b B L L - o - e - o - ol -l - Lot Lo o B R Ll o I e O e o B o o ol )
= v | |ur L L [ B Lo o L I ol L -l L e ol - i ol L L ] = |=r |9 | (v |v |~ [0 = = [wr e v
b L o =F |=r | =k e wr (A |wF (W e [ e w0 af wr | [ v v e 0] e ) e | |uD
= |u) | = = D U | |=F e (e | | (e (e = o o s o o Lo T - T s LT B ot ) o e LT~ T -
=t |uy = | ~F |u (w3 (i [ U0 e | (WD (u e i | Ll b L I - ol ol o L s o Lo - L I ol 7 ]
o Uy |y = — = | | |= W | |1 | ud v | U wE Ll i o Lo B (o T E el o L e o B L B L L ]
=F U |ur | Lo B LI L e ol B - o e T LT I o ol -l b o e e B L I Ll o - I L e L e B i ]
Ly BT b o b Ll L I L b o T ol L I Ll - - ol - = |=r |3 |0 |27 v U (U wr e | (0 W
wn jup = = | | | (W jup juy (e e e e (U (W e Rl T Lo B o o LE o s L L B
uy |ur (U | Lo L e B o U B s ol L L - e - Bl Lt ol L B o T o Y Ll [ IO o o L I L B L S ]
= |un | = wy ju u) W) [wF |wF wr [ un e (U i (e (U it e 2 e B L B L ol o B L o LB I o B )
(=1 =] =1 =) =] =]
CEERELEESEEEEEEEEEEBEEEEBEEEEEREE
| m
PLETEEL AR FRES CPRVEEPYEEEL BREY
B E EEEE S EEE B8 |EEEEEE Z B 8 8
5 5|3 hhhhw.m_.mw.mamdﬂaa mammhm 5 ==
[=] 0] Qlaalo cl 1R 5] E| B 3| & o| © = = ] =] B sisls
B3 n FOAI/=| B35S SRS E (RSB &E | NPI[ D
Ll Bl IR 3 — | | O] P =] S| v O] O O] | =] = S| N | =] | O] v | O] O] v =] v TG N
]
mwwm m = o OWMM m .m
2| =lalE = FEEE $ El | %= 25| & §
m_wmmmmmmmmmmmWWumam mmmmmm“mmmmmu
El< &) < =S E| 8 8 F Slalsial 3 =l ol B #| o o) off @i o =| B

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



¥ivi6 §i61¢i2is 2 6isi¢ it Bralsisie ¢l nigigiolgipin clale v pig glgl MO ki il B i ¢
vivigigicleisicioioieie cieis gi¢ie oigjslolgigiais sy vlgiy & sieiele W] DOMMIEIL] Uenqueys
gisio pislalelsissigio sisio sisic aisipisloigleisiog aigic v viy gle|ioe; Dooays % 7 |eoeaeed §
gigieipielripigivipleicigizie elelz 2l i vinlbizigivinle|slp nizizig)l 88 mmwwmmmmww aEeg| ¢
gizizizisle vivivieleloiefviawlv v pipintercieipiolply plelplp (]elel, G006 opelomami Wiy  — wOi »
gieabieledylersiololglolyiyie sleie pialalb wigis 20y eleltlslie glely o WOL | DoNSGRIg 17 WYY
gleirlsiboeie vle wlsieicfy v vlelv ilzlelbivlziz elyfpiploloisinizlely 6| oo 2270 ) v
wlErplvietsizivizigls vivfalt efpleials v iy 2lpisizialeivly |dltiziglze V006 BERIS! GF ; 1 G
iy Riv e v driely poyleiviaivizizle gleieleiolvlriplzlp oy |y oiylgigl000Q) BEANGNGE T VRSINSI Y
gzl ie pie elplvreleizlz|oivizle vlzlvizielpis plzlzieiviziz zlvle |y OO0 BBGIIE| 07 [ 2 | WW00R| ¥
elzieleiziaisisisig alzizlzielelzlsizialaizlniglioiziglelaizglv]oioiolg o) o0k " "WhARAGTEL 2| kg v
elzirleivivlv|vlvivivizizglzlalelzlolaivlziaiviploizicleie elelvlielplaln) o0t Wi 02 | 2 i
eleteleiv vlvlolofoialzlzizlvlely e ulalz piv v elilz it 612 ciblplz L] 00F |  Gowwmo oyl || eespred
gleipleivisislalaiglalzlelvivivivivieielelvio|v vlz|alels|ofey|yplo]y|g] 006 BORNEOIEE|ZT oSy
elvizlvizivivielvly vlelzlzlelelvlolztv|elale|viels|alelsiole olply|g|e| 05 | D fE| 7| opaeowm| v
CLELELELE EIP eIV v iolelaizieleieieleiplololelpiololaielviziy viglel L gl e ﬁazeer%ﬁaaﬂ
elzleleivivivlelviyivielzizieleicielelvlalaleiv|vlzlz(clviziy plzlz]y])| o0 | (eone) oe | | [BeliEify v
spfelvizizlelelelsisialeieivieieieloiploleiplivivlzivlviviololzlzizig|g] 08| — B[ G | 7 [\ERmaH v
glzledztginlvivtviotoloiaielofololefoiair el elelz i vlolobols|iuhpizlz] 0k PRANAI B2 | T A=y ¥
vizizieleivieizis|otglirivivielelolote bloite olalziziplelplblzlait gle| 000 | SOUREr |7 eSS v
slefelate oivdalslololileialolofoiele blslolvialploinlv|ulziplelzle glz] 05 @ SMSSETETET e b
glabelafotelileipiololabvinlololvlple piglely e obe blwlelw iy z|e zigl OOy DNkl br | 2 | EROHES ¥
blbleldleiplleinielo gl viililelp plri2 pIRIBIE Flgielaloly Z 14 4fs k|| Wk AR EF | < e r
slels s gialelv viile slyfplaieiate eloinlsiolstalsls slgts s yielefz ¢ b | ¥OWRH LT pueymeR ¢
gihlzisietiotalife sieivtsly piele oizle zikicigio ol 51k 6.z 2 iviole o OF WU EE g g ¢
$igis risivis vl iiieivin vicois sielsiglpis iplviele viviply piglele o1 00 eapmonn w7 i
giyigisicieisieliviole iy viely vloteialylole izl s & b1t 60t t)s 4] 000 veownaemy 15 2]  A0RS €
slefzivivivieisivliiglolole sioly zloialz (lilglelele vipioly sialzizlg) 005 woowmse 17§ | SIWI60MI €
sigizigiv sielviple sl vl plolyisloizls sip 2 ziCisieivible b vioizigl 08  EO@RWTTT owesy ¥
sisivivig eivivizivivisivio viciolelolelziols sizlz slo ¥lazle b vly 3z O06 Gomed 5% || SUBGWIY €

9~ | wendur]

ul, 2009

Nugeraha Suud, Pascasarjana

inerja, Aria

Pengukuran K



o Lo v v o 0olblelelolulel vlelelvlelsloieielololeleloiely vlelelelsle vy 00 CoomeizzTy JST, §
slelolwis|s|alsielnlglsioieiclelalslgisiagiolslsfatolininielalslu|pirigls Wmiiey ABGON] 67 | T &
glzivivivi|s)e slsleleiviviplelalglpigiein|ylplplotpiciple eia ple vib W 5 |
eleleiv]e|y|ofricleloleigivieletelviviciviv|ic slvivivivivtvivioinly vie B b §
vplvizizisia|oteiely|eioreisiglviv|v | Blyteigleivigiotplnioisicip) sl slp di | ¥ ]
elpleiviolv|otviplelolzizlziglcleivietoioivivcoivlolo vitlvioio/vle 2% di ¢
glsfeisicjalstalalslsia(vivicieleialaloinlgleloic cloisip|pioigiolnigis b g
sizlziclelelvlaivivicle|olvicletetielelo icivleboic|plv sip|bltielvlclely q
LARARZR AN AR ER AGAL IR AR AR BN AR AR AR A AR AR IRARARARAR AR AR AN AR AR AR TR ARA R 2N M
slzletzivleivlptolwtoioivly slueloloiplafalv i vlvivivivivivleiziciolole ¥
cleleivivioivlplo vleiciele clglefelelelalolsis blolvigielels olplols p| o0 mﬂ%_&«ggﬁ%gw
clzlelelz|e plelolbloieicle ¢lzlelelelals Elo|B e biyic piels §lz|yly g| 005 & bawsmm T )| Gaemmm s
viviv|s|slalolplolplvlv elo s vlvlvicciolalsls aisie|s blule o o vy vl 0% —PESSE LTV Weeawm
Eilvlele|oliielolz|tle bivie vlg|s b elp Ploleis pieis 6iBlpiy g kly o) OWE | el ggry ] SERY
sl ylelolzivlv|cleivlelo bl Lie £ El2 €l 01€ 5 2168 v vlt CLbiiip £|p g, g 00000] —Shawn &y Wappqill ¢
ejelzlelels|elelv vielo vicleiciole Elale ple El9 g cloia alalg gle gy 000 Poae0 w1 Fo0eyWy
#i WS teaeoR) &
plyiviy plefpleivivivis biviy vivle picioloipiolriolpiolo vizio sipislis _ Bamug |

4~ 1 vendumy

Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009

inerja, Aria

Pengukuran K



Lampiran 1 -8

TAMAN AYODYA

weke] Wyun

DUSAT INTERARS!

E

4

4

1

{Siiisn agy

§

1

r]

B Yoy

1

1

1

e UBLe

apd [ewsy

epad pusy

e st e

1PwRl (e

SIMBTA, KOITA

Nmun urde

151851 8jS 818D

PisUE YR LBE |

%

prlagcialy

1

NIQUA sl §

21212724 41434441473

1

$2 BG] iR

1

1

spebunum)

S8 2121212 5515131511413

Ve egim

w0y ueeBfongy

531

L PRUBLE)

0K OUHG

TARNGKAL POLLS]

afiale usy)
e

Bisi3ia (56|68 28i2i2/2[4}415:5;4

A147213141818[a 232121435 51414142

Bisi4:4(414

AT4714:1413/4]41212:12[2[4141414:4]2:3](3

4 413141314747 212 2214431414214 ¢

5512181815312 3:131214[4:374;231415(4

14531413 [B[A4 515112185141 5:51414

§i5 12588341212 1212]4:812]5(5]{2])612

Y

3

£ 1A 414414341312 (212 121414414 148:4:41]2

2
4
4

P

4 14444 j4i414a 4414 1414141474141 4114

SiBIBIRIRIZIB IBIRIN|O 2 AR 2 IRl 52

1

SIA[A| 414 414

§

0T

3

2
4
4

313 141413141314 4 212812244 141414737414

§15 81501

Ypios RURL

i

2

3
F]

1

PEIL e

3

3
i

14141 4141412 4 (R 414 2121212414 7414:4

$:148185

&

Buppuis weRed

2{z:4:4 2

1

3

1

21413142 121414 41314 474:414]4:0574141414

EREREE

$

1

oy eweN

H

313:13:4

1

é
1

1

i

s yeng

1

516:815[55;8

REGAPAN AIR

3 wiblup imeny

130U T LY

1

jieve . ueywthert

tE5{t15

panmpy

ip e vnanes

kG JREagUng

7RI 1 8 LR

41415]/8]81818:3

/444 419 |4)a:212

41414741414 (444144141414

d{21a{aj3iaid4i4| 221241214 415:8]3 (3|3 8121212/ 2,¢ 4;813|0([5)157411

B3 (312|831 414:1412,:2 212

AT3 A1 3331315414

4131 3:i3:13(3[3/4,;3 4[4

AVAT2 41414 2 4241414121412 14441413 1313141414 s141414[4741473:3

214134131413 1313
ZiAPRTATA A 40414

BIGI2isI5[5i0 1813151831472

4141414141414 14 41541414714
StS[21212:i2;8|5[8j212i815]|5

ATHEA414 414144

5i4 41442 4.23:5

TISIS 5 iSi8 |S535 {3 5344 4 4144413141522 /2121514 415]472144

SIGFE[A{S 8158515

LEERERE R L

F14:313:31414: 4. 431418131314 14314741 23[4)3]2{21212]8187316 5/4}4]2

1811381

“ec]
i)

15800
§600

8600
500

200
5000
000

200

4000,
2000

2000
100

3008
100060

1%
20

500

it

:

TUJUAM KE:

A

=

2 19 keterm temen
11 Xhketemu lemon
11 _37i=enalmain
2| Misamal

11 29|gbrga

1 Binonglreg
2] 2direhrami

2 Bleleaing P

FIIRL)
1] gl

hmagg kawan

g lornan

1 z’i!wamﬁ

i

AN
‘m
2! _18jmtmsting

.S

1 5

4 a8 ;samai

4 eeating

2

s

il
2

wlirbiot
e
17 Har alr mancint

VIR SEal

1|KRIST

1ifahri

5134 Soddig

$if Fameta
1{sapanidin
1 jAnom
1 Astld

4354 Woabwunk

| 1ot aodia

1 Bos K

1}safan sofan

i momon

1 yudids ardan
1]

11t

4 ishinta
ilm
st

11 rakwiyanti
Himbanah

Pengukuran Kinerja, Aria Nugéraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



Lamypiran 1 -9

TAMAN KPSAWAH

0N fued-ueg _ w

8

3

5
3

4

ki
4

b

Sfueq yeBeruot

3

5

4:4

44
313

&
8

4

4
&

PULAT HIERARS] PERANE

et angn

gl

1

1

1

1

1

1
1

wanlng o

ctr ]

3

AT

ebel B0

-

e R

21114

IR

eped umry

1
1

eped pumy

1

PitRROR IR

BB IRRE L

515)58]8

AT 975 1

4414131581 11]5

2 4 2 2214

2182121211

SIMBOL ROTA

MR Jeie ]

1

1

1i4:21214741514 3

1

1

PIRUB LN Yswea |

.1

1

H
1

T2 [T S22 T4 95 s

2

$11i111214;21212

AML uSiie ]

1

i

1
1

1

Wrjun P |

1

1
1

1

gi2{2|2(2}!5

1i4]1i111/5}4

L i

1

sl epuny

fhishogssiig )

41418

41511

vy seeBiowgey

1

uuRd

1

0% ioquifg

TANGKAL POLUS

iyl wuen

upsiofammimey

ek

snies peine )

4148142 [2]4[4]4]5

SR URlieUe |

1

Buepiy bogad

Gl4|5|65|85|5[4|5]4[4(4]5

Gla1a(al2|8|8 (3 5 {88 5Ts[B[E[4[Aa15[TI5TH

S 2I5 |55 4 413 8181815171

LR AR AR AR S R A ERERES R

A4S |514151]5

Ri3i515:i514 3118158181811

SiR|4]4i41BI5[5

otiod Buey

1
1

1

1

1

1

GO emmr

REGAFAN AR

v miug pany

HEXIN R venry

wes e umption

4{41418

e uskimg

5

BI4LS|S|H

PR URNED

1

19U QNG

FELE 5 46 Lesey

§RI6G]

413414141414 418141241414 §131414: 3.4 4 413131313 3131414749973

Dabm

JARAK KE
TAMAN
mater

23556

ool S{FFSPALAEOIOINEALE 612 4 414 81814183878 5514

30 5,5]|5|5|615|5]5]s

1990555

200414121214 1414141414 141414147314 4 4 41314 a3 T3 3TdTdTyisTaTasyrs

2000

g 5 | 114 314 4 ATa Tz alalalals A FIAlATITa s a1z A TATETHTATATA 4

miszzzzf&ﬁzszzs2555552154222255255555

41313314 418 851411 41v13137213i4:1413i415138
S{&14|2 &5 &5 5[5

13

29
)

29915441544441434#455244&522211512244&

oo A A S (2[5 A E (T4 [Z{5 |5 4[5 [T {S{a1aTaTaTs

4000 1|5 |5 1S [ST5 AT T

2o 4 |41 22| a A TA A A s[4 |a s aa[aaa[3 (3 [ 4dF 3|3 a5 1,

w53 4[5 44155

o S TTA[STATATA AT 2Ta 4 A1a[a s 3|V (4107473122 2 2|43 8|41 a1d 814141,
e HEBHBH U DI DU EE I R anr

DA 4 814141818151 11414:51514151867114{4 18181414, 2:i512:1513:412:1114

a0 556 %5 55 8T8
ol 51514 215 STETET3

ARE

TUIAN KE
Ushi  TANAN

1135 santal

2| 31[0lah raga

36(C4ah

19/l

2 51i0shrga

32,

&t

Viaheaga

flhraans
hruga
e
SRk
kared

&5

4
2] _S0jakh raga

L

Inaphast
anak

2| _51)0lah raga
2| 18lngadem

e
s

k)
142
P

55

Hitueg Sioep

i
i

1

2

i

1
1
2

o4

i

[ Rudiatose

ZiHambel
2oy

2

| ovandal

2HTTern Low!

LA

2

Ziggaina

2Hinda

zhanimn
Yema
2iTriana
2Caca

| s

2| Prtyany
2lisgna

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



Lampiran 1 10

TAMAN KORNEL &

PERANBFUNGE

BoyReaney |

W

5

A

%

e eouopd

E

§

4

§

asfe oy

e

3

1

i

i

1

i
1

amst ey

PUSAT INTERAKS!

#Heymp

A

GRAE mun aeuEL

1

pliayaas ped

|
i
§

Tifed pusisom femey

) valej

A E[aTATI T a4y g

BTATA[ 4|88 4V 5 s
SENERRAEAR R
SEBHEEOEE

4 5 5584|414
Bi51 @ 414414

Gld:4:4148;414

GRARDL KOTA

el graun wewe)

14147271218 414

1

i
1

H

TG 5 4| 6|a 8|88 414

1
1

1

HEUR YA UAE ]

i

212124312

H

1
$
i

i
t
1

i

efourcl Huun g,

)

1

§

T117]5]5 214 814(817]5]%

k1
§
1

1
i
t

H

Suean s veg:

1

t

1

1
§
i
¥
1
b

1

1

$E BN oSt

Biron saeiB umanrs

ETEle(81¢ T 492 e14 (5[0 gls

e uew,

1181645 3 S:4|612:% 8i515]3

$

oo veeliupgsy

LIZtUE; URBRinns

BiG LD

% RRAD

5

i Elaun; usag

TANGKAL POLUSE

”mggﬁmm ¢

5 515 5,553 4
AR 81514131615

{smodguaus) S0}

1

¥ojos usum]

4% 25815 513:415:8

Sri|4 441514131585

513 5414415181885

4515 & 5 5|9 51414

g

GEN pmme

1

i

1

1

1

e

5

3 3:85]314]414:4.8

4 21512 ]4]8(65,4i4 41414

Ji3j8i4:i415|5(57138

5

512 5.2 /55|58 (515:%15(5

5

&

&

S (3151 3:41414 (458 118185 |5{b:% 41812[2:8]818]3

ol PlaEg

1

1
1

1

1
i
1

1

1

t

ol \eRess

Fi

RESAPAN AIR

¥ Ebiu gy

21t 8

TERS J@ et

2

uesy s i edng

10 s uesneg

fuadny Jees umequing

LRI |p IR UBERG

5{5:210 86551183513 51318 2[4]3:5815[5 {0 18,415 11]8(2 87212

HORUBIL} FRION0KE

A1z 1213

22412222&252422444&&4&44424422344&244
4122332121214 4;214 3|44 8 5.5 32133144 212727278 15:3{412414143

cid |31 3344184 3[413[474:312:413]54+4

3 di2(312 3 3:3158
1

§i6. 8 2151256815

4131313141313 41414181314 21314141 141414141313{313 4147441412144,

1

SHEBEBEHEHERIN RSB asuaanaaaanr
SHBEEEDDDU BN Egna e oorpnoaanr

FIE18131818318.5 8
4i4i4]4|[514{412 5
Blaiai4({4|4]278 8

did i 41TiAA(A|Sis Y Al hi2i5 8 5|5]|815i54

BlBi2 2 4141{4|[5]8

4Fh|Al31414]51{8]|81178:4 51

FIB|S[E ETE 858

AiAr4 L 418 41412181161 2]8:13158168

515 231213131313

feifl

S0

5

oy
H

160
106

5K

oo

286
560
400
S0
0

o
5000

500
W

TUJUAN KE
TAMAN

caruders

%

mombersihkan

tlghrags

i M

i

T T4 |uish rans

1 #3)qlah raga

1 &1iseqar

7 350k maa

7Ri0ishmpa

&

20 26|reimshing

1 #tHaman

§i_ 43 isirmtiat
1 ¥ iclahags
3 J3icighmns

2! S3olahrans

1;..36!elabrma
1. $Aiciehma

1t Z%iclshraga

2i 27 berbamy Isnuan

2| 3Aienshuwn

2| 53 ot

1| 57| Ofah reoa

MlRE

n

ey

)
1

i3

NAMA

3ihag

3 pauivs

SHarel ek

Hanlfa
3t Ridhran]

3 Rahmatiaman

4 el

3, Eva Mifitug

3iRanin

3 Masnyr
3 Skt

Sulastt

SiHhrhasanah

Al Mghsia

3 Siragar

2{Sumame

31Ridho Farss
3 Shinln

3 Yast

31 Gulgyd

3| Abdtd Hami

§3§ P, Tamba

2l

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009



PER

jseidsy| peg

PUSAT INTERAKS!

ebel yejo

1
5
)
F
)
5

i
i
1
1
1
1
1

Mmun Uewe|

eped [eweny

eped [Buwey

PUDEIM Jewrey

{ewnel uee )

Lampiran 1 11

SIMBOL KOTA

§mun rewe ]

5(4|3|45
514|2[4]5
515454
515|4]55|2|5
5/4(3(515
5(5(4]|5(5
54444
5[4[3(5]5

1
1
1
1
1
1
1
1

pleUR ymun treue |

1
1
i
1
1
1
1

1
21223333333

Sirun vewe|

1
1
1
1
1
1
1
1

AMmun Uewe |

1
1
1
1
1
1
1
1
1

P2 BN UBLE]

41212 (2(2|4]4}4|3713([4]4

1
1

sqelf uewey

[]

uewW? e |

gy ueebbuegay

UgeRjUELR]

g0y foquils

eliauy uuirs)

TANGKAL POLUSI

uesiabayguewe

15eN0

yolfas tewne |

5(5|5|4|3|4(4/4]4]|4
5|5|5(414|4|4|4,5]|5
514(5(5|5]4(3(2]5

515|5|5(5151213(5]5
52|5|4|41414(3]515
5|5|5|5(5]/56(2(3|5]%8

ey weureue |

1
5|2|5(2|5|5(58)5|5[5|5}=

512,58 5|5(4(4]5(4]a|4]|5

1
1
i
1
1

fuepuy uound

5
4
5
5
3

5(2|5|5|5(5(5(5|4|4]|5
5

voyod EweN

1
1
1
1
1
1
i
T
i

wolod yEwne

RESAPAN AIR

g 1266ug yewny

1300 e uery

314145
31445

Jees Jim veyedwn

Njes |f Yediues;

44455

1
4

[P dnp=) uRIneS

1

1EES UBjequing

fewe ip Je ueljegy

51563

51518
4|33 (3|3|a|3[aj4|[2|a4|4|4]4|a3|2(a]3]d][alda]|4|212|2]|2]4)4[4]3][3|4]4

4122222 |2 |2(4(2({4(4 |3 d|2|4|4|2|4]|4|d|42[2|2|2]|4[2|2]2]|2]|4]4
413333333424 |4[4[4][3[3|4]3]4134

5|5{d{3 | 474|355
515|5[&|bjd4i4]45

5|5|s5/5|6 |6 |5({6|5l2]8|56|5]|2|5|2|2|5|[5]|8s|5([5|2|2(2]5|5|5]2(5|[5]5]5
5(/5|5[3[4]|5|85]|515

5(3(3(3(3[3|5)513|2}3|2|5]|3|5|5(al5|5]|3|3|s5|515|5|5]3|5(4|55][2]5
41333 |3([3|3|3|4|2(4|4[4a|4|a[3|a)3|a[afa]d]2][2|2(2]4}4]4([3]|3]4]4
51314,131314141315]12714)1214)14)33(4)2)15)14)14)412,212)2}5]15)5]5]14155
4141473141443 (4242|3124 d[2]5[a[a(4[212]2{2]|5[5(5[5]|4(5]|5
4141413 44|43 4)214]2|473|2|4|4|a|5|4]|4]4|2]2|2]2]|5([5|5]|5]|4]|5][5
4141322 |43 |3|4j2|4|s|3|4|314]a|2|[4]|4[a[a|2]|2(2]2]4]|4]3[4]|4]4]4

[alodosg

Dalam mater

JARAK KE
TAMAN

TUJUANKE
TAMAN

Usla

WWESy sier

NAMA

TAMAN GORONTALO

1

1
413131833313 jaj2|d(d]a|a]alajaja|d4jafalaj2]2]2[214 4]4|3]|3]4]4

ii5[4a[4d(4]14|5(5]5
5|5[5(31414]4 (3|5

5|5[5[5{5]|5|5|5]|4
Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009

108
100
150
100
1000
5000
2000
8000
100
1000
1000
2000
2000
2000
100
5000
1500

2| 4Blrekreas|

1] 35|rekraagl
19| rekreasl

2] 21|olahraga

2| 35|olahraga
46 |olahraga
48 rakreasl
22 |rekreasl
66| refreshing

rekreas| dng

34|anak2

1

2| 20|olzhrega
2| 18|olahrega
2] 20joiahraga
2| 35|rekreasl

1
1
i

2| 33irekmasl

1

2

2} 33|refmshing
2] 44 mfmshing
2| 32|mfreshing
2| 43|clah raga
2| 39|mkmeas|

Dowl Permata sari

4|C

4| Hi. Kenti Kallsyah

4|Andl Tlarmanaya
4{Ruth Camellta

415t Khadljah
4|Deselin

41 Fauzlyah

4|Saartja

41David Bara

4|Duanah
4| Dayunl
4Isti Qoma
480 Lestari

4| Tarjalnl

41 Sei

4 henny
4|Ahbe
4iM. Adam
4| Ajl Dwl
4|Warati

TAMAN MENTENG



PEF

[Feidsy| ped

PUSAT INTERAKSI

eBer yei)

mun uewe]

eped [ewEY

eped jeway

PUSKEM FEWEY

414144444

[EWe) Ueuse |

Lampiran 1 32

SIMBOL KOTA

Xmun ueure |

5|514]|5|515(3%
5(5(4|5(3|5]|3
2z |4(ai4|4
3[3[3[4(318]3
A(5|alala|a|4
A[5]5]|5|4(2]4
i|5(4|4|3(2]|3
AL
AL

1
i
1
H
1
1
1
1
1
1

[yeue ymun et |

1
1
1
i
1
1

SN Lewe |

1
1
i
1
1
1

Ymun uewe |

2|2|2|2|5]3|5]18|5]|581(3

1
1
1
1
1
1

g eyngia) UBLIE |

1

b tewe |

URLLIR wewse |

By ueeBueaay|

ueEEUEId

oy 1quils

TANGKAL POLUSI

uesiabaygueue |

215|585 |6|4:14]5|5(5(5|5[2|5(5]3[5]|4]|5]5

1550

1

ynias uewe |

3213144 |4|4[4[3][4]4

SEIY UEREUT |

4)2(2|5(5(5(5|5|515]|3](3

Buepuy voyog

412|2]5{5,5]58|5|5]|86[3]3

d|2|4|5|5|(5(e|5|513|4](5

2122

voyod ewey

1
1
1
1

uoyod yewng:

RESAPAN AIR

2 jebbuy yewny

3313 31227444533 |s5|a[5|3|2]5[3[3[5]5(5(5

1

139Ue] ne ueRyy

Jees je veyedur

eInjes p Yeduregy

5(5|5|55
213322

1p iy vemes

1
1

{EES UEeqUIng

|rere} |p Jfe Lijed

313|393/3|3[3[3]|s

1srodald

JARAK KE
TAMAN

Dalam meter

TUJUAN KE
TAMAN

Usia

UlWERY stuar

IJ3[(3j3p3jafa(ajafal4|a|afala|a[aja|s[aalaia({a|a[a|a|4|& |a|4|4]4

4 3 |313t3[a1313j6(2[3|2fafalafalajalalalafaiz|2l[Z|z(4aia|a(a|a]|a](4
212147313414

dl2(3|3|4id(ala(a|4a(4{a|a|a|7[aa 2|a|alal|a(2[22 2|24 |a[a/a a2
(5|4l a7 (a(5]a|5]5|4 4|4|4|5|4|a]|a|a|a|a|a(d({alala|5(5/4]da[a[a]3s
3[3(a|aja[a(a({a(a|2(4{a|d|4a|4[a|a|a|a|a|a|a]2 2Tz |2(a(3 ]3[4 a4
3{3[3|3[3[(a(ala[z(4 (4 [a[a(a[4[a(3[a[a[d(aialala|2|a|3 |42 |a|a]"
3/4[3]313[3|3|3(4|3|4l4[3|4]4|5]ata|a|3|5(a 2122

21| 4| dla(aja(ala|z|2|4[2[a|a|4|atc|a|a|a|a|a(qaAa|2|s[a|a[a|a[5(3
S|4|4)a(5(3,3(3|2(2|2|4|3|3|4|5|5(3([4(2]5

3lal3al4a)4[ajajafa]4]alalaldl4a]a]a|4a(3|3|3][4

342
S1413(4]4]3j3]al5|2|4|3[a{4]3a 544445372123

2{a|d 24|44 2|d a(a(2|a|3(4[5[5]52[a[a[5(a[4]a
Z|4a|4|2(4|4(4|2]a]3]5]2(4]13]4]5|5]|5]|2|4(a|5(a[4[a

3;5|5(5(5|5(5|5(5[2{2{3[4[6[5[5([5(5|54]|5]|5

3(6](5
I|3|3|3l3]3f3fa|s

413133333 [a{a]2
Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana Ul, 2009

2000
1000
2000
10060
2000
2000
5000
2000
10000
10000
3000
1000
4000
50000
10000
1500

20000

u teman

48 [rokreasi
27 |otahraga
24 |olahraga
23 |olahraga
20 |olahraga
25 [mfreshing
23 |refreshing
20 |refrashing
2 | 27 |olahraga
17 |rafrashing
25 |olahmaga
17 |olahraga
17 |olahraga
2 | 33 Irekneas|

39 |mirashing
2 | 34 |anak?

29 itu

2 | 49 |Iekreas|
2 | 23 |refreghing

1
1
1
i
i
1
1
1
1
1
1
1

yena | 2 | 34 [refreshing

5IRiNd Adranaysh | 4
5iindd Yafl Isds

Angoa
5)Apldiana P. M

5|Hanny Novlana
5[Ade

5|Hlta Handa
5|Abay

5|M. Ramdan)

15| Teguh Indrajzya | 1
5[Fendlangyah

5| M. Sofyan

5|Irvan Dadlh
5|Rahmawati
5edo

Sintang

5,Bosentoro
5|Prasetyan

5{Tambunan

51F1i

5|Martino
Ecky

5| Warall






